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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan bank pada bank 

umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data diperoleh dari laporan 

keuangan periode Maret 2011 sampai dengan Desember 2016. Jumlah perusahaan 

sebanyak 6 (enam) perusahaan yang terdiri dari: Bank Negara Indonesia, Bank Rakyat 

Indonesia, Bank Mandiri, Bank Tabungan Negara, Bank Maybank Indonesia, dan Bank 

OCBC NISP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas tingkat kesehatan enam 

bank umum konvensional adalah dalam kriteria sehat. Urutan tingkat kesehatan ke enam 

bank konvensional tersebut dapat diketahui bahwa tingkat kesehatan bank terbaik 

dicapai oleh PT. Bank Rakyat Indonesia, disusul oleh PT. Bank Mandiri, kemudian PT. 

Bank OCBC NISP, PT. Bank Negara Indonesia, PT. Bank Maybank Indonesia dan yang 

terakhir PT. Bank Tabungan Negara. 

 

Kata kunci: Tingkat Kesehatan Bank, Laporan Keuangan, Metode CAMEL 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the soundness of banks in a conventional 

commercial bank listed on the Indonesia Stock Exchange. The data obtained from 

financial statements with the March 2011-Desember 2016 time period. The number of 

companies as much as 6 (six) consisting of: Bank Negara Indonesia, Bank Rakyat 

Indonesia, Bank Mandiri, Bank Tabungan Negara, Bank Maybank Indonesia, and Bank 

OCBC NISP. The result showed that majority of the level of health from six of the 

conventional commercial banks in the criteria is healthy. The order of the six of 

conventional commercial banks, it is known that bank soundness best achieved by PT. 

Bank Rakyat Indonesia, followed by PT. Bank Mandiri, then PT. Bank OCBC NISP, PT. 

Bank Negara Indonesia, PT. Bank Maybank Indonesia, and the last one is PT. Bank 

Tabungan Negara.  

 

Keywords : Bank Soundness, Financial Statements, CAMEL Method 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak (UU 

No.10 tahun 1998). Pada umumnya, bank menerima uang serta dana-dana lainnya dari 

masyarakat dalam bentuk giro, tabungan dan simpanan deposito. Menurut Budisantoso 

dan Nuritomo (2014), fungsi utama bank adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkannya kembali pada masyarakat untuk berbagai tujuan atau sebagai financial 

intermediary. Secara lebih spesifik bank dapat berfungsi sebagai agent of trust karena 

dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan (trust), baik dalam hal 

penghimpunan dana maupun penyaluran dana. Selanjutnya bank juga berfungsi sebagai 

agent of development karena kegiatan perekonomian masyarakat di sektor moneter dan 

di sektor riil tidak dapat dipisahkan. Bank juga berfungsi sebagai agent of service 

karena disamping melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana, bank juga 

memberikan penawaran jasa perbankan yang lain kepada masyarakat.  

Bank merupakan lembaga keuangan yang memiliki peranan dalam sistem 

keuangan. Menurut Arabi (2013), bank bertindak sebagai mediator keuangan antara 

penabung dan investor yang merupakan sumber penting bagi sebagian besar bisnis, 

serta bank juga menyediakan jasa keuangan penting lainnya yang berkontribusi terhadap 

perkembangan ekonomi apapun. Selain itu, bank juga berperan sebagai pengalih aset 

dimana bank akan memberikan pinjaman kepada pihak yang membutuhkan dana dalam 

jangka waktu tertentu yang telah disepakati. Sumber dana pinjaman tersebut diperoleh 
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dari pemilik dana yaitu unit surplus yang jangka waktunya dapat diatur sesuai dengan 

keinginan pemilik dana. Selain itu, bank juga berperan sebagai broker. Peranan bank 

sebagai broker adalah menemukan peminjam dan pengguna modal tanpa mengubah 

produknya. Dalam hal ini bank hanya memperlancar dan mempertemukan pihak-pihak 

yang saling membutuhkan. Adanya informasi yang tidak simetris (asymmetric 

information) antara peminjam dan investor menimbulkan masalah insentif. Peran bank 

menjadi penting untuk memecahkan masalah insentif tersebut. Untuk itu jelas peran 

bank dalam hal ini yaitu menjembatani dua pihak yang saling berkepentingan untuk 

menyamakan informasi yang tidak sempurna, sehingga terjadi efisiensi biaya ekonomi 

(Budisantoso dan Nuritomo, 2014). 

Berdasarkan fungsinya, bank terdiri dari Bank Sentral, Bank Umum, Bank 

Pembangunan, Bank Desa dan Bank Perkreditan Rakyat (Latumaerissa,2011). 

Perkembangan industri perbankan di Indonesia terutama Bank Umum baik yang 

melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau syariah dapat dikatakan sangat 

pesat. Hal ini dikarenakan kehidupan masyarakat tak pernah terlepas dari transaksi 

keuangan, sehingga kehadiran Bank Umum sangat dirasakan manfaatnya oleh 

masyarakat Indonesia. Selain itu, Bank Umum sangat berpengaruh terhadap 

perekonomian suatu negara. Perbankan merupakan tulang punggung dalam membangun 

sistem perekonomian dan keuangan Indonesia karena dapat berfungsi sebagai 

intermediary institution yaitu lembaga yang mampu menyalurkan kembali dana-dana 

yang dimiliki oleh unit ekonomi yang surplus kepada unit-unit ekonomi yang 

membutuhkan bantuan dana atau defisit.  

Mengingat industri perbankan memiliki peranan penting terhadap perekonomian 

suatu negara, maka industri perbankan dirasa perlu untuk terus meningkatkan kinerja 
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keuangan agar dapat menghadapi persaingan dalam bisnis perbankan yang semakin 

ketat. Kinerja keuangan perbankan dapat dilihat pada penilaian tingkat kesehatan 

perbankan. Kesehatan bank merupakan kepentingan semua pihak terkait, baik pemilik, 

manajemen bank, masyarakat pengguna jasa bank dan Bank Indonesia, selaku otoritas 

pengawasan perbankan dan pemerintah, karena kegagalan perbankan akan berakibat 

buruk terhadap perekonomian (Darmawi, 2011). Penilaian tingkat kesehatan bank dapat 

dilakukan dengan menggunakan metode CAMEL. Menurut Ferrouhi (2014), CAMEL 

digunakan untuk mengevaluasi lembaga keuangan atas dasar lima dimensi penting 

yaitu: Capital Adequacy, Asset Quality, Management, Earnings dan Liquidity. Reddy 

dan Prasad (2011) menyatakan Capital Adequacy mencerminkan kondisi keuangan 

bank secara keseluruhan dan juga kemampuan manajemen untuk memenuhi kebutuhan 

modal tambahan. Asset Quality merupakan parameter penting untuk mengukur kekuatan 

bank. Moto utama di balik mengukur kualitas aset adalah untuk memastikan komponen 

aset non-performing sebagai persentase dari total aset. Management adalah elemen lain 

yang juga penting dari model CAMEL. Rasio ini melibatkan analisis subjektif untuk 

mengukur efisiensi dan efektivitas manajemen. Earnings adalah kriteria yang sangat 

penting yang menentukan kemampuan bank untuk memperoleh  laba secara konsisten. 

Pada dasarnya menentukan profitabilitas bank dan menjelaskan keberlanjutan dan 

pertumbuhan laba di masa depan. Liquidity merupakan aspek penting yang mewakili 

kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban finansialnya. Rasio likuiditas dihitung 

untuk mengukur kesehatan keuangan jangka pendek dari bank. Rasio  ini menilai 

kapasitas bank untuk membayar kewajiban jangka pendeknya (Karri et al, 2015). 

Berdasarkan kelima aspek tersebut, metode ini dapat digunakan untuk menganalisis 
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apakah suatu bank berada pada kondisi Sehat, Cukup Sehat, Kurang Sehat, dan Tidak 

Sehat, sehingga bank tersebut dapat mengevaluasi kinerja keuangannya. 

Beberapa peneliti melakukan analisis terkait dengan tingkat kesehatan bank. 

Mishra dan Agarwal (2013) melakukan penelitian tentang kinerja perbankan 

menggunakan metode CAMEL dengan studi kasus CBI (Central Bank of India) dan IB 

(Indian Bank). Hasil dari penelitian ini adalah berdasarkan kecukupan modal, nilai CAR 

dari CBI lebih baik daripada IB. Berdasarkan kualitas aset dari CBI lebih baik daripada 

IB. Sedangkan berdasarkan manajemen, CBI lebih baik dalam mengelola dibandingkan 

dengan IB. Pada kualitas laba, IB lebih baik daripada CBI dan dalam hal likuiditas, 

kedua bank relatif setara. 

Gupta (2014) juga melakukan penelitian tentang kinerja bank sektor publik di 

India menggunakan pendekatan CAMEL untuk periode 2009-2013. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa ada perbedaan signifikan secara statistik antara rasio CAMEL 

seluruh bank sektor publik di India. Dengan demikian menandakan bahwa kinerja 

keseluruhan bank sektor publik berbeda serta bank yang berada pada peringkat 

terbawah dapat meningkatkan kinerja mereka sesuai dengan standar yang diinginkan. 

 Kemudian, Muhmad dan Hashim (2015) mengevaluasi kinerja bank, termasuk 

bank-bank domestik dan asing di Malaysia, menggunakan kerangka kecukupan modal, 

kualitas aset, kompetensi Manajemen, Produktif kualitas, dan Likuiditas (CAMEL) 

untuk periode 2008 sampai 2012. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecukupan 

modal, kualitas aset, produktif kualitas dan likuiditas memiliki dampak yang signifikan 

terhadap kinerja bank-bank Malaysia. Hasil dari penelitian ini penting untuk membuat 

kebijakan dalam menilai kinerja bank yang bisa menentukan arah sistem perbankan di 

masa depan di Malaysia. 
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Selain itu, Reddy dan Prasad (2011) menguji kinerja keseluruhan dari Andhra 

Pragathi Grameena Bank dan Sapthagiri Grameena Bank. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa Andhra Pragathi Grameena Bank lebih unggul dari Sapthagiri Grameena Bank 

dalam melindungi kepentingan kreditur. Kemudian, Sapthagiri Grameena Bank terbukti 

baik dalam perspektif kualitas aktiva. Selanjutnya, Andhra Pragathi Grameena Bank 

melakukan lebih baik daripada Sapthagiri Grameena Bank dalam kasus TA/TD, dimana 

Sapthagiri Grameena Bank terbukti lebih baik dalam keuntungan per perspektif 

karyawan, Andhra Pragathi Grameena Bank mengungguli Sapthagiri Grameena Bank 

dalam kualitas laba. Kedua bank tidak berbeda secara signifikan dalam posisi likuiditas 

selama masa penelitian, dan penelitian ini juga mengungkapkan bahwa APGB dinilai 

atas dasar kinerja secara keseluruhan.  

Aspal dan Dhawan (2014) juga meneliti kinerja bank di India dengan 

menggunakan CAMELS. Hasil penelitian menunjukan bahwa enam bank dari tiga belas 

bank yang dipilih telah menunjukkan kinerja keuangan yang baik dan sangat baik. 

Tamilnad Mercantile Bank berada pada posisi pertama diikuti oleh Federal Bank. 

Berdasarkan kriteria CAMELS, Tamilnad Mercantile Bank, Bank Federal dan Nainital 

Bank telah menunjukkan kinerja keuangan yang sangat baik. Sebaliknya Katolik Siyrian 

Bank, ING Vysya Bank dan Dhanalakshmi Bank menunjukan kinerja keuangan yang 

tidak baik. 

Penelitian lain dilakukan oleh Kaligis (2013) yang menganalisis tingkat 

kesehatan bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan 

metode CAMEL. Hasil penelitian menunjukkan dari keempat perbankan BUMN, 

kinerja keuangan paling baik dimiliki BRI. Hal tersebut ditunjukkan dengan return on 

asset paling besar tahun 2010-2012. Kinerja keuangan paling lemah dimiliki BTN 
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dengan diperolehnya LDR di bawah standar BI untuk predikat sehat. Penilaian tingkat 

kesehatan bank keempat perbankan BUMN berada pada predikat sehat. Bank Tabungan 

Negara lebih memperhatikan kepada siapa saja nasabah yang diberikan kredit berupa 

kredit perumahan agar resiko kredit macet tidak terjadi, sebab tahun 2010-2012 BTN 

memiliki kredit macet paling besar. Hendaknya lebih memperhatikan manajemen 

likuiditas bank. 

Jacob (2013) meneliti tingkat kesehatan Bank Umum Milik Pemerintah yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan metode CAMEL. Hasil 

Penelitian menunjukkan terdapat 3 Bank yaitu Bank Mandiri,Bank BNI dan Bank BRI 

mendapatkan predikat sehat sedangkan 1 Bank yaitu Bank BTN mendapatkan predikat 

cukup sehat.   

Lailutfah dan Agustin (2013) meneliti kesehatan perbankan pada perbankan 

konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan metode 

CAMEL. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa dari 32 perusahaan perbankan 

konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, bank yang memiliki net profit 

tertinggi ada 28 bank, Sedangkan untuk Bank yang memiliki net profit terendah adalah 

Bank Pundi Tbk Bank QNB Kesawan Tbk, Bank ICB Bumiputera Tbk dan Bank 

Internasional Indonesia Tbk. Untuk bank dengan net profit tertinggi agar tetap menjaga 

tingkat kesehatannya supaya kepercayaan nasabah terhadap bank semakin baik.   

Penilaian tingkat kesehatan bank dengan metode CAMEL dapat dihitung dengan 

menggunakan beberapa rasio. Menurut Martono (2010), aspek Capital dapat dihitung 

dengan menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR). Aspek kualitas asset dapat 

dihitung dengan menggunakan Bad Debt Ratio (BDR) dan Rasio KAP. Aspek 

rentabilitas dapat dihitung dengan Rasio Return on Asset (ROA) dan Rasio Beban 
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Operasi terhadap Pendapatan Operasi (BOPO). Aspek likuiditas dapat dihitung dengan 

menggunakan Loan to Deposit Ratio (LDR) serta Rasio Net Call Money (NCM).  

Kemudian, dikarenakan pada aspek manajemen sulit dilakukan terkait dengan unsur 

kerahasiaan bank maka aspek manajemen dapat diproksikan dengan rasio Net Profit 

Margin (NPM) (Rizky, 2012).  

Penjelasan diatas menerangkan bahwa terdapat delapan rasio pada metode 

CAMEL yang dapat digunakan untuk menilai tingkat kesehatan bank. Dari kedelapan 

rasio tersebut, rasio Net Call Money (NCM) pada aspek likuiditas merupakan rasio yang 

paling jarang digunakan pada penelitian-penelitian sebelumnya. Menurut Martono 

(2010), aspek likuiditas dapat dihitung dengan rasio Net Call Money (NCM) yang 

merupakan perbandingan kewajiban bersih (call money) teradap aktiva lancar. Semakin 

kecil rasio Net Call Money (NCM), likuiditas bank yang bersangkutan dapat dikatakan 

baik karena bank dapat menutupi kewajiban dalam kegiatan pasar uang antarbank 

dengan alat likuid yang dimilikinya. Rasio Net Call Money (NCM) ini jarang ditemukan 

pada penelitian sebelumnya karena mayoritas hanya menggunakan rasio Loan to 

Deposit Ratio (LDR) pada aspek likuiditasnya.  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti tertarik unruk melakukan penilaian 

tingkat kesehatan bank pada Bank Umum Konvensional dengan menggunakan metode 

CAMEL. Hal yang membedakan penelitian ini dari penelitian sebelumnya terletak pada 

periode waktu yang digunakan, sampel penelitian serta penggunaan rasio Net Call 

Money (NCM) dalam aspek likuiditas. Penelitian ini diharapkan mampu untuk 

mengetahui kinerja keuangan perbankan.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka peneliti merumuskan 

masalah sebagai berikut : Bagaimana tingkat kesehatan bank pada Bank Umum 

Konvensional dengan menggunakan metode CAMEL? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang akan diteliti, maka yang menjadi tujuan 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesehatan bank pada Bank Umum 

Konvensional dengan menggunakan metode CAMEL  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Pengertian Bank 

Bank adalah sebuah lembaga atau perusahaan yang aktivitasnya menghimpun 

dana berupa giro, deposito tabungan dan simpanan yang lain dari pihak yang kelebihan 

dana (surplus spending unit) melalui penjualan jasa keuangan yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat banyak (Taswan, 2010). Menurut Arabi 

(2013), Bank adalah mediator keuangan antara penabung dan investor yang merupakan  

sumber penting bagi sebagian besar bisnis, serta bank juga menyediakan jasa keuangan 

penting lainnya yang berkontribusi terhadap perkembangan ekonomi apapun. Menurut 

Undang-Undang No. 10 Tahun 1998, bank adalah badan usaha yang menghimpun dana 

dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

rakyat banyak. 

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa bank merupakan 

suatu badan usaha yang aktivitasnya menghimpun dana dari masyarakat berupa giro, 

deposito tabungan dan simpanan yang lain dan menyalurkannya kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya serta memberikan jasa-jasa lalu lintas 

pembayaran dan peredaran uang dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
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2.1.2. Fungsi Bank 

Bank berfungsi sebagai tulang punggung untuk sektor keuangan yang terlibat 

dalam kegiatan intermediasi keuangan serta memfasilitasi pemanfaatan sumber daya 

keuangan negara dengan tepat (Sandhya, 2014). Menurut Budisantoso dan Nuritomo 

(2014), menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada 

masyarakat untuk berbagai tujuan atau sebagai financial intermediary merupakan fungsi 

utama bank. Secara lebih spesifik bank dapat berfungsi sebagai agent of trust, agent of 

development, dan agent of services. 

a. Agent of Trust 

Kepercayaan (trust) merupakan dasar utama dalam kegiatan perbankan, baik 

dalam hal penghimpunan dana maupun penyaluran dana. Masyarakat akan mau 

menitipkan dananya di bank apabila dilandasi adanya unsur kepercayaan. Masyarakat 

percaya bahwa uangnya tidak akan disalahgunakan oleh bank, uangnya akan dikelola 

dengan baik, bank tidak akan bangkrut, dan pada saat yang telah dijanjikan simpanan 

tersebut dapat ditarik kembali dari bank. Selain itu, pihak bank sendiri akan mau 

menempatkan atau menyalurkan dananya pada debitor atau masyarakat apabila 

dilandasi adanya unsur kepercayaan. Pihak bank percaya bahwa debitor tidak akan 

menyalahgunakan pinjamannya, debitor akan mengelola dana pinjaman dengan baik, 

debitor akan mempunyai kemampuan untuk membayar pada saat jatuh tempo, dan 

debitor mempunyai niat baik untuk mengembalikan pinjaman beserta kewajiban lainnya 

pada saat jatuh tempo (Budisantoso dan Nuritomo, 2014). 
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b. Agent of Development 

Kegiatan perekonomian masyarakat di sektor moneter dan sektor riil tidak dapat 

dipisahkan. Kedua sektor tersebut selalu berinteraksi dan saling memengaruhi. Sektor 

riil tidak akan dapat berkinerja dengan baik apabila sektor moneter tidak bekerja dengan 

baik. Dalam hal ini bank bertindak sebagai lembaga yang memobilisasi dana untuk 

pembangunan ekonomi. Kegiatan bank berupa penghimpunan dan penyaluran dana 

sangat diperlukan bagi lancarnya kegiatan perekonomian di sektor riil. Kegiatan bank 

tersebut memungkinkan masyarakat melakukan kegiatan investasi, kegiatan distribusi, 

serta kegiatan konsumsi barang dan jasa, mengingat bahwa kegiatan investasi-

distribusi-konsumsi tidak dapat dilepaskan dari adanya penggunaan uang. Kelancaran 

kegiatan investasi-distribusi-konsumsi ini tidak lain adalah kegiatan pembangunan 

perekonomian suatu masyarakat (Budisantoso dan Nuritomo, 2014).  

c. Agent of Services 

Disamping melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana, bank juga 

memberikan penawaran jasa perbankan yang lain kepada masyarakat. Jasa yang 

ditawarkan bank ini erat kaitannya dengan kegiatan perekonomian masyarakat secara 

umum. Jasa ini antara lain dapat berupa jasa pengiriman uang, penitipan barang 

berharga, pemberian jaminan bank, dan penyelesaian tagihan (Budisantoso dan 

Nuritomo, 2014). 

2.1.3. Peran Bank 

Bank ditinjau dari segi operasinya dapat diibaratkan sebagai toko serba ada bagi 

penyedia jasa, baik dibidang yang berkaitan dengan keuangan maupun yang tidak 

berkaitan. Bank menjual produk keuangan yang beragam selain produk tabungan, 

deposito, kredit dan giro yaitu jasa-jasa cek wisata (travelers check), pengiriman uang, 
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inkaso, kartu kredit, ATM (Autometic Teller Machine), jual beli valuta asing (money 

changer), jasa penyimpanan barang-barang berharga (custody service), jasa pialang, 

menerbitkan garansi bank, menyelenggarakan dana pension, dan sebagainya (Darmawi, 

2011). Selain itu, Budisantoso dan Nuritomo (2014) menyatakan bahwa bank 

mempunyai peran yang penting dalam sistem keuangan, yaitu : 

a. Pengalihan aset (asset transmutation) 

Bank akan memberikan pinjaman kepada pihak yang membutuhkan dana dalam 

jangka waktu tertentu yang telah disepakati. Sumber dana pinjaman tersebut diperoleh 

dari pemilik dana yaitu unit surplus yang jangka waktunya dapat diatur sesuai dengan 

keinginan pemilik dana. Dalam hal ini bank telah berperan sebagai pengalih asset yang 

likuid dari unit surplus (lenders) kepada unit defisit (borrowers). Dalam kasus lain, 

pengalihan asset dapat pula terjadi jika bank menerbitkan sekuritas sekunder (giro, 

deposito berjangka, dana pension dan sebagainya) yang kemudian dibeli oleh unit 

surplus dan selanjutnya ditukarkan dengan sekuritas primer (saham, obligasi, promes, 

commercial paper, dan sebagainya) yang diterbitkan oleh unit defisit. 

b. Transaksi (transaction) 

Bank memberikan berbagai kemudahan kepada pelaku ekonomi untuk 

melakukan transaksi barang dan jasa. Dalam ekonomi modern, transaksi barang dan jasa 

tidak pernah terlepas dari transaksi keuangan. Transaksi keuangan selalu diperlukan 

baik secara langsung dalam jual-beli barang jadi, maupun dalam transaksi jual beli 

bahan mentah dan setengah jadi dalam proses produksi. Produk-produk yang 

dikeluarkan oleh bank (giro, tabungan, deposito, saham dan sebagainya) merupakan 

pengganti uang dan dapat digunakan sebagai alat pembayaran.  
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c. Likuiditas (liquidity) 

Unit surplus dapat menempatkan dana yang dimilikinya dalam bentuk produk-

produk berupa giro, tabungan, deposito dan sebagainya. Produk-produk tersebut 

masing-masing mempunyai tingkat likuiditas yang berbeda-beda. Untuk kepentingan 

likuiditas para pemilik dana dapat menempatkan dananya sesuai dengan kebutuhan dan 

kepentingannya.  

d. Efisiensi (efficiency) 

Bank dapat menurunkan biaya transaksi dengan jangkauan pelayanan. Peranan 

bank sebagai broker  adalah menemukan peminjam dan pengguna modal tanpa 

mengubah produknya. Disini mereka hanya memperlancar dan mempertemukan pihak-

pihak yang saling membutuhkan. Adanya informasi yang tidak simetris (asymmetric 

information) antara peminjam dan investor menimbulkan masalah insentif. Peranan 

lembaga keuangan menjadi penting untuk memecahkan masalah ini. Indonesia, dengan 

pasar yang belum efisien, dan adanya informasi yang tidak sempurna, mengalami 

ekonomi biaya tinggi. Ekonomi biaya tinggi akan menyebabkan Indonesia tidak dapat 

bersaing dalam pasar global. 

e. Melaksanakan Kebijakan Moneter 

Bank berperan pula sebagai wahana untuk mengefektifkan jalannya 

kebijaksanaan. Pemerintah di bidang moneter dan perekonomian melalui pengendalian 

jumlah uang yang beredar dengan mematuhi giro wajib minimum. Jika jumlah uang 

berlebih, inflasi akan terjadi. Hal ini akan mengganggu jalannya perekonomian 

(Darmawi, 2011). 
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2.1.4. Jenis Bank 

Berdasarkan Undang-Undang No.10 Tahun 1998 tentang perbankan, bank terdiri 

dari: 

a. Bank Umum, yaitu bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 

kegiatannya memberikan jasa lalu lintas pembayaran. 

b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan 

kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah 

yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa lalu lintas pembayaran. 

Taswan (2010) menyatakan bahwa ada beberapa jenis bank dapat dilihat dari 

fungsinya, yaitu : 

a. Bank Komersial, yaitu bank yang dalam pengumpulan dananya terutama 

menerima deposito dalam bentuk deposito lancar (giro) dan deposito 

berjangka dan dalam usahanya terutama memberikan kredit jangka 

pendek. 

b. Bank Pembangunan, yaitu bank yang dalam pengumpulan dananya 

terutama menerima deposito dalam bentuk deposito berjangka dan atau 

mengeluarkan kertas berharga jangka menengah dan jangka panjang dan 

dalam usahanya terutama memberikan kredit jangka menengah dan 

panjang di bidang pembangunan. 

c. Bank Tabungan, yaitu bank yang dalam pengumpulan dananya terutama 

menerima deposito dalam bentuk deposito tabungan dan dalam usahanya 

terutama memperbungakan dananya dalam kertas berharga.  
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Menurut Martono (2010), pembagian jenis bank juga dapat dilihat dari 

kepemilikannya, status atau kedudukan, dan cara menentukan harga, yaitu : 

1) Dilihat dari aspek kepemilikannya 

a. Bank milik pemerintah 

Bank yang akte pendirian dan sahamnya dimiliki oleh 

pemerintah, sehingga keuntungan yang diperolehnya juga dimiliki 

oleh pemerintah. 

b. Bank milik swasta nasional 

Bank yang akte pendirian dan sahamnya dimiliki oleh swasta 

nasional. Demikian pula pembagian keuntungan yang diperoleh 

juga dimiliki oleh swasta nasional. 

c. Bank milik koperasi 

Bank yang akte pendirian dan sahamnya dimiliki oleh koperasi 

yang berbadan hukum. 

d. Bank milik swasta asing 

Bank yang merupakan cabang dari bank yang sahamnya dimiliki 

oleh swasta asing maupun pemerintah asing. Dengan demikian 

kantor pusatnya di luar negeri dan keuntungannya juga dimiliki 

swasta asing.  

e. Bank campuran 

Bank yang sahamnya dimiliki oleh pihak asing dan pihak swasta 

nasional. Kepemilikan sahamnya secara mayoritas dipegang oleh 

Warga Negara Indonesia.  
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2) Dilihat dari aspek status 

a. Bank Devisa 

Bank Devisa merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi 

keluar negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asing. 

b. Bank non Devisa 

Bank non Devisa merupakan bank yang belum memiliki izin 

untuk melaksanakan transaksi keluar negeri seperti yang telah 

dilakukan oleh bank devisa. Dengan demikian kegiatan yang 

dilakukan oleh bank ini meliputi transaksi dalam negeri.  

3) Dilihat dari aspek cara menentukan harga 

a. Bank Konvensional 

Bank Konvensional merupakan bank yang menetapkan bunga 

sebagai harga, baik untuk produk simpanan maupun produk 

pinjaman (kredit) yang diberikan berdasarkan tingkat bunga 

tertentu. Untuk jasa-jasa bank lainnya, pihak bank menggunakan 

atau menerapkan berbagai biaya dalam nominal atau prosentase 

tertentu. 

b. Bank Syariah 

Bank Syariah merupakan bank yang beroperasi dengan prinsip-

prinsip syariah islam. Dalam operasinya, baik dalam kegiatan 

penghimpunan dana dari masyarakat maupun dalam penyaluran 

dana kepada masyarakat bank syariah menetapkan harga produk 

yang ditawarkan berdasarkan prinsip jual beli dan bagi hasil.  
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2.1.5. Sumber Dana Bank 

Pengertian dari sumber dana bank adalah kegiatan bank di dalam menghimpun 

dana. Sumber dana bank dibagi menjadi :  

1) Dana yang Bersumber dari Modal Sendiri 

Penghimpunan dana yang bersumber dari bank itu sendiri adalah sebagai berikut : 

a. Setoran modal dari pemegang saham 

b. Cadangan-cadangan bank, yaitu cadangan-cadangan laba pada tahun lalu yang 

tidak dibagi kepada pemegang saham, cadangan ini sengaja disediakan untuk 

mengantisipasi laba tahun yang akan datang. 

c. Laba bank yang belum dibagi, merupakan laba yang memang belum dibagikan 

pada tahun yang bersangkutan sehingga dapat dimanfaatkan sebagian modal 

untuk sementara waktu (Kasmir, 2014). 

2) Dana yang Berasal dari Masyarakat 

Terdapat tiga jenis simpanan sebagai sarana untuk memperoleh dana dari 

masyarakat, yaitu :  

a. Simpanan Giro 

Pengertian giro adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat 

dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya atau 

dengan cara pemindahbukuan.  

b. Tabungan 

Tabungan merupakan simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan 

menurut syarat-syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan 

cek, bilyet giro, dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.  
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c. Simpanan Deposito 

Simpanan Deposito dinyatakan sebagai simpanan yang penarikannya hanya 

dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan 

dengan bank (Martono, 2010). 

3) Dana yang Bersumber dari Lembaga Lain 

Sumber dana dari lembaga lain diantaranya berasal dari : 

a. Bantuan Likuiditas Bank Indonesia (BLBI), merupakan kredit yang diberikan 

Bank Indonesia kepada bank-bank yang mengalami kesulitan likuiditasnya. 

b. Pinjaman antar bank (call money). Biasanya pinjaman ini diberikan kepada 

bank-bank yang mengalami kalah kliring di dalam lembaga kliring dan tidak 

mampu membayar kekalahannya.  

c. Surat Berharga Pasar Uang (SBPU). Dalam hal ini pihak perbankan menerbitkan 

SBPU yang kemudian diperjualbelikan kepada pihak yang berminat, baik 

perusahaan keuangan maupun non keuangan. 

d. Pinjaman dari bank-bank luar negeri. Pinjaman ini merupakan pinjaman yang 

diperoleh dari pihak luar negeri (Martono, 2010). 

2.1.6. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan (Financial Statement) merupakan ikhtisar mengenai keadaan 

keuangan suatu bank pada suatu periode tertentu (Martono, 2010). Darmawi (2011) 

menyatakan bahwa Bank Indonesia mewajibkan setiap bank menyampaikan laporan 

keuangan secara berkala ke pada Bank Sentral dan mempublikasikan laporan itu melalui 

media cetak: surat kabar dan majalah. Bentuk dan isi laporan itu ditetapkan seragam. 

Laporan keuangan ini dipakai oleh Bank Sentral, dan publik untuk menilai kesehatan 

bank yang bersangkutan. 
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Laporan keuangan bank terdiri dari laporan inti dan laporan pelengkap. Laporan 

inti terdiri atas : 

▪ Neraca 

▪ Laporan Laba-Rugi 

Laporan pelengkap terdiri atas : 

▪ Laporan perhitungan kewajiban penyediaan capital minimum 

▪ Laporan tentang perhitungan rasio-rasio keuangan 

▪ Laporan kualitas aktiva produktif dan informasi lainnya 

▪ Laporan transaksi valuta asing dan derivative 

▪ Laporan komitmen dan kontinjensi, serta 

▪ Laporan pengurus dan pemilik bank 

Dengan adanya laporan pelengkap tersebut, telah memberi kemudahan bagi 

pemegang saham dan deposan serta publik lainnya untuk menilai kinerja/kesehatan 

suatu bank. Dahulu laporan keuangan bank hanya terdiri dari Neraca dan Laporan 

Laba/Rugi, maka untuk menilai kinerja dan kesehatan bank perlu mengadakan 

perhitungan-perhitungan terlebih dahulu. Dengan ketentuan Bank Indonesia, sekarang 

ini semua hasil perhitungan yang diperlukan untuk penilaian kesehatan dan kinerja itu 

harus disajikan dalam laporan pelengkap. 

2.1.7. Kesehatan Bank 

Kesehatan bank dapat diartikan sebagai kemampuan suatu bank untuk 

melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua 

kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan perbankan 

yang berlaku (Budisantoso dan Nuritomo, 2014). Pengertian tentang kesehatan bank 

diatas merupakan suatu batasan yang sangat luas, karena kesehatan bank memang 
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mencakup kesehatan suatu bank untuk melaksanakan seluruh kegiatan usaha 

perbankannya. Kegiatan tersebut meliputi : 

a. Kemampuan menghimpun dana dari masyarakat dan lembaga lain, dan dari 

modal sendiri.  

b. Kemampuan mengelola dana 

c. Kemampuan untuk menyalurkan dana ke masyarakat 

d. Kemampuan memenuhi kewajiban kepada masyarakat, karyawan, pemilik 

modal dan pihak lain 

e. Pemenuhan peraturan perbankan yang berlaku 

Menurut Darmawi (2011), kesehatan bank merupakan kepentingan semua pihak 

terkait, baik pemilik, manajemen bank, masyarakat pengguna jasa bank dan Bank 

Indonesia, selaku otoritas pengawasan perbankan dan pemerintah, karena kegagalan 

perbankan berakibat buruk terhadap perekonomian. Penilaian tingkat kesehatan bank 

mencakup penilaian terhadap faktor-faktor sebagai berikut : 

1. Kecukupan Modal (Capital Adequacy) 

Kecukupan modal mencerminkan kondisi keuangan secara keseluruhan dari 

bank dan juga kemampuan manajemen untuk memenuhi kebutuhan modal 

tambahan. Hal ini penting bagi bank untuk menjaga kepercayaan deposan dan 

mencegah bank dari bangkrut (Gebba dan Ahmed, 2013).  

2. Kualitas Aset (Asset Quality) 

Menurut Gebba dan Ahmed (2013), kualitas aktiva merupakan parameter 

penting untuk mengukur kekuatan bank. Motif utama di balik mengukur kualitas 

aset adalah untuk mengevaluasi jenis dan aktivitas aset.  
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3. Manajemen (Management) 

Manajemen mencerminkan tingkat kesehatan manajemen bank. Manajemen 

bertindak sebagai perlindungan untuk mengoperasikan bank dengan cara halus 

dan layak dan disebut manajemen unggul atau manajemen terampil, setiap kali 

ia mengendalikan biaya dan meningkatkan produktivitas, hingga akhirnya 

mencapai keuntungan yang lebih tinggi (Ahsan, 2016). 

4. Rentabilitas (Earning) 

Rentabilitas merupakan parameter penting untuk mengukur kinerja keuangan 

suatu organisasi. Kualitas pendapatan terutama mengukur profitabilitas dan 

produktivitas bank, menjelaskan pertumbuhan dan keberlanjutan kapasitas laba 

masa depan (Ahsan, 2016). 

5. Likuiditas (Liquidity) 

Liquidity merupakan aspek penting yang mewakili kemampuan bank untuk 

memenuhi kewajiban finansialnya. Rasio likuiditas dihitung untuk mengukur 

kesehatan keuangan jangka pendek dari bank. Rasio  ini menilai kapasitas bank 

untuk membayar kewajiban jangka pendeknya (Karri et al, 2015). 

Kelima fokus penilaian ini sering disebut dengan singkatan CAMEL (Capital 

Adequacy, Asset, Management, Earnings, Liquidity).  

Menurut Kasmir (2014), penilaian kesehatan bank dilakukan setiap tahun, 

apakah ada peningkatan atau penurunan. Bagi bank yang kesehatannya terus meningkat 

tidak jadi masalah, karena itulah yang diharapkan dan supaya dipertahankan terus 

kesehatannya. Akan tetapi bagi bank terus menerus tidak sehat, mungkin harus 

mendapat pengarahan atau sanksi dari pengawas dan pembina bank-bank.  
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2.1.8. Metode CAMEL 

Kesehatan bank mencakup kesehatan suatu bank untuk melaksanakan seluruh 

kegiatan usaha perbankannya. Ferrouhi (2014) menyatakan bahwa metode yang 

digunakan untuk mengevaluasi kesehatan bank adalah metode CAMEL yang meliputi 

lima aspek yaitu :  

a. Capital Adequacy, untuk rasio kecukupan modal 

b. Assets, untuk rasio kualitas aktiva 

c. Management, untuk menilai kualitas manajemen 

d. Earnings, untuk rasio-rasio rentabilitas bank 

e. Liquidity, untuk rasio-rasio likuiditas bank 

Berikut merupakan penjelasan lebih lanjut terkait dengan kelima aspek tersebut : 

a. Capital Adequacy (Aspek Permodalan) 

Pada aspek permodalan ini yang dinilai adalah permodalan yang 

didasarkan kepada kewajiban penyediaan modal minimum bank. Menurut Karri 

et al (2015), capital adequacy menunjukkan apakah bank memiliki modal yang 

cukup untuk menyerap kerugian yang tidak terduga. Selain itu, capital adequacy 

mencerminkan kondisi keuangan bank secara keseluruhan serta kemampuan 

manajemen untuk memenuhi kebutuhan modal tambahan. Hal ini diperlukan 

untuk menjaga kepercayaan deposan dan mencegah bank dari bangkrut. Martono 

(2010) menyatakan bahwa penilaian capital adequacy didasarkan kepada CAR 

(Capital Adequacy Ratio) yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. 

Perbandingan (rasio) tersebut adalah perbandingan modal terhadap Aktiva 

Tertimbang Menurut Risisko (AMTR). Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, 

bank dikatakan sehat apabila memiliki CAR minimal 8%. 
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b. Asset Quality (Aspek Kualitas Aset) 

Asset Quality merupakan parameter penting untuk mengukur kekuatan 

bank. Moto utama di balik mengukur kualitas aset adalah untuk memastikan 

komponen aset non-performing sebagai persentase dari total aset (Reddy dan 

Prasad, 2011). Menurut Martono (2010), aspek kualitas aset ini merupakan 

penilaian jenis-jenis aset yang dimiliki oleh bank, yaitu dengan cara 

membandingkan antara aktiva produktif yang diklasifikasikan dengan aktiva 

produktif. Kemudian perbandingan penyisihan penghapusan aktiva produktif 

terhadap aktiva produktif diklasifikasikan. Rasio tersebut dikenal dengan Bad 

Debt Ratio dan rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP).   

c. Management (Aspek Kualitas Manajemen) 

Kualitas Manajemen dapat dilihat dari kualitas manusianya dalam 

bekerja. Kualitas manajemen juga dapat dilihat dari pendidikan serta 

pengalaman karyawannya dalam menangani berbagai kasus-kasus yang terjadi. 

Unsur-unsur penilaian dalam kualitas manajemen adalah manajemen 

permodalan, manajemen aktiva, manajemen umum, manajemen rentabilitas dan 

manajemen likuiditas, yang didasarkan atas jawaban dari 250 pertanyaan yang 

diajukan (Martono, 2010). Menurut Karri et al (2015), manajemen bank 

menjamin pertumbuhan dan kelangsungan hidup bank. Parameter ini digunakan 

untuk mengevaluasi kualitas manajemen sehingga dapat menetapkan premium 

kualitas bank yang lebih baik dan diskon yang dikelola dengan buruk. Aspek ini 

melibatkan analisis efisiensi manajemen dalam menghasilkan bisnis dan 

memaksimalkan keuntungan. Menurut Rizky (2012), pengukuran pada aspek 

manajemen sulit dilakukan karena akan terkait dengan unsur kerahasiaan bank. 
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Sehingga, aspek manajemen dapat diproksikan dengan Net Profit Margin 

(NPM) dengan pertimbangan rasio ini menunjukkan bagaimana manajemen 

mengelola sumber-sumber maupun penggunaan atau alokasi dana secara efisien.  

d. Earnings (Aspek Rentabilitas) 

Karri, et al (2015) menyatakan bahwa parameter ini meletakkan 

pentingnya bagaimana bank mendapatkan keuntungannya. Ini juga menjelaskan 

keberlanjutan dan pertumbuhan laba di masa depan. Kualitas produktif mewakili 

kualitas profitabilitas bank dan kemampuan untuk menjaga kualitas dan 

mendapatkan laba secara konsisten. Rasio ini mengukur profitabilitas atau 

efisiensi operasional bank. Menurut Martono (2010), aspek rentabilitas ini yang 

dilihat adalah kemampuan bank dalam meningkatkan laba dan efisiensi usaha 

yang dicapai. Bank yang sehat adalah bank yang diukur secara rentabilitas yang 

terus meningkat. Metode penilaian aspek rentabilitas ini dapat dilakukan dengan 

menggunakan rasio sebagai berikut: 

▪ Return On Asset (ROA) yaitu perbandingan laba terhadap total asset. 

▪ Beban Operasi terhadap Pendapatan Operasi (BOPO) yaitu perbandingan 

antara beban operasi dengan pendapatan operasi.  

e. Liquidity (Aspek Likuiditas) 

Liquidity merupakan aspek penting yang mewakili kemampuan bank 

untuk memenuhi kewajiban finansialnya. Rasio likuiditas dihitung untuk 

mengukur kesehatan keuangan jangka pendek dari bank. Rasio  ini menilai 

kapasitas bank untuk membayar kewajiban jangka pendeknya (Karri et al, 2015). 

Menurut Martono (2010), aspek likuiditas ini penilaian didasarkan atas 

kemampuan bank dalam membayar semua hutang-hutangnya terutama simpanan 



25 
 

tabungan, giro dan deposito pada saat ditagih dan dapat memenuhi semua 

permohonan kredit yang layak untuk disetujui. Ini merupakan perbandingan 

antara jumlah aktiva lancar dibagi dengan hutang lancar. Aspek likuiditas dapat 

dinilai dengan menggunakan rasio sebagai berikut: 

▪ Rasio Net Call Money yang merupakan perbandingan kewajiban 

bersih (call money) terhadap aktiva lancar 

▪ Loan to Deposit Ratio (LDR) yang merupakan perbandingan jumlah 

kredit yang diberikan terhadap jumlah dana pihak ketiga. 

Berdasarkan masing-masing komponen dari metode CAMEL, dilakukan perhitungan 

nilai kredit kemudian dikalikan dengan bobot masing-masing komponen CAMEL. 

Adapun tata cara penilaian tingkat kesehatan bank dengan metode CAMEL ditunjukkan 

pada tabel berikut :  

Tabel 2.1 

Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank (Metode CAMEL) 

Uraian Yang Dinilai Rasio Nilai Kredit Bobot 

Capital Kecukupan modal CAR 0 s/d max 

100 

25 % 

Asset Kualitas Aktiva 

Produktif 

BDR 

CAD 

Max 100 

Max 100 

25% 

5% 

30% 

Management Kualitas Manajemen Manajemen Modal 

Manajemen Aktiva 

Manajemen Umum 

Manajemen Rentabilitas 

Manajemen Likuiditas 

Total Max 

100 
25 % 

Earnings Kemampuan 

menghasilkan laba 

ROA 

BOPO 

Max 100 

Max 100 
10 % 

Liquidity Kemampuan 

menjamin likuiditas 

LDR 

NCM/CA 

Max 100 

Max 100 
10 % 

Sumber : Martono, 2010. 
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Penjumlahan nilai CAMEL yang telah dikalikan dengan bobotnya masing-

masing akan diperoleh nilai CAMEL secara keseluruhan. Selanjutnya, nilai CAMEL ini 

dapat ditambah atau dikurangi dengan angka kredit yang berasal dari penilaian atas 

pelaksanaan suatu bank terhadap ketentuan-ketentuan perbankan yang sanksinya 

dikaitkan dengan tingkat kesehatan. Ketentuan-ketentuan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1) Ketentuan tentang pemberian Kredit Usaha Kecil (KUK) 

2) Ketentuan tentang pemberian kredit ekspor 

3) Ketentuan tentang batas maksimum pemberian kredit 

4) Ketentuan tentang posisi devisa neto 

Selanjutnya nilai CAMEL secara keseluruhan ditetapkan dalam empat golongan 

predikat tingkat kesehatan bank sebagai berikut : 

Tabel 2.2 

Predikat Tingkat Kesehatan Bank 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai Kredit CAMEL Predikat 

81 - < 100 Sehat 

66 - < 81 Cukup Sehat 

51 - < 66 Kurang Sehat 

0 - < 51 Tidak Sehat 
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2.2. Penelitian Terdahulu 

Penelitian sejenis yang pernah dilakukan sebelumnya tentang penilaian 

kesehatan bank antara lain dilakukan oleh : 

Mishra dan Agarwal (2013) mengkaji tentang perhitungan kinerja perbankan 

menggunakan metode CAMEL dengan studi kasus CBI (Central Bank of India) dan IB 

(Indian Bank). Peneliti mengkaji hal ini karena kinerja sektor perbankan dipandang 

sebagai replika dari kegiatan ekonomi bangsa. Sistem perbankan yang sehat bertindak 

sebagai landasan pertumbuhan sosial, ekonomi dan industri sebuah negara. Sehingga, 

perlu dilakukan evaluasi tingkat kesehatan perbankan yang mana tidak hanya menjamin 

deposan tetapi menjamin pemegang saham, karyawan dan perekonomian secara 

keseluruhan juga. Hasil dari penelitian ini adalah berdasarkan Kecukupan Modal nilai 

CAR dari CBI lebih baik daripada IB, Berdasarkan Kualitas Aset dari CBI lebih baik 

daripada IB. Sedangkan berdasarkan Manajemen, CBI lebih baik dalam mengelola 

dibandingkan dengan IB. Pada Kualitas Laba, IB lebih baik daripada CBI dan dalam hal 

Likuiditas, kedua Bank relatif setara.  

Aspal dan Dhawan (2014) meneliti kinerja bank di India dengan menggunakan 

CAMELS. Hasil penelitian menunjukan bahwa enam bank dari tiga belas bank yang 

dipilih telah menunjukkan kinerja keuangan yang baik dan sangat baik. Tamilnad 

Mercantile Bank berada pada posisi pertama diikuti oleh Federal Bank. Berdasarkan 

kriteria CAMELS, Tamilnad Mercantile Bank, Bank Federal dan Nainital Bank telah 

menunjukkan kinerja keuangan yang sangat baik. Sebaliknya Katolik Siyrian Bank, 

ING Vysya Bank dan Dhanalakshmi Bank menunjukan kinerja keuangan yang tidak 

baik. 



28 
 

Rahman dan Masngut (2014) melakukan penelitian menggunakan CAMEL 

dengan penambahan rasio kepatuhan syariah untuk mendeteksi kesulitan keuangan bank 

syariah di Malaysia. Hasil penelitian menunjukan bahwa semua bank syariah memiliki 

ETA rasio yang lebih tinggi yang menggambarkan kinerja yang baik dalam hal 

kecukupan modal dan kecenderungan menghadapi kesulitan keuangan. Adapun kualitas 

aset, semua bank syariah tidak memiliki kemungkinan untuk menghadapi kesulitan 

keuangan karena mereka mampu menangani kredit bermasalah mereka sepanjang tahun. 

Sementara untuk kualitas manajemen, semua bank syariah menunjukkan rasio yang 

lebih rendah dalam membayar gaji kepada karyawan mereka. Efisiensi laba untuk 

semua bank syariah menunjukkan kinerja yang lebih baik dan akan cenderung 

menghadapi kesulitan keuangan dalam hal pengembalian aset tetapi tidak untuk 

pengembalian ekuitas. Likuiditas menunjukkan bahwa bank syariah memiliki sejumlah 

besar pinjaman tetapi mereka memiliki aset likuid yang cukup untuk menutupi 

kewajiban dan komitmen mereka. Terakhir untuk Syariah Compliance, bank syariah 

telah memenuhi semua aturan dan peraturan yang telah diatur oleh Dewan Penasehat 

Syariah Bank Negara Malaysia. 

Muhmad dan Hashim (2015) mengevaluasi kinerja bank, termasuk bank-bank 

domestik dan asing di Malaysia, menggunakan kerangka kecukupan modal, kualitas 

aset, kompetensi Manajemen, Produktif kualitas, dan Likuiditas (CAMEL) untuk 

periode 2008 sampai 2012. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecukupan modal, 

kualitas aset, produktif kualitas dan likuiditas memiliki dampak yang signifikan 

terhadap kinerja bank-bank Malaysia. Hasil dari penelitian ini penting untuk membuat 

kebijakan dalam menilai kinerja bank yang bisa menentukan arah sistem perbankan di 

masa depan di Malaysia. 
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Biswas (2014) melakukan penelitian tentang kinerja dua bank sektor public yaitu 

Andhra Bank dan Maharashtra Bank dengan menggunakan model CAMEL. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa Andhra Bank memiliki efisiensi manajemen dan kualitas 

laba yang baik dibandingkan Maharashtra Bank. Namun dalam hal kualitas aktiva dan 

likuiditas bank, Maharashtra Bank lebih baik daripada Andhra Bank. Kemudian dalam 

hal kecukupan modal, kedua bank berada dalam posisi yang sama. 

Ahsan (2016) melakukan penelitian tentang kinerja keuangan tiga bank syariah 

terpilih yaitu Islami Bank Bangladesh Limited, Expor Impor Bank of Bangladesh 

Limited, Shahjalal Islami Bank Limited periode 2007-2014 di sektor perbankan 

Bangladesh dengan menggunakan metode CAMEL. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa semua bank syariah terpilih yaitu Islami Bank Bangladesh Limited, Expor Impor 

Bank of Bangladesh Limited dan Shahjalal Islami Bank Limited memiliki kinerja 

keuangan yang kuat dalam hal kecukupan modal, kualitas asset, kualitas manajemen, 

kapasitas laba serta likuiditas. 

Ferrouhi (2014) mengkaji kinerja lembaga keuangan besar di Maroko periode 

2001-2011 dengan menggunakan metodel CAMEL. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi lembaga keuangan Maroko berdasarkan kecukupan modal, kualitas aset, 

manajemen, pendapatan dan likuiditas serta menentukan kinerja keuangan, tingkat 

kesehatan dan kepatuhan terhadap peraturan lembaga keuangan Maroko. Penelitian ini 

mengkaji beberapa Bank, yaitu Attijariwafa Bank (AWB), Banque Centrale Populaire 

(BCP), Banque Marocaine Pour Le Commerce Et L’industrie (BMCI), Banque 

Marocaine Du Commerce Exterieur (BMCE BANK), Credit Agricole Du Maroc 

(CAM) and Credit Du Maroc (CDM). Hasil dari penelitian ini adalah CDM berada pada 
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peringkat pertama dengan rata-rata CAMEL 4,4 kemudian diikuti oleh CAM (4), 

BMCE dan BCP (3,4), AWB (3,4) dan BMCI (2,2). 

Gupta (2014) menganalisis kinerja bank sektor publik di India menggunakan 

pendekatan CAMEL untuk periode 2009-2013. Karena perubahan radikal di sektor 

perbankan beberapa tahun terakhir, bank-bank sentral di seluruh dunia telah 

meningkatkan teknik dan kualitas pengawasan. Dalam mengevaluasi fungsi bank, 

banyak dari negara-negara maju sekarang mengikuti sistem CAMEL bersama dengan 

prosedur dan teknik yang ada lainnya. Beberapa telah dilakukan di India serta di 

berbagai bank menggunakan CAMEL. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada 

perbedaan signifikan secara statistik antara rasio CAMEL seluruh bank sektor publik di 

India. Dengan demikian menandakan bahwa kinerja keseluruhan bank sektor publik 

berbeda. serta bank-bank yang berada pada peringkat terbawah dapat meningkatkan 

kinerja mereka sesuai dengan standar yang diinginkan. 

Reddy dan Prasad (2011) menemukan bahwa CAMEL menyediakan  

pengukuran bank saat ini secara keseluruhan keuangan, manajerial, kepatuhan dan 

kinerja operasional. Dengan demikian penelitian ini telah dilakukan untuk menguji 

kinerja keseluruhan dari  Andhra Pragathi Grameena Bank dan Sapthagiri Grameena 

Bank. Hasil penelitian menunjukan bahwa Andhra Pragathi Grameena Bank lebih 

unggul dari Sapthagiri Grameena Bank dalam melindungi kepentingan kreditur. 

Kemudian, Sapthagiri Grameena Bank terbukti baik dalam perspektif kualitas aktiva. 

Selanjutnya, Andhra Pragathi Grameena Bank melakukan lebih baik daripada Sapthagiri 

Grameena Bank dalam Kasus TA/TD, dimana Sapthagiri Grameena Bank terbukti lebih 

baik dalam keuntungan per perspektif karyawan, Andhra Pragathi Grameena Bank 

mengungguli Sapthagiri Grameena Bank dalam kualitas laba, Kedua Bank tidak 
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berbeda secara signifikan dalam posisi likuiditas selama masa penelitian, dan penelitian 

ini juga mengungkapkan bahwa APGB dinilai atas dasar kinerja secara keseluruhan.  

Adesina (2012) menganalisis dan membandingkan kinerja Bank Nigeria di pos 

tahun 2005 konsolidasi melalui sistem rating CAMEL. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa FCMB Plc merupakan bank yang paling dikapitalisasi (pemegang saham 

“dana/total aktiva) sementara WEMA Bank Plc digambarkan rating paling kecukupan 

modal selama periode penelitian, First Bank of Nigeria Plc mengungguli bank lain 

dalam perspektif kualitas asset, Access bank Plc melakukan lebih baik dari bank lain 

dalam  hal kualitas manajemen, Stanbic IBTC Bank Plc terbukti menjadi bank terbaik 

dalam memanfaatkan asset untuk menghasilkan pendapatan, Zenith bank Plc lebih 

unggul atas bank-bank lain dalam melindungi para kreditur jangka pendek, Dua bank 

(Bank Garansi Plc (GTB) dan Diamond Bank Plc) menunjukan kinerja streling dengan 

konsisten peringkat diantara 10 bank terbaik pertama tampil berdasarkan semua Grup 

Ranking pada parameter CAMEL untuk periode penelitian (2006-2010), WEMA Bank 

Plc tidak begitu sukses dalam kinerja keuangan oleh kalangan 7 bank terakhir 

berdasarkan semua Grup Ranking pada parameter CAMEL untuk periode penelitian 

(2006-2010), penelitian ini juga mengungkapkan bahwa GTB Plc dinilai atas dasar 

kinerja secara keseluruhan. 

Joshi et al (2014) menganalisis bank-bank komersial India dalam hal CAMEL 

Model berdasarkan kinerja mereka secara keseluruhan selama periode lima tahun (2010-

2014). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada Yes Bank rata-rata berada di posisi 

paling atas diikuti oleh HDFC Bank dan India Bank. 

Prasad dan Ravinder (2012) mengevaluasi sektor perbankan India dengan 

memilih model CAMEL untuk mengukur kinerja bank. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa pada rata-rata Bank Andhra berada di posisi paling atas diikuti oleh Bank of 

Baroda dan Punjab & Sindh Bank. Hal ini juga mengamati bahwa Bank Sentral India 

berada di posisi paling bawah. 

Kaligis (2013) yang menganalisis tingkat kesehatan bank BUMN yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan metode CAMEL. Hasil penelitian 

menunjukkan dari keempat perbankan BUMN, kinerja keuangan paling baik dimiliki 

BRI. Hal tersebut ditunjukkan dengan return on asset paling besar tahun 2010-

2012.Kinerja keuangan paling lemah dimiliki BTN dengan diperolehnya LDR di bawah 

standar BI untuk predikat sehat. Penilaian tingkat kesehatan bank keempat perbankan 

BUMN berada pada predikat sehat. Bank Tabungan Negara lebih memperhatikan 

kepada siapa saja nasabah yang diberikan kredit berupa kredit perumahan agar resiko 

kredit macet tidak terjadi, sebab tahun 2010-2012 BTN memiliki kredit macet paling 

besar. Hendaknya lebih memperhatikan manajemen likuiditas bank. 

Jacob (2013) meneliti tingkat kesehatan Bank Umum Milik Pemerintah dengan 

menggunakan metode CAMEL. Adapun yang menjadi objek penelitian adalah Bank 

Umum milik pemerintah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010 – 2011. 

Hasil Penelitian menunjukkan terdapat 3 Bank yaitu Bank Mandiri, Bank BNI dan Bank 

BRI mendapatkan predikat sehat sedangkan 1 Bank yaitu Bank BTN mendapatkan 

predikat cukup sehat.   

Lailutfah dan Agustin (2013) meneliti kesehatan perbankan pada perbankan 

konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan metode 

CAMEL. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa dari 32 perusahaan perbankan 

konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, bank yang memiliki net profit 

tertinggi ada 28 bank, Sedangkan untuk Bank yang memiliki net profit terendah adalah 
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Bank Pundi Tbk Bank QNB Kesawan Tbk, Bank ICB Bumiputera Tbk dan Bank 

Internasional Indonesia Tbk. Untuk bank dengan net profit tertinggi agar tetap menjaga 

tingkat kesehatannya supaya kepercayaan nasabah terhadap bank semakin baik.   

2.3. Kerangka Teoritis 

Sebagai dasar dalam mengarahkan pemikiran dalam penelitian ini untuk 

penilaian tingkat kesehatan Bank Umum Konvensional maka berikut merupakan 

kerangka teoritis pada penelitian ini : 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah 41 Bank Umum Konvensional yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada Januari 2016. Teknik Pengambilan sampel 

dilakukan dengan metode purposive sampling dengan kriteria bank yang memiliki asset 

tertinggi berkisar Rp. 100 triliun  - Rp. 900 triliun pada Desember 2015. Dari proses 

pemilihan sampel, ditemukan enam Bank Umum Konvensional dengan asset tertinggi 

berkisar Rp. 100 triliun – Rp. 900 triliun untuk dijadikan sampel penelitian. Berikut 

merupakan data sampel penelitian : 

Tabel 3.1 

Data Sampel Penelitian 

 

 

 

 

 

 

3.2. Metode Pengumpulan Data 

3.2.1. Sumber Data Penelitian 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

menggunakan sumber data sekunder yaitu sumber data penelitian yang diambil tidak 

langsung dari sumber aslinya melainkan dari internet, majalah, dan lain sebagainya. 

No Bank Umum Konvensional Kode 

1 Bank Mandiri (Persero) Tbk BMRI 

2 Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk BBRI 

3 Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk BBNI 

4 Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk BBTN 

5 Bank Maybank Indonesia Tbk BNII 

6 Bank OCBC NISP Tbk NISP 
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Dalam hal ini, data sekunder berupa Laporan Keuangan Bank periode Maret 2011 

sampai Desember 2016 yang didapat dari Bursa Efek Indonesia.  

3.2.2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode kepustakaan dengan 

mempelajari literatur yang berkaitan dengan penelitian. Selain itu juga menggunakan 

metode dokumentasi dengan mempelajari Laporan Keuangan Bank periode Maret 2011 

sampai Desember 2016 yang didapat dari Bursa Efek Indonesia.  

3.3. Definisi Operasional Variabel 

Berikut merupakan variable-variabel yang ada pada penelitian ini : 

1. Kesehatan Bank 

Kesehatan bank dapat diartikan sebagai kemampuan suatu bank untuk 

melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu 

memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang sesuai 

dengan peraturan perbankan yang berlaku (Budisantoso dan Nuritomo, 2014). 

2. Capital Adequacy  

Capital Adequacy menunjukkan apakah bank memiliki modal yang cukup untuk 

menyerap kerugian yang tidak terduga. Selain itu, capital adequacy 

mencerminkan kondisi keuangan bank secara keseluruhan serta kemampuan 

manajemen untuk memenuhi kebutuhan modal tambahan. Hal ini diperlukan 

untuk menjaga kepercayaan deposan dan mencegah bank dari bangkrut (Karri et 

al, 2015). 

3. Assets Quality  

Asset Quality merupakan parameter penting untuk mengukur kekuatan bank. 

Moto utama di balik mengukur kualitas aset adalah untuk memastikan 
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komponen aset non-performing sebagai persentase dari total aset (Reddy dan 

Prasad, 2011). 

4. Management  

Pada aspek ini manajemen bank menjamin pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup bank. Parameter ini digunakan untuk mengevaluasi kualitas manajemen 

sehingga dapat menetapkan premium kualitas bank yang lebih baik dan diskon 

yang dikelola dengan buruk. Aspek ini melibatkan analisis efisiensi manajemen 

dalam menghasilkan bisnis dan memaksimalkan keuntungan (Karri et al, 2015). 

5. Earnings  

Parameter ini meletakkan pentingnya bagaimana bank mendapatkan 

keuntungannya. Ini juga menjelaskan keberlanjutan dan pertumbuhan laba di 

masa depan. Kualitas produktif mewakili kualitas profitabilitas bank dan 

kemampuan untuk menjaga kualitas dan mendapatkan laba secara konsisten 

(Karri et al, 2015).  

6. Liquidity  

Liquidity merupakan aspek penting yang mewakili kemampuan bank untuk 

memenuhi kewajiban finansialnya. Rasio likuiditas dihitung untuk mengukur 

kesehatan keuangan jangka pendek dari bank. Rasio  ini menilai kapasitas bank 

untuk membayar kewajiban jangka pendeknya (Karri et al, 2015). 

3.4. Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode CAMEL (Capital Adequacy, Asset Quality, 

Management, Earnings, dan Liquidity) dalam analisis data. Adapun rumus yang 

digunakan untuk menilai tingkat kesehatan keuangan bank untuk masing- masing faktor 

dan komponennya adalah sebagai berikut : 
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1. Capital Adequacy 

Aspek permodalan ini menilai permodalan yang ada didasarkan kepada 

kewajiban penyediaan modal minimum bank. Penilaian tersebut didasarkan 

kepada CAR (Capital Adequacy Ratio) yang dapat dihitung dengan rumus 

sebagai berikut : 

𝐶𝐴𝑅 =  
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜
×100 % 

Kemudian dihitung nilai kredit dengan cara sebagai berikut : 

CAR = 0 atau negatif, nilai kredit = 0. Setiap kenaikan 0,1 % nilai kredit 

ditambah 1 dengan maksimum 100. Bobot CAMEL untuk komponen CAR 

adalah 25 %. 

2. Asset Quality 

Untuk menghitung kualitas aktiva produktif, dapat dihitung : 

a) Bad Debt Ratio (BDR) 

Bad Debt Ratio (BDR) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

𝐵𝐷𝑅 =  
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑘𝑙𝑎𝑠𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖𝑘𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑓𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓
 ×100 % 

Selanjutnya, nilai kredit rasio dihitung sebagai berikut : 

BDR = 15,5 % atau lebih, nilai kredit = 0. Setiap penurunan 0,15 % nilai 

kredit ditambah 1 dengan maksimum 100. Bobot CAMEL untuk Bad 

Debt Ratio adalah 25 %. 

b) Rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 

Rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP) dapat dihitung dengan rumus 

sebagai berikut :  
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𝐾𝐴𝑃 =  
𝑃𝑃𝐴𝑃 𝐷𝑖𝑏𝑒𝑛𝑡𝑢𝑘

𝑃𝑃𝐴𝑃 𝑊𝑎𝑗𝑖𝑏
 ×100% 

Perhitungan nilai kredit rasio tersebut dilakukan dengan cara : 

▪ Untuk rasio 0 % diberi nilai kredit 0 

▪ Untuk setiap kenaikan 1 % nilai kredit ditambah 1 dengan maksimum 

100. Bobot CAMEL untuk rasio KAP adalah 5%. 

3. Management 

Aspek manajemen melibatkan analisis efisiensi manajemen dalam menghasilkan 

bisnis dan memaksimalkan keuntungan. Aspek ini dapat diproksikan dengan Net 

Profit Margin (NPM). Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung Net 

Profit Margin (NPM) adalah sebagai berikut : 

𝑁𝑃𝑀 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
 ×100% 

Perhitungan nilai kredit rasio Net Profit Margin (NPM) dilakukan dengan 

ketentuan rasio NPM = nilai kredit. Bobot CAMEL untuk rasio NPM adalah 

25%. 

4. Earnings  

Pada aspek rentabilitas ini yang dilihat adalah kemampuan bank dalam 

meningkatkan laba dan efisiensi usaha yang dicapai. Untuk menilai kemampuan 

memperoleh laba, dapat dihitung dengan: 

▪ Return on Assets (ROA) 

Rasio ini dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 ×100% 
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Perhitungan nilai kredit dilakukan sebagai berikut : 

ROA sebesar 10 % atau lebih, nilai kredit = 0. Setiap kenaikan 0,015 %, 

nilai kredit ditambah 1 dengan maksimum 100. Bobot CAMEL untuk 

ROA adalah 5%.  

▪ Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

Besarnya nilai BOPO dapat dihitung dengan rumus : 

𝐵𝑂𝑃𝑂 =  
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
×100% 

Nilai kredit dapat dihitung sebagai berikut : 

Rasio 100 % atau lebih, nilai kredit = 0. Setiap penurunan sebesar 0,08 % 

angka kredit ditambahkan 1 dengan maksimum 100. Bobot CAMEL 

untuk rasio BOPO adalah 5%.  

5. Liquidity  

a) Loan to Deposit Ratio (LDR) 

𝐿𝐷𝑅 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
 ×100 % 

Nilai kredit Loan to Deposit Ratio dihitung sebagai berikut : 

Rasio LDR sebesar 110 % atau lebih, nilai kredit = 0 

Rasio LDR di bawah 110 % nilai kredit = 100 

Selanjutnya, nilai kredit tersebut dikalikan dengan bobot CAMEL untuk 

LDR adalah 5 % . 
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b) Rasio Net Call Money terhadap Current Assets 

Rasio ini menunjukkan besarnya kewajiban bersih call money terhadap 

aktiva lancar atau aktiva yang paling likuid dari bank, yang dirumuskan 

sebagai berikut : 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑁𝐶𝑀 =  
𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝐶𝑎𝑙𝑙 𝑀𝑜𝑛𝑒𝑦 

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 ×100 % 

Cara menghitung nilai kredit : 

▪ Untuk rasio 100 % atau lebih nilai kredit = 0 

▪ Untuk setiap penurunan 1 % nilai kredit ditambah 1 dengan 

maksimum 100 

Selanjutnya, nilai kredit tersebut dikalikan dengan bobot CAMEL untuk 

NCM adalah 5 % . 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan pada bank 

konvensional di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang ditinjau dari aspek Capital, Asset, 

Management, Earning dan Liquidity. Bab ini akan menguraikan hasil penelitian yang 

merupakan pengamatan terhadap objek penelitian, yaitu sebanyak enam Bank Umum 

Konvensional yang didapatkan dari hasil pemilihan sampel berdasarkan bank dengan 

asset tertinggi berkisar Rp. 100 triliun – Rp. 900 triliun. Penelitian ini dilakukan dengan 

periode pengamatan yaitu dari Maret 2011 sampai dengan Desember 2016. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan bank periode Maret 2011 

sampai dengan Desember 2016. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi analisis statistik deskriptif berupa analisis kesehatan bank dengan 

menggunakan metode CAMEL. 

4.1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisa yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan analisis statistik deskriptif 

tingkat kesehatan bank yang ditinjau dari aspek Capital, Asset, Management, Earning 

dan Liquidity. Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini disajikan dengan memuat 

nilai minimum, maksium, rata-rata dan standar deviasi.  

4.1.1. Deskriptif Aspek Permodalan 

Aspek permodalan ini menilai permodalan yang ada didasarkan kepada kewajiban 

penyediaan modal minimum bank. Aspek ini dihitung dengan menggunakan rasio 

kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR). Hasil perhitungan CAR pada 

keenam bank konvensional dari periode Maret 2011 sampai dengan Desember 2016 

ditunjukkan pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 4.1 

Data Perhitungan Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank Sampel  

periode Maret 2011 sampai dengan Desember 2016 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CAR 

Valid N (listwise) 

144 

144 

11.83 22.91 16.8048 2.29057 

Sumber : Data Sekunder diolah, 2017 

Berdasarkan perhitungan nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) dari enam bank 

konvensional periode Maret 2011 sampai dengan Desember 2016, dihasilkan bahwa 

nilai rata-rata CAR terendah terjadi pada PT. Bank Maybank Indonesia periode 

Desember 2011 yaitu sebesar 11,83%. Artinya bahwa PT. Bank Maybank Indonesia 

memiliki jumlah modal minimum sebesar 11,83% dari ATMR. Sedangkan nilai rata-

rata CAR tertinggi terjadi pada PT. Bank Rakyat Indonesia periode Desember 2016 

yaitu sebesar 22,91%. Hal ini menerangkan bahwa PT. Bank Rakyat Indonesia memiliki 

jumlah modal minimum sebesar 22,91% dari ATMR.  Berdasarkan ketentuannya, nilai 

minimum CAR atau nilai modal minimum yang harus disediakan oleh bank adalah 8% 

dari ATMR. Dengan demikian, PT. Bank Maybank Indonesia yang memiliki jumlah 

modal minimum sebesar 11,83% masih memiliki kelebihan modal sebesar 3,83% dari 

nilai ATMR. Sedangkan, PT. Bank Rakyat Indonesia yang memiliki jumlah modal 

minimum sebesar 22,91 % masih memiliki kelebihan modal sebesar 14,91% dari nilai 

ATMR. 

Perhitungan rasio CAR dalam menilai tingkat kesehatan dapat diambil contoh dari 

kedua bank diatas, yaitu untuk PT. Bank Maybank Indonesia periode Desember 2011 

memiliki CAR sebesar 11,83% yang mana menunjukkan bahwa PT. Bank Maybank 

Indonesia memiliki jumlah modal minimum sebesar 11,83% dari ATMR. Sementara itu, 

untuk perhitungan nilai kredit dilakukan dengan ketentuan Nilai CAR = 0% atau negatif 
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maka angka kredit = 0, dan setiap kenaikan 0,1% angka kredit ditambah 1 dengan 

maksimum 100. Berdasarkan ketentuan tersebut, dengan nilai CAR sebesar 11,83% 

maka nilai kredit terhitung adalah sebesar 119,34. Namun, dikarenakan nilai kredit 

melebihi maksimum 100 maka nilai kredit terhitung adalah 100 dengan bobot CAMEL 

yaitu 25% x 100 = 25. Selanjutnya, untuk PT. Bank Rakyat Indonesia periode 

Desember 2016 memiliki CAR sebesar 22,91%. Hal ini menerangkan bahwa PT. Bank 

Rakyat Indonesia memiliki jumlah modal minimum sebesar 22,91% dari ATMR. 

Berdasarkan ketentuannya, dengan nilai CAR sebesar 22,91% maka nilai kredit 

terhitung adalah sebesar 230,08. Namun, dikarenakan nilai kredit melebihi maksimum 

100 maka nilai kredit terhitung adalah 100 dengan bobot CAMEL yaitu 25% x 100 = 

25. 

Berdasarkan hasil perhitungan keseluruhan periode pengamatan menunjukkan 

bahwa rata-rata nilai CAR keenam bank konvensional berada diatas angka 8% yaitu 

16,8048%. Hal tersebut menjelaskan bahwa bank dapat dikatakan sebagai bank yang 

sehat jika dilihat berdasarkan nilai kecukupan modalnya.  

4.1.2. Deskriptif Aspek Kualitas Aset 

Aspek kualitas aset merupakan penilaian jenis-jenis aset yang dimiliki oleh bank. 

Aspek ini dihitung dengan menggunakan rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP) dan 

Bad Debt Ratio (BDR). Hasil perhitungan rasio KAP dan BDR pada keenam bank 

konvensional dari periode Maret 2011 sampai dengan Desember 2016 ditunjukkan pada 

tabel dibawah ini :  
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Tabel 4.2 

Data Perhitungan Rasio KAP dan BDR Bank Sampel 

periode Maret 2011 sampai dengan Desember 2016 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

KAP 

BDR 

Valid N (listwise) 

144 

144 

144 

47.59 

.85 

171.75 

7.23 

102.3392 

3.1856 

28.22169 

1.64780 

Sumber : Data Sekunder diolah, 2017 

Dari tabel 4.2 dapat diketahui bahwa nilai rasio KAP terendah terjadi pada PT. 

Bank Maybank Indonesia pada periode Juni 2014 yaitu sebesar 47,59%. Sedangkan 

nilai tertinggi terjadi pada PT. Bank Rakyat Indonesia periode Maret 2011 yaitu sebesar 

171,75%. Pada perhitungan BDR, nilai terendah terjadi pada PT. Bank OCBC NISP 

pada periode Desember 2013 yaitu sebesar 0.85%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

PT. Bank OCBC NISP memiliki aktiva produktif yang diklasifikasikan sebesar 0.85% 

dari total aktiva produktif. Sedangkan nilai tertinggi terjadi pada PT. Bank Tabungan 

Negara pada periode September 2014 yaitu sebesar 7,23%. Nilai tersebut menjelaskan 

bahwa PT. Bank Tabungan Negara memiliki aktiva produktif yang diklasifikasikan 

sebesar 7,23% dari total aktiva produktif. 

 Perhitungan rasio KAP dalam menilai tingkat kesehatan dapat diambil contoh 

sebagai berikut, yaitu untuk PT. Bank Maybank Indonesia pada periode Juni 2014 

memiliki KAP sebesar 47,59%. Hal ini berarti PT. Maybank Indonesia memiliki nilai 

PPAP yang telah dibentuk sebesar 47,59% dari nilai PPAP yang wajib dibentuk. 

Sementara itu, perhitungan nilai kredit dilakukan dengan ketentuan Rasio KAP = 0% 

maka nilai kredit = 0 dan setiap kenaikan 1% nilai kredit ditambah 1 dengan maksimum 

100. Berdasarkan keputusan tersebut, dengan Rasio KAP sebesar 47,59% maka nilai 

kredit terhitung adalah sebesar 48,59. Sehingga, dengan bobot CAMEL 5% dihasilkan 



45 
 

nilai 5% x 48,59 = 2,43. Selanjutnya, untuk PT. Bank Rakyat Indonesia periode Maret 

2011 memiliki KAP sebesar 171,75%. Berdasarkan ketentuannya, dengan nilai KAP 

sebesar 171,75% maka nilai kredit terhitung adalah sebesar 172,75. Namun, 

dikarenakan nilai kredit melebihi maksimum 100 maka nilai kredit terhitung adalah 100 

dengan bobot CAMEL yaitu 5% x 100 = 5. 

Perhitungan rasio BDR dalam menilai tingkat kesehatan dapat diambil contoh 

sebagai berikut, yaitu untuk PT. Bank OCBC NISP pada periode Desember 2013 

memiliki nilai BDR sebesar 0.85%. Sementara itu, perhitungan nilai kredit dilakukan 

dengan ketentuan nilai BDR = 15,5% atau lebih maka nilai kredit = 0 dan setiap 

penurunan 0,15% nilai kredit ditambah 1 dengan maksimum 100. Berdasarkan 

ketentuan tersebut, dengan nilai BDR sebesar 0,85% maka nilai kredit terhitung adalah 

sebesar 98,67. Sehingga, dengan bobot CAMEL 25% dihasilkan nilai sebesar 25% x 

98,67 = 24,67. Sedangkan, PT. Bank Tabungan Negara pada periode September 2014 

memiliki nilai BDR sebesar 7,23%. Berdasarkan ketentuannya, dengan nilai BDR 

sebesar 7,23% maka nilai kredit terhitung adalah 56,14. Sehingga, dengan bobot 

CAMEL 25% maka nilai kredit 25% x 56,14 = 14,04. 

Hasil perhitungan rata-rata rasio Kualitas Aktiva Produktif pada seluruh periode 

pengamatan lebih besar dari 100% yang mana rata-rata tersebut mengartikan bahwa 

bank dapat dikatakan memiliki tingkat kesehatan yang baik berdasarkan angka kualitas 

aktiva produktif. Sedangkan, hasil perhitungan rata-rata Bad Debt Ratio (BDR) pada 

keseluruhan periode pengamatan sebesar 3,1856% sehingga menunjukkan bahwa nilai 

BDR tidak terlalu tinggi. Hal ini menjelaskan bahwa bank tersebut cukup baik dalam 

mengelola aktiva produktifnya.   
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4.1.3. Deskriptif Aspek Manajemen 

Aspek manajemen merupakan aspek yang melibatkan analisis efisiensi manajemen 

dalam menghasilkan bisnis dan memaksimalkan keuntungan. Aspek ini diproyeksikan 

dengan rasio Net Profit Margin (NPM). Rasio NPM ini membandingkan antara laba 

bersih dengan laba operasional. Hasil perhitungan NPM pada keenam bank 

konvensional dari periode maret 2011 sampai dengan desember 2016 ditunjukkan pada 

tabel dibawah ini : 

Tabel 4.3 

Data Perhitungan Net Profit Margin (NPM) Bank Sampel  

periode Maret 2011 sampai dengan Desember 2016 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NPM 

Valid N (listwise) 

144 

144 

45.73 104.24 79.0737 6.62245 

Sumber : Data Sekunder diolah, 2017 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai Net Profit Margin (NPM) terendah terjadi pada 

PT. Bank Maybank Indonesia periode September 2014 sebesar 45,73%. Artinya, laba 

yang dapat dicapai oleh bank adalah sebesar 45,73% dari keuntungan kegiatan 

operasional yang dijalankan. Sedangkan, nilai tertinggi terjadi pada bank yang sama 

yaitu PT. Bank Maybank Indonesia periode Maret 2011 sebesar 104,24%. Artinya, laba 

yang dapat dicapai oleh bank adalah sebesar 104,24% dari kegiatan operasional yang 

dijalankan. Hal tersebut menunjukkan hal baik karena semakin tinggi nilai NPM 

menandakan bahwa bank menjalankan kegiatan operasionalnya dengan efisien. 

Perhitungan nilai NPM dalam menilai tingkat kesehatan dapat diambil contoh 

sebagai berikut, yaitu untuk PT. Bank Maybank Indonesia periode September 2014 

memiliki nilai NPM sebesar 45,73%. Sementara itu, perhitungan nilai kredit dilakukan 

dengan ketentuan nilai NPM = nilai kredit. Sehingga, dengan nilai NPM 45,73% maka 
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nilai kreditnya sebesar 45,73 dan dengan bobot CAMEL 25% dihasilkan nilai sebesar 

25% x 45,73 = 11,43. Sedangkan, pada PT. Bank Maybank Indonesia periode Maret 

2011 memiliki nilai NPM sebesar 104,24%. Berdasarkan ketentuannya, dengan nilai 

NPM 104,24% maka nilai kreditnya sebesar 104,24 dan degan bobot CAMEL 25% 

dihasilkan nilai sebesar 25% x 104,24 = 26,06. 

Hasil perhitungan rata-rata pada periode pengamatan secara keseluruhan 

menunjukkan bahwa nilai NPM yang dimiliki keenam bank konvensional tergolong 

tinggi, sehingga menunjukkan bahwa bank menghasilkan keuntungan yang cukup tinggi 

karena manajemen bank mengelola sumber-sumber maupun penggunaan atau alokasi 

dana secara efisien pada kegiatan operasionalnya. 

4.1.4. Deskriptif Aspek Rentabilitas 

Aspek rentabilitas menjelaskan tentang bagaimana kemampuan bank dalam 

meningkatkan laba dan efisiensi usaha yang dicapai. Aspek ini dihitung dengan 

menggunakan rasio Return on Asset (ROA) dan rasio Beban Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO). Hasil perhitungan rasio ROA dan BOPO pada 

keenam bank konvensional dari periode Maret 2011 sampai dengan Desember 2016 

ditunjukkan pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.4 

Data Perhitungan ROA dan BOPO Bank Sampel  

periode Maret 2011 sampai dengan Desember 2016 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 

BOPO 

Valid N (listwise) 

144 

144 

144 

.14 

52.63 

3.41 

95.81 

1.1385 

74.0856 

.77243 

10.77595 

Sumber : Data Sekunder diolah, 2017 
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Tabel 4.4 menunjukkan bahwa Return on Asset (ROA) terendah terjadi pada PT. 

Bank Maybank Indonesia pada periode Maret 2014 yaitu sebesar 0,14%, artinya 

kemampuan bank dalam menghasilkan laba setelah pajak dari pengelolaan seluruh nilai 

aktiva adalah sebesar 0,14%. Sedangkan nilai tertinggi terjadi pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia pada periode Desember 2013 yang mana menjelaskan bahwa kemampuan 

bank dalam menghasilkan laba setelah pajak dari pengelolaan seluruh nilai aktiva 

adalah sebesar 3,41%. Semakin besar ROA suatu bank, maka semakin besar tingkat 

keuntungan yang diperoleh bank tersebut.  

Pada perhitungan BOPO, nilai terendah terjadi pada PT. Bank Rakyat Indonesia 

periode Maret 2011 yaitu sebesar 52,63%. Hal ini berarti efisiensi bank dalam kegiatan 

operasinya melalui penggunaan beban operasional dari seluruh pendapatan operasional 

yang diperoleh bank adalah sebesar 52,63%. Sedangkan nilai tertinggi terjadi pada PT. 

Bank Maybank Indonesia pada periode September 2014 yaitu sebesar 95,81%. Dengan 

besarnya rasio tersebut, menunjukkan bahwa penggunaan beban operasional bank 

sebesar 95,81% dari seluruh pendapatan operasional yang diperoleh perusahaan.  

Penilaian tingkat kesehatan melalui perhitungan nilai ROA dapat diambil contoh 

sebagai berikut, yaitu untuk PT. Bank Maybank Indonesia pada periode Maret 2014 

memiliki nilai ROA sebesar 0,14%. Sementara itu, perhitungan nilai kredit dilakukan 

dengan ketentuan nilai ROA = 10% atau lebih maka nilai kredit = 0 dan setiap kenaikan 

0,015% maka angka kredit ditambah 1 dengan maksimum 100. Berdasarkan ketentuan 

tersebut, dengan nilai ROA sebesar 0,14% maka nilai kredit terhitung adalah 10,17 dan 

dengan bobot CAMEL 5% dihasilkan nilai sebesar 5% x 10,17 = 0,51. Sedangkan, pada 

PT. Bank Rakyat Indonesia pada periode Desember 2013 memiliki nilai ROA sebesar 

3,41%. Berdasarkan ketentuan tersebut, dengan nilai ROA 3,41% maka nilai kredit 
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terhitung adalah 228,35. Namun, dikarenakan nilai kredit melebihi maksimum 100 

maka nilai kredit terhitung adalah 100 dengan bobot CAMEL yaitu 5% x 100 = 5. 

Perhitungan nilai BOPO dalam menilai tingkat kesehatan dapat diambil contoh 

sebagai berikut, yaitu untuk PT. Bank Rakyat Indonesia periode Maret 2011 memiliki 

nilai BOPO sebesar 52,63%. Sementara itu, perhitungan nilai kredit dapat dilakukan 

dengan ketentuan nilai BOPO 100% atau lebih maka nilai kredit = 0 dan setiap 

penurunan sebesar 0,08% angka kredit ditambahkan 1 dengan maksimum 100. 

Berdasarkan ketentuan tersebut, dengan nilai BOPO sebesar 52,63% maka nilai kredit 

terhitung adalah 593,17. Namun, dikarenakan nilai kredit melebihi maksimum 100 

maka nilai kredit terhitung adalah 100 dengan bobot CAMEL yaitu 5% x 100 = 5.  

Sedangkan, PT. Bank Maybank Indonesia pada periode September 2014 memiliki nilai 

BOPO yaitu sebesar 95,81%. Berdasarkan ketentuannya, dengan besar nilai BOPO 

tersebut dihasilkan nilai kredit terhitung 53,38. Sehingga, dihasilkan bobot CAMEL 

sebesar 5% x 53,38 = 2,67. 

Hasil rata-rata dari perhitungan nilai ROA secara keseluruhan pada periode 

pengamatan menunjukkan bahwa sebagian besar nilai ROA dari keenam bank 

konvensional berada diatas 0%. Bank yang memiliki ROA positif dapat dikatakan 

bahwa bank memiliki kemampuan yang cukup baik dalam mengelola asset untuk 

memperoleh keuntungan. Sedangkan, hasil rata-rata dari perhitungan BOPO selama 

periode pengamatan secara keseluruhan dihasilkan bahwa keenam bank konvensional 

memiliki rata-rata BOPO sebesar 74,0856% yang artinya dibawah 100%, sehingga 

dapat dikatakan bahwa keenam bank tersebut memiliki nilai BOPO yang tidak terlalu 

tinggi. Artinya dapat dikatakan bahwa bank memiliki tingkat efisiensi yang cukup baik 

dalam kegiatan operasionalnya. 
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4.1.5. Deskriptif Aspek Likuiditas 

Aspek likuiditas merupakan aspek yang menjelaskan tentang kemampuan bank 

dalam memenuhi kewajiban finansialnya. Aspek ini dihitung dengan menggunakan 

Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Net Call Money (NCM). Hasil perhitungan LDR dan 

NCM pada keenam bank konvensional dari periode Maret 2011 sampai dengan 

Desember 2016 ditunjukkan pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.5 

Data Perhitungan LDR dan NCM Bank Sampel  

periode Maret 2011 sampai dengan Desember 2016 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

LDR 

NCM 

Valid N (listwise) 

144 

144 

144 

70.37 

.02 

219.26 

6.84 

102.0622 

1.7113 

37.45432 

1.33524 

Sumber : Data Sekunder diolah, 2017 

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai LDR terendah terjadi pada PT. Bank Negara 

Indonesia pada periode Desember 2011 yaitu sebesar 70,37%. Sedangkan nilai tertinggi 

terjadi pada PT. Bank Tabungan Negara pada periode September 2015 sebesar 

219,26%. Pada perhitungan NCM, nilai terendah terjadi pada PT. Bank Tabungan 

Negara pada periode Maret 2014 yaitu sebesar 0,02%. Sedangkan nilai tertinggi terjadi 

pada PT. Bank Maybank Indonesia pada periode Desember 2011 sebesar 6,84%.  

Perhitungan rasio LDR dalam menilai tingkat kesehatan dapat dilihat pada 

contoh sebagai berikut, yaitu untuk PT. Bank Negara Indonesia pada periode Desember 

2011 memiliki nilai LDR sebesar 70,37%. Sementara itu, untuk perhitungan nilai kredit 

dilakukan dengan ketentuan rasio LDR sebesar 110% atau lebih maka nilai kredit = 0 

dan rasio LDR dibawah 110% maka nilai kredit 100. Berdasarkan ketentuan tersebut, 

dengan rasio LDR sebesar 70,37% maka nilai kredit terhitung adalah 100. Hal ini 
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menunjukkan bahwa bank memiliki tingkat likuiditas yang baik. Kemudian, dengan 

bobot CAMEL 5% maka dapat dihasilkan nilai 5% x 100 = 5.  Sedangkan, PT. Bank 

Tabungan Negara pada periode September 2015 memiliki nilai LDR sebesar 219,26%. 

Berdasarkan ketentuan nilai kredit, dengan nilai LDR 219,26% maka nilai kredit 

terhitung adalah 0. Hal ini menunjukkan bahwa bank memiliki tingkat likuiditas yang 

kurang baik. Kemudian dengan bobot CAMEL 5% maka dapat dihasilkan nilai 5% x 0 

= 0. 

Perhitungan rasio NCM dalam menilai tingkat kesehatan dapat dilihat pada 

contoh sebagai berikut, yaitu untuk PT. Bank Tabungan Negara pada periode Maret 

2014 memiliki rasio NCM sebesar 0,02%. Hal ini berarti bank memiliki likuiditas yang 

baik karena bank dapat segera menutup kewajiban call money dengan alat likuid yang 

dimilikinya. Sementara itu, perhitungan nilai kredit dapat dilakukan dengan ketentuan 

rasio 100% atau lebih maka nilai kredit = 0, dan setiap penurunan 1% nilai kredit 

ditambah 1 dengan maksimum 100. Berdasarkan ketentuan tersebut, dengan nilai NCM 

0,02% maka nilai kredit terhitung adalah 100,98. Namun, dikarenakan nilai kredit 

melebihi maksimum 100 maka nilai kredit terhitung adalah 100 dengan bobot CAMEL 

yaitu 5% x 100 = 5. Sedangkan, PT. Bank Maybank Indonesia pada periode Desember 

2011 memiliki nilai NCM sebesar 6,84%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat likuiditas 

bank kurang baik karena bank tidak dapat segera menutup kewajiban call money dengan 

alat likuid yang dimilikinya. Berdasarkan ketentuannya, dengan nilai NCM sebesar 

6,84% maka nilai kredit terhitung adalah 94,16. Dengan bobot CAMEL 5% maka 

dihasilkan nilai 5% x 94,16 = 4,71. 

Hasil perhitungan rata-rata nilai LDR pada periode pengamatan secara 

keseluruhan menunjukkan berada dibawah 110% yang menghasilkan nilai kredit = 100. 
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Sehingga dapat dikatakan bahwa keenam bank konvensional tersebut memiliki tingkat 

likuiditas yang cukup baik. Sedangkan, hasil perhitungan rata-rata nilai NCM periode 

pengamatan secara keseluruhan menunjukkan bahwa keenam bank konvensional 

memiliki rasio NCM yang rendah. Hal tersebut menandakan bahwa keenam bank 

konvensional rata-rata memiliki tingkat likuiditas yang baik. 

4.2. Analisis Tingkat Kesehatan Bank 

Penilaian tingkat kesehatan bank pada enam perbankan konvensional yang terdaftar 

di BEI selama periode Maret 2011 sampai dengan Desember 2016  dapat dilakukan 

dengan cara menghitung rasio berdasarkan rumus yang telah ditetapkan, menghitung 

besarnya nilai kredit untuk masing-masing komponen CAMEL, mengalikan nilai kredit 

tersebut dengan bobot masing-masing komponen CAMEL, menjumlah seluruh nilai 

komponen CAMEL, setelah itu menetapkan kategori kesehatan bank dengan ketentuan 

sebagai berikut : 

Tabel 4.6 

Predikat Tingkat Kesehatan Bank 

 

 

 

 

 

Dengan berpedoman pada ketentuan diatas, maka dapat dilakukan penilaian tingkat 

kesehatan pada keenam perusahaan perbankan konvensional di BEI selama periode 

Maret 2011 sampai dengan Desember 2016. Setelah dilakukan perhitungan rasio dari 

masing-masing komponen CAMEL, menghitung nilai kredit kemudian mengalikannya 

Nilai Kredit CAMEL Predikat 

81 - < 100 Sehat 

66 - < 81 Cukup Sehat 

51 - < 66 Kurang Sehat 

0 - < 51 Tidak Sehat 
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dengan bobot masing-masing komponen CAMEL, maka didapatkan jumlah keseluruhan 

nilai komponen CAMEL seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.7 sebagai berikut : 

Tabel 4.7 

Nilai Skor CAMEL Pada Perusahaan Perbankan 

Periode Maret 2011 - Desember 2016 

 

 

Sumber : Data Sekunder diolah, 2017 

 Setelah didapatkan jumlah seluruh nilai komponen CAMEL, kemudian selanjutnya 

adalah menetapkan kategori kesehatan bank seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.8 

sebagai berikut : 

 

 

Periode BBNI BBRI BMRI BBTN BNII NISP

31-Mar-11 85.40 89.79 89.19 79.60 91.96 88.80

30-Jun-11 86.37 90.80 91.00 74.83 88.20 88.71

30-Sep-11 88.38 92.23 91.61 75.92 88.73 88.90

31-Dec-11 89.55 92.95 91.62 79.43 89.29 91.92

31-Mar-12 87.07 89.97 89.89 75.70 85.53 89.15

30-Jun-12 89.82 92.74 92.14 76.04 87.70 89.70

30-Sep-12 91.05 92.51 92.78 77.07 89.20 90.45

31-Dec-12 91.24 93.13 93.30 77.40 90.43 91.85

31-Mar-13 88.71 92.08 90.32 72.51 88.75 88.99

30-Jun-13 91.01 93.96 92.42 73.13 89.47 90.16

30-Sep-13 90.86 93.96 92.96 74.34 89.67 91.20

31-Dec-13 91.67 93.27 93.02 76.47 87.73 92.13

31-Mar-14 88.62 92.03 89.83 72.09 84.91 89.09

30-Jun-14 91.94 93.16 92.05 71.51 76.08 90.17

30-Sep-14 90.85 94.34 92.70 71.40 74.16 90.62

31-Dec-14 93.18 93.55 92.93 74.78 80.54 92.09

31-Mar-15 90.01 90.31 89.72 72.04 84.45 88.38

30-Jun-15 90.28 92.52 91.02 72.54 85.00 89.19

30-Sep-15 93.22 92.92 92.21 73.18 82.45 89.86

31-Dec-15 92.25 93.12 92.07 77.29 82.01 91.34

31-Mar-16 87.31 90.87 88.30 78.10 81.53 89.68

30-Jun-16 88.31 91.31 88.13 75.50 82.28 89.70

30-Sep-16 90.64 92.61 89.49 80.59 84.08 90.65

31-Dec-16 91.52 90.92 89.92 83.83 85.57 91.25

Rata-rata 89.97 92.29 91.19 75.64 85.40 90.17
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Tabel 4.8 

Tingkat Kesehatan Perusahaan Perbankan 

Periode Maret 2011 – Desember 2016 

 

Sumber : Data Sekunder diolah, 2017 

 Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa keseluruhan dari penilaian 

tingkat kesehatan pada enam perusahaan perbankan konvensional di BEI selama 

periode Maret 2011 sampai dengan Desember 2016 menunjukkan bahwa PT. Bank 

Negara Indonesia, PT. Bank Rakyat Indonesia, PT. Bank Mandiri, PT. Bank 

Maybank Indonesia dan PT. Bank OCBC NISP berada dalam kategori “sehat” 

karena memiliki skor CAMEL antara 81 - <100. Sedangkan PT. Bank Tabungan 

Periode BBNI BBRI BMRI BBTN BNII NISP

31-Mar-11 Sehat Sehat Sehat Cukup Sehat Sehat Sehat

30-Jun-11 Sehat Sehat Sehat Cukup Sehat Sehat Sehat

30-Sep-11 Sehat Sehat Sehat Cukup Sehat Sehat Sehat

31-Dec-11 Sehat Sehat Sehat Cukup Sehat Sehat Sehat

31-Mar-12 Sehat Sehat Sehat Cukup Sehat Sehat Sehat

30-Jun-12 Sehat Sehat Sehat Cukup Sehat Sehat Sehat

30-Sep-12 Sehat Sehat Sehat Cukup Sehat Sehat Sehat

31-Dec-12 Sehat Sehat Sehat Cukup Sehat Sehat Sehat

31-Mar-13 Sehat Sehat Sehat Cukup Sehat Sehat Sehat

30-Jun-13 Sehat Sehat Sehat Cukup Sehat Sehat Sehat

30-Sep-13 Sehat Sehat Sehat Cukup Sehat Sehat Sehat

31-Dec-13 Sehat Sehat Sehat Cukup Sehat Sehat Sehat

31-Mar-14 Sehat Sehat Sehat Cukup Sehat Sehat Sehat

30-Jun-14 Sehat Sehat Sehat Cukup Sehat Cukup Sehat Sehat

30-Sep-14 Sehat Sehat Sehat Cukup Sehat Cukup Sehat Sehat

31-Dec-14 Sehat Sehat Sehat Cukup Sehat Cukup Sehat Sehat

31-Mar-15 Sehat Sehat Sehat Cukup Sehat Sehat Sehat

30-Jun-15 Sehat Sehat Sehat Cukup Sehat Sehat Sehat

30-Sep-15 Sehat Sehat Sehat Cukup Sehat Sehat Sehat

31-Dec-15 Sehat Sehat Sehat Cukup Sehat Sehat Sehat

31-Mar-16 Sehat Sehat Sehat Cukup Sehat Sehat Sehat

30-Jun-16 Sehat Sehat Sehat Cukup Sehat Sehat Sehat

30-Sep-16 Sehat Sehat Sehat Cukup Sehat Sehat Sehat

31-Dec-16 Sehat Sehat Sehat Sehat Sehat Sehat

Rata-rata Sehat Sehat Sehat Cukup Sehat Sehat Sehat
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Negara berada dalam kategori “cukup sehat” karena memiliki skor CAMEL antara 

66 - <81.  

 Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata, tingkat kesehatan bank terbaik dicapai 

oleh PT. Bank Rakyat Indonesia dengan rata-rata skor CAMEL sebesar 92,29 yang 

masuk pada kategori sehat, selanjutnya disusul oleh PT. Bank Mandiri dengan rata-

rata skor CAMEL sebesar 91,19 yang berada pada kategori sehat. Kemudian PT. 

Bank OCBC NISP dengan rata-rata skor CAMEL sebesar 90,17, PT. Bank Negara 

Indonesia dengan rata-rata skor CAMEL sebesar 89,97, PT. Bank Maybank 

Indonesia dengan rata-rata skor CAMEL sebesar 85,40, ketiga bank tersebut berada 

pada kategori sehat. Terakhir adalah PT. Bank Tabungan Negara dengan rata-rata 

skor CAMEL sebesar 75,64 yang berada pada kategori cukup sehat.  

4.3. Pembahasan 

 Hasil penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya menunjukkan 

bahwa kinerja bank setiap periode selalu mengalami perubahan. Analisis tingkat 

kesehatan bank dilakukan untuk mengevaluasi bagaimana kinerja perbankan disetiap 

tahunnya. Metode CAMEL dinilai menjadi salah satu yang bisa digunakan untuk 

menilai tingkat kesehatan bank.  Hal ini dibuktikan dengan hasil yang ditemukan pada 

penelitian ini dan beberapa penelitian terdahulu. Sebagai contoh, Muhmad dan Hashim 

(2015) mengevaluasi kinerja bank di Malaysia menggunakan metode CAMEL periode 

2008-2012. Hasil penelitian dianggap penting untuk membuat kebijakan dalam menilai 

kinerja bank yang bisa menentukan arah sistem perbankan kedepannya. Selain itu, 

Ahsan (2016) melakukan penelitian tentang kinerja keuangan tiga bank syariah di 

Bangladesh periode 2007-2014 dengan metode CAMEL. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ke tiga bank memiliki kinerja keuangan yang kuat dalam segala aspek. 
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Kemudian, Jacob (2013) meneliti tingkat kesehatan bank umum milik pemerintah 

dengan menggunakan metode CAMEL periode 2010-2011. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat tiga bank yaitu Bank Mandiri, Bank BNI dan Bank BRI 

mendapatkan predikat sehat sedangkan satu bank yaitu Bank BTN mendapatkan 

predikat cukup sehat. Kaligis (2013) juga menganalisis tingkat kesehatan bank dengan 

objek penelitian bank BUMN periode 2010-2012 menggunakan metode CAMEL. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa keempat bank BUMN memiliki predikat sehat dan 

kinerja keuangan yang paling baik dimiliki oleh Bank BRI sedangkan kinerja keuangan 

yang paling lemah dimiliki oleh Bank BTN.  

 Pada penelitian ini, hasil penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan 

metode CAMEL periode 2011-2016 menunjukkan bahwa keenam bank konvensional 

mayoritas memiliki tingkat kesehatan dengan kondisi sehat. Hal tersebut menandakan 

bahwa potensi kebangkrutan keenam bank konvensional tersebut rendah. Adapun 

tingkat kesehatan bank terbaik dicapai oleh PT. Bank Rakyat Indonesia dengan skor 

92,29 (sehat), sedangkan PT. Bank Tabungan Negara berada pada posisi terakhir 

dengan skor 75,64 (cukup sehat). Berdasarkan hasil perhitungan, PT. Bank Rakyat 

Indonesia memiliki kinerja yang baik pada aspek permodalan, kualitas aktiva, 

manjemen, rentabilitas dan likuiditas. Sehingga bank tersebut menempati posisi terbaik 

diantara keenam bank konvensional lainnya. Penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Kaligis (2013) menghasilkan bahwa PT. Bank Rakyat Indonesia menjadi salah satu 

bank yang memiliki kinerja yang baik pada periode 2010-2012 dengan total skor 

CAMEL berkisar pada angka 90. Kinerja yang baik ini juga ditunjukkan dengan 

besarnya Return on Asset (ROA) bank tersebut. Sehingga, dapat dikatakan bahwa hasil 

penelitian pada periode 2011-2016 untuk PT. Bank Rakyat Indonesia dengan total skor 
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92,29 menunjukkan bahwa kinerja bank terus mengalami peningkatan. Bank diharapkan 

untuk terus meningkatkan kinerjanya dari segala aspek yang berkaitan dengan kegiatan 

operasionalnya.  

 Sedangkan, hasil penelitian pada periode 2011-2016 untuk PT. Bank Tabungan 

Negara yang berada pada kategori cukup sehat dilihat masih memiliki kelemahan dalam 

beberapa aspek yang dijalankan untuk kegiatan operasionalnya. Aspek kualitas aktiva 

dan aspek likuiditas menjadi yang paling berpengaruh dalam total skor yang didapatkan 

oleh bank tersebut. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kaligis (2013) juga 

menyatakan bahwa PT. Bank Tabungan Negara pada periode 2010-2012 memiliki 

kinerja keuangan yang paling lemah diantara bank lainnya. Aspek kualitas aktiva dan 

aspek likuiditas yang juga menjadi permasalahan pada saat itu. Berdasarkan hal 

tersebut, dapat dikatakan bahwa PT. Bank Tabungan Negara masih perlu memperbaiki 

kinerjanya pada beberapa aspek terutama aspek kualitas aktiva dan aspek likuiditas. 

Dengan begitu, diharapkan periode selanjutnya kinerja PT. Bank Tabungan Negara akan 

terus meningkat. 

 Berdasarkan pembahasan tentang penelitian ini dan penelitian terdahulu, maka 

dapat dikatakan bahwa metode CAMEL dapat digunakan oleh perbankan dalam menilai 

tingkat kesehatan untuk dijadikan bahan evaluasi bagi bank di masa yang akan datang. 

Hal ini diharapkan agar bank terus meningkatkan kinerjanya dalam segala aspek, baik 

aspek permodalan, kualitas aktiva, manajemen, rentabilitas maupun likuiditas. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah : 

1. Ditinjau dari aspek permodalan yang diukur dengan Capital Adequacy Ratio 

(CAR), keenam bank konvensional memiliki rata-rata nilai CAR diatas angka 

8% yaitu 16,8048%. Hal tersebut menjelaskan bahwa bank dapat dikatakan 

sebagai bank yang sehat jika dilihat berdasarkan nilai kecukupan modalnya.  

2. Ditinjau dari aspek kualitas aktiva produktif yang diukur dengan Bad Debt Ratio 

(BDR) dan rasio KAP. Hasil rata-rata keenam bank konvensional menunjukkan 

bahwa nilai BDR sebesar 3,1856% yang mana nilai tersebut tidak terlalu tinggi, 

sedangkan rata-rata nilai rasio KAP sebesar 102,3392% yang lebih besar dari 

100%. Hasil perhitungan tersebut menandakan bahwa aspek kualitas aktiva pada 

bank cukup baik.  

3. Ditinjau dari aspek manajemen yang diukur dengan rasio Net Profit Margin 

(NPM), keenam bank konvensional memiliki rata-rata nilai NPM sebesar 

79.0737% yang mana nilai tersebut tergolong tinggi, sehingga menunjukkan 

bahwa bank menghasilkan keuntungan yang cukup tinggi karena manajemen 

bank mengelola sumber-sumber maupun penggunaan atau alokasi dana secara 

efisien pada kegiatan operasionalnya.  

4. Ditinjau dari aspek rentabilitas yang diukur dengan Return on Asset (ROA) dan 

Beban Operasional terhadap Pendapat Operasional (BOPO). Hasil rata-rata 

keenam bank konvensional menunjukkan bahwa nilai ROA berada diatas 0% 
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yaitu 1,1385% dan nilai BOPO berada dibawah 100% yaitu 74,0856%. Hasil 

perhitungan tersebut menandakkan bahwa bank memiliki rentalitas yang baik.  

5. Ditinjau dari aspek likuiditas yang diukur dengan Loan to Deposit Ratio (LDR) 

dan rasio Net Call Money (NCM). Hasil rata-rata keenam bank konvensional 

menunjukkan bahwa keseluruhan nilai LDR berada dibawah 110% yaitu 

102,0622% dan nilai NCM yang dihasilkan rendah yaitu 1,7113%. Hal tersebut 

menandakan bahwa bank memiliki tingkat likuiditas yang baik.  

6. Hasil perhitungan rata-rata dari keenam bank konvensional menunjukkan bahwa  

tingkat kesehatan bank terbaik dicapai oleh PT. Bank Rakyat Indonesia dengan 

rata-rata skor CAMEL sebesar 92,29 (sehat), selanjutnya disusul oleh PT. Bank 

Mandiri dengan rata-rata skor CAMEL sebesar 91,19 (sehat). Kemudian PT. 

Bank OCBC NISP dengan rata-rata skor CAMEL sebesar 90,17, PT. Bank 

Negara Indonesia dengan rata-rata skor CAMEL sebesar 89,97, PT. Bank 

Maybank Indonesia dengan rata-rata skor CAMEL sebesar 85,40, ketiga bank 

tersebut berada pada kategori sehat. Terakhir adalah PT. Bank Tabungan Negara 

dengan rata-rata skor CAMEL sebesar 75,64 (cukup sehat). 

7. Berdasarkan analisis tingkat kesehatan bank secara keseluruhan pada keenam 

bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode Maret 2011 

sampai dengan Desember 2016 mayoritas menunjukkan hasil bahwa keenam 

bank tersebut memiliki tingkat kesehatan dengan kriteria “sehat”.  

5.2. Saran 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna. Untuk itu 

peneliti memberikan saran sebagai berikut : 
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a. Bagi bank konvensional sebaiknya terus meningkatkan kinerjanya dalam 

segala aspek, terlebih pada aspek permodalan, aspek kualitas aktiva produktif 

dan aspek manajemen yang memiliki bobot cukup besar yaitu 25%. Bank dapat 

meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam mengelola modal, aktiva dan 

manajemen pada kegiatan operasional yang berkaitan dengan pendapatan dan 

likuiditas bank. 

b. Bagi investor apabila akan melakukan investasi di suatu bank, hendaknya 

memilih bank yang termasuk pada kategori sehat, yaitu dengan sebelumnya 

melakukan analisis dari aspek permodalan, aspek kualitas aktiva, aspek 

manajemen, aspek rentabilitas dan aspek likuiditasnya.  

c. Bagi peneliti yang akan datang, apabila melakukan analisis yang sama 

sebaiknya menambahkan aspek sensitivity of risk yang terdapat pada metode 

lain, yaitu metode CAMELS.  
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Lampiran 1 : Perhitungan CAR Bank BNI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode ATMR Total Modal CAR

31-Mar-11 173,256,570   31,812,602    18.36

30-Jun-11 184,155,134   31,935,594    17.34

30-Sep-11 192,580,209   32,069,305    16.65

31-Dec-11 185,403,030   32,691,914    17.63

31-Mar-12 201,663,344   36,519,804    18.11

30-Jun-12 217,915,550   36,530,622    16.76

30-Sep-12 220,770,765   37,637,072    17.05

31-Dec-12 235,143,102   39,190,799    16.67

31-Mar-13 242,196,951   43,147,916    17.82

30-Jun-13 257,234,227   41,863,562    16.27

30-Sep-13 277,930,064   43,549,054    15.67

31-Dec-13 288,616,781   43,563,420    15.09

31-Mar-14 285,405,993   44,441,786    15.57

30-Jun-14 302,259,817   48,216,154    15.95

30-Sep-14 301,524,492   48,946,622    16.23

31-Dec-14 310,485,402   50,352,050    16.22

31-Mar-15 310,477,377   55,368,540    17.83

30-Jun-15 328,246,887   56,167,108    17.11

30-Sep-15 341,370,647   59,503,248    17.43

31-Dec-15 378,564,646   73,798,800    19.49

31-Mar-16 379,502,713   75,394,222    19.87

30-Jun-16 404,505,566   78,075,218    19.30

30-Sep-16 417,503,222   76,778,999    18.39

31-Dec-16 435,353,579   84,278,075    19.36
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Lampiran 2 : Perhitungan CAR Bank BRI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode ATMR Total Modal CAR

31-Mar-11 242,499,366  37,841,417     15.60

30-Jun-11 256,226,396  37,889,058     14.79

30-Sep-11 267,071,941  39,631,224     14.84

31-Dec-11 279,602,642  41,815,988     14.96

31-Mar-12 293,525,383  50,961,440     17.36

30-Jun-12 312,861,632  50,046,678     16.00

30-Sep-12 328,168,214  52,341,349     15.95

31-Dec-12 325,352,028  55,133,677     16.95

31-Mar-13 344,533,731  61,715,441     17.91

30-Jun-13 368,978,990  64,050,231     17.36

30-Sep-13 387,610,782  66,383,632     17.13

31-Dec-13 408,858,393  69,472,036     16.99

31-Mar-14 417,462,559  76,271,702     18.27

30-Jun-14 438,168,624  79,300,031     18.10

30-Sep-14 444,071,227  82,459,202     18.57

31-Dec-14 468,182,076  85,706,557     18.31

31-Mar-15 484,662,818  97,027,437     20.02

30-Jun-15 504,609,310  103,005,243  20.41

30-Sep-15 519,899,239  107,058,594  20.59

31-Dec-15 537,074,938  110,580,617  20.59

31-Mar-16 567,776,120  110,651,398  19.49

30-Jun-16 594,596,387  131,411,752  22.10

30-Sep-16 632,536,708  138,395,002  21.88

31-Dec-16 623,857,728  142,910,432  22.91
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Lampiran 3 : Perhitungan CAR Bank Mandiri 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Periode ATMR Total Modal CAR

31-Mar-11 291,840,067  54,036,920     18.52

30-Jun-11 311,216,393  51,825,495     16.65

30-Sep-11 332,084,789  53,170,929     16.01

31-Dec-11 352,519,994  53,325,871     15.13

31-Mar-12 342,317,467  60,025,910     17.54

30-Jun-12 365,479,312  59,013,274     16.15

30-Sep-12 379,183,826  60,983,062     16.08

31-Dec-12 400,189,948  61,947,504     15.48

31-Mar-13 416,911,161  71,060,235     17.04

30-Jun-13 441,992,155  68,711,535     15.55

30-Sep-13 469,651,596  71,127,175     15.14

31-Dec-13 491,276,170  73,345,421     14.93

31-Mar-14 492,509,984  79,552,937     16.15

30-Jun-14 504,822,723  80,959,932     16.04

30-Sep-14 505,877,789  83,338,575     16.47

31-Dec-14 514,904,536  85,479,697     16.60

31-Mar-15 538,520,225  96,218,617     17.87

30-Jun-15 566,443,908  99,877,048     17.63

30-Sep-15 578,440,334  103,030,122  17.81

31-Dec-15 577,345,989  107,388,146  18.60

31-Mar-16 576,677,529  106,593,030  18.48

30-Jun-16 621,352,844  135,324,384  21.78

30-Sep-16 621,616,444  140,663,887  22.63

31-Dec-16 643,379,490  137,432,214  21.36
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Lampiran 4 : Perhitungan CAR Bank BTN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode ATMR Total Modal CAR

31-Mar-11 39,524,721     6,768,703      17.13

30-Jun-11 41,746,424     6,617,639      15.85

30-Sep-11 43,648,147     6,741,371      15.44

31-Dec-11 46,373,034     6,968,366      15.03

31-Mar-12 44,877,769     7,581,760      16.89

30-Jun-12 47,738,148     7,442,837      15.59

30-Sep-12 49,842,409     7,588,228      15.22

31-Dec-12 53,321,389     9,433,162      17.69

31-Mar-13 57,819,659     10,058,925    17.40

30-Jun-13 61,371,045     10,037,556    16.36

30-Sep-13 64,717,462     10,387,768    16.05

31-Dec-13 66,261,700     10,353,005    15.62

31-Mar-14 69,804,458     10,983,938    15.74

30-Jun-14 72,027,029     10,826,138    15.03

30-Sep-14 74,600,112     10,691,097    14.33

31-Dec-14 76,332,641     11,171,458    14.64

31-Mar-15 81,088,472     12,203,097    15.05

30-Jun-15 85,440,596     12,628,520    14.78

30-Sep-15 80,704,453     12,735,360    15.78

31-Dec-15 81,882,087     13,893,026    16.97

31-Mar-16 86,147,593     14,215,508    16.50

30-Jun-16 91,768,368     20,252,931    22.07

30-Sep-16 93,895,750     19,343,703    20.60

31-Dec-16 99,431,853     20,219,637    20.34
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Lampiran 5 : Perhitungan CAR Bank Maybank Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode ATMR Total Modal CAR

31-Mar-11 61,533,261     7,391,595       12.01

30-Jun-11 63,806,038     8,725,635       13.68

30-Sep-11 74,055,819     9,130,059       12.33

31-Dec-11 79,523,046     9,410,760       11.83

31-Mar-12 79,916,368     10,158,867     12.71

30-Jun-12 76,844,374     9,765,881       12.71

30-Sep-12 78,811,925     9,805,581       12.44

31-Dec-12 90,714,496     11,643,164     12.83

31-Mar-13 86,633,881     11,561,111     13.34

30-Jun-13 89,280,855     11,650,057     13.05

30-Sep-13 95,995,105     13,302,019     13.86

31-Dec-13 104,909,778  13,390,460     12.76

31-Mar-14 104,465,084  13,871,649     13.28

30-Jun-14 109,740,334  13,095,594     11.93

30-Sep-14 107,456,620  15,227,300     14.17

31-Dec-14 115,381,206  18,142,608     15.72

31-Mar-15 115,353,364  18,346,927     15.90

30-Jun-15 115,893,291  18,173,421     15.68

30-Sep-15 108,302,199  15,855,966     14.64

31-Dec-15 118,914,453  18,036,571     15.17

31-Mar-16 111,695,148  17,713,774     15.86

30-Jun-16 114,550,447  18,060,836     15.77

30-Sep-16 112,138,086  19,806,902     17.66

31-Dec-16 117,098,232  19,886,469     16.98
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Lampiran 6 : Perhitungan CAR Bank OCBC NISP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode ATMR Total Modal CAR

31-Mar-11 42,670,292     7,093,571       16.62

30-Jun-11 46,325,113     7,162,401       15.46

30-Sep-11 48,040,444     7,236,360       15.06

31-Dec-11 54,744,787     7,526,639       13.75

31-Mar-12 49,469,972     7,956,805       16.08

30-Jun-12 54,454,355     9,584,988       17.60

30-Sep-12 58,196,634     9,709,352       16.68

31-Dec-12 59,884,808     9,873,095       16.49

31-Mar-13 61,426,645     10,367,353     16.88

30-Jun-13 66,368,587     10,426,452     15.71

30-Sep-13 70,915,938     10,584,262     14.93

31-Dec-13 74,034,874     14,275,975     19.28

31-Mar-14 74,981,909     14,935,304     19.92

30-Jun-14 76,639,501     15,065,056     19.66

30-Sep-14 79,573,094     15,176,482     19.07

31-Dec-14 81,968,368     15,360,785     18.74

31-Mar-15 85,758,315     16,455,318     19.19

30-Jun-15 90,090,021     16,820,553     18.67

30-Sep-15 98,751,588     17,059,480     17.28

31-Dec-15 100,982,940  17,488,007     17.32

31-Mar-16 100,032,277  18,001,859     18.00

30-Jun-16 103,950,501  19,699,723     18.95

30-Sep-16 106,350,413  20,179,839     18.97

31-Dec-16 111,058,870  20,305,689     18.28
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Lampiran 7 : Perhitungan KAP Bank BNI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode
PPAP yang telah 

dibentuk

PPAP yang 

waib dibentuk

Rasio 

KAP

31-Mar-11 6,738,187          5,025,479         134.08

30-Jun-11 7,382,099          6,274,241         117.66

30-Sep-11 7,383,757          6,824,821         108.19

31-Dec-11 7,142,276          6,394,692         111.69

31-Mar-12 7,062,427          6,922,370         102.02

30-Jun-12 7,406,221          6,390,371         115.90

30-Sep-12 7,456,984          7,814,474         95.43

31-Dec-12 6,898,960          6,762,624         102.02

31-Mar-13 6,806,726          7,282,364         93.47

30-Jun-13 6,823,216          7,378,321         92.48

30-Sep-13 7,024,398          7,768,341         90.42

31-Dec-13 6,829,535          7,471,868         91.40

31-Mar-14 7,135,127          7,820,091         91.24

30-Jun-14 7,041,656          7,887,852         89.27

30-Sep-14 7,431,250          8,243,344         90.15

31-Dec-14 6,819,793          5,605,104         121.67

31-Mar-15 7,223,774          5,798,511         124.58

30-Jun-15 11,406,706        8,874,105         128.54

30-Sep-15 11,665,413        10,132,954       115.12

31-Dec-15 11,889,794        10,217,076       116.37

31-Mar-16 12,681,307        11,121,560       114.02

30-Jun-16 14,522,805        12,212,023       118.92

30-Sep-16 16,026,132        14,354,355       111.65

31-Dec-16 16,431,534        14,901,185       110.27
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Lampiran 8 : Perhitungan KAP Bank BRI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode
PPAP yang telah 

dibentuk

PPAP yang waib 

dibentuk
Rasio KAP

31-Mar-11 15,561,441        9,060,444         171.75

30-Jun-11 16,735,038        10,419,032       160.62

30-Sep-11 17,572,688        10,757,928       163.35

31-Dec-11 15,869,072        9,241,955         171.71

31-Mar-12 15,562,455        9,451,061         164.66

30-Jun-12 15,605,860        9,763,015         159.85

30-Sep-12 15,304,372        10,173,740       150.43

31-Dec-12 14,584,461        9,736,521         149.79

31-Mar-13 14,736,889        10,474,575       140.69

30-Jun-13 14,635,851        10,793,625       135.60

30-Sep-13 14,707,577        11,297,935       130.18

31-Dec-13 15,072,400        11,188,325       134.72

31-Mar-14 15,432,058        11,814,384       130.62

30-Jun-14 16,421,758        12,806,158       128.23

30-Sep-14 16,659,415        12,894,714       129.20

31-Dec-14 15,785,241        13,273,993       118.92

31-Mar-15 16,013,331        14,401,610       111.19

30-Jun-15 16,628,407        15,518,188       107.15

30-Sep-15 17,459,645        15,919,708       109.67

31-Dec-15 17,030,352        15,735,708       108.23

31-Mar-16 18,656,882        17,034,937       109.52

30-Jun-16 20,566,999        18,185,172       113.10

30-Sep-16 22,325,788        18,360,111       121.60

31-Dec-16 21,944,371        17,187,421       127.68
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Lampiran 9 : Perhitungan KAP Bank Mandiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode
PPAP yang telah 

dibentuk

PPAP yang waib 

dibentuk

Rasio 

KAP

31-Mar-11 12,101,659          11,025,479        109.76

30-Jun-11 12,190,091          11,376,704        107.15

30-Sep-11 12,044,372          11,629,221        103.57

31-Dec-11 12,560,022          11,897,660        105.57

31-Mar-12 13,907,553          12,835,983        108.35

30-Jun-12 13,868,648          12,408,143        111.77

30-Sep-12 14,359,725          12,931,613        111.04

31-Dec-12 14,149,788          12,569,955        112.57

31-Mar-13 14,475,716          13,888,069        104.23

30-Jun-13 15,185,813          14,660,372        103.58

30-Sep-13 16,503,381          15,516,676        106.36

31-Dec-13 16,828,352          12,654,998        132.98

31-Mar-14 16,732,967          12,803,987        130.69

30-Jun-14 17,380,721          13,570,286        128.08

30-Sep-14 17,269,649          13,442,423        128.47

31-Dec-14 17,906,264          13,806,544        129.69

31-Mar-15 18,512,971          14,635,618        126.49

30-Jun-15 19,027,293          15,237,666        124.87

30-Sep-15 21,832,895          16,260,820        134.27

31-Dec-15 22,532,227          17,589,138        128.10

31-Mar-16 24,061,727          19,141,785        125.70

30-Jun-16 26,651,141          21,768,335        122.43

30-Sep-16 30,125,642          24,035,928        125.34

31-Dec-16 32,912,493          23,070,971        142.66



73 
 

Lampiran 10 : Perhitungan KAP Bank BTN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode
PPAP yang telah 

dibentuk

PPAP yang 

waib dibentuk

Rasio 

KAP

31-Mar-11 922,772              870,308            106.03

30-Jun-11 957,729              866,740            110.50

30-Sep-11 1,040,580          1,033,374         100.70

31-Dec-11 906,757              984,917            92.06

31-Mar-12 979,856              958,034            102.28

30-Jun-12 952,283              1,153,687         82.54

30-Sep-12 1,058,914          1,323,414         80.01

31-Dec-12 997,283              1,386,497         71.93

31-Mar-13 1,040,632          1,620,979         64.20

30-Jun-13 1,106,427          1,924,040         57.51

30-Sep-13 1,270,774          1,974,619         64.36

31-Dec-13 1,148,293          2,099,484         54.69

31-Mar-14 1,345,240          2,162,212         62.22

30-Jun-14 1,411,492          2,507,499         56.29

30-Sep-14 1,488,300          2,864,908         51.95

31-Dec-14 1,587,548          2,492,829         63.68

31-Mar-15 1,730,614          2,324,574         74.45

30-Jun-15 1,779,713          2,557,739         69.58

30-Sep-15 1,961,573          2,966,176         66.13

31-Dec-15 2,064,151          2,621,578         78.74

31-Mar-16 2,135,556          2,890,921         73.87

30-Jun-16 2,093,301          2,935,422         71.31

30-Sep-16 2,189,161          3,679,524         59.50

31-Dec-16 2,131,957          3,539,313         60.24
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Lampiran 11 : Perhitungan KAP Bank Maybank Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode
PPAP yang telah 

dibentuk

PPAP yang waib 

dibentuk
Rasio KAP

31-Mar-11 1,483,538          1,501,605         98.80

30-Jun-11 1,409,097          1,501,577         93.84

30-Sep-11 1,391,106          1,611,999         86.30

31-Dec-11 1,332,939          1,686,002         79.06

31-Mar-12 1,335,695          1,907,809         70.01

30-Jun-12 1,497,460          1,990,642         75.22

30-Sep-12 1,548,361          2,154,824         71.86

31-Dec-12 1,320,055          1,935,107         68.22

31-Mar-13 1,271,367          1,849,260         68.75

30-Jun-13 1,222,836          1,911,477         63.97

30-Sep-13 1,339,708          2,071,422         64.68

31-Dec-13 1,228,715          2,049,049         59.97

31-Mar-14 1,299,614          2,217,314         58.61

30-Jun-14 1,508,862          3,170,761         47.59

30-Sep-14 1,437,927          2,326,033         61.82

31-Dec-14 1,557,602          2,259,261         68.94

31-Mar-15 1,786,060          2,551,638         70.00

30-Jun-15 1,997,171          2,876,605         69.43

30-Sep-15 2,438,374          3,936,113         61.95

31-Dec-15 2,088,269          3,795,284         55.02

31-Mar-16 2,155,403          4,282,303         50.33

30-Jun-16 2,398,729          4,423,345         54.23

30-Sep-16 2,652,402          3,747,437         70.78

31-Dec-16 2,274,558          3,549,691         64.08
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Lampiran 12 : Perhitungan KAP Bank OCBC NISP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode
PPAP yang telah 

dibentuk

PPAP yang waib 

dibentuk

Rasio 

KAP

31-Mar-11 631,197             631,197            100.00

30-Jun-11 680,110             680,110            100.00

30-Sep-11 650,064             650,064              100.00

31-Dec-11 776,751                625,115              124.26

31-Mar-12 852,461                739,205              115.32

30-Jun-12 909,942                789,764              115.22

30-Sep-12 956,098                878,867              108.79

31-Dec-12 1,032,117            873,489              118.16

31-Mar-13 1,000,874            810,367              123.51

30-Jun-13 1,062,761            960,079              110.70

30-Sep-13 1,211,030            1,151,219          105.20

31-Dec-13 1,302,438            1,224,155          106.39

31-Mar-14 1,330,645            1,320,411          100.78

30-Jun-14 1,373,931            1,358,953          101.10

30-Sep-14 1,405,713            1,399,689          100.43

31-Dec-14 1,472,949            1,462,942          100.68

31-Mar-15 1,517,003            1,501,221          101.05

30-Jun-15 1,561,006            1,557,426          100.23

30-Sep-15 1,708,046            1,701,036          100.41

31-Dec-15 1,930,083            1,865,767          103.45

31-Mar-16 2,182,183            1,611,521          135.41

30-Jun-16 2,454,530            2,112,433          116.19

30-Sep-16 2,778,840            2,678,131          103.76

31-Dec-16 3,150,559            2,269,206          138.84
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Lampiran 13 : Perhitungan BDR Bank BNI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode DPK
Kurang 

Lancar
Diragukan Macet

Aktiva Produktif 

yang 

diklasifikasikan

Total Aktiva 

Produktif
BDR

31-Mar-11 2,629,367       730,373        1,259,751         3,259,112       7,878,603            237,274,795       3.32

30-Jun-11 2,451,971     1,134,596   956,732          5,135,842      9,679,141            254,447,178      3.80

30-Sep-11 2,356,425       385,197        726,038            6,766,231       10,233,891          264,899,835       3.86

31-Dec-11 2,754,716       399,087        548,365            7,350,563       11,052,731          279,433,320       3.96

31-Mar-12 3,433,818       424,846        727,208            6,414,380       11,000,252          284,969,793       3.86

30-Jun-12 2,848,300       361,704        756,791            6,768,939       10,735,734          319,560,177       3.36

30-Sep-12 3,078,803       452,403        769,968            6,676,725       10,977,899          323,036,195       3.40

31-Dec-12 2,691,037       464,849        630,557            6,239,385       10,025,828          328,309,281       3.05

31-Mar-13 3,483,004       598,547        1,142,603         4,664,417       9,888,571            323,284,412       3.06

30-Jun-13 2,880,858       310,373        1,352,144         5,142,633       9,686,008            340,055,333       2.85

30-Sep-13 3,027,561       450,893        785,293            5,820,876       10,084,623          370,846,430       2.72

31-Dec-13 3,040,585       730,673        663,263            5,701,018       10,135,539          396,124,550       2.56

31-Mar-14 3,427,566       414,463        1,065,710         5,252,701       10,160,440          380,501,368       2.67

30-Jun-14 2,971,477       402,149        792,424            5,066,124       9,232,174            391,671,992       2.36

30-Sep-14 4,033,692       491,701        853,980            5,678,809       11,058,182          400,922,241       2.76

31-Dec-14 2,575,776       407,334        775,385            5,536,276       9,294,771            433,774,587       2.14

31-Mar-15 4,431,226       626,177        854,144            5,288,528       11,200,075          419,691,324       2.67

30-Jun-15 4,152,421       1,650,363    1,535,753         5,881,916       13,220,453          446,119,042       2.96

30-Sep-15 2,001,617       2,131,886    1,802,714         6,494,311       12,430,528          507,688,021       2.45

31-Dec-15 3,765,090       2,712,684    746,525            7,402,248       14,626,547          545,209,741       2.68

31-Mar-16 4,657,808       1,258,773    3,575,077         7,588,844       17,080,502          550,016,218       3.11

30-Jun-16 4,721,601       1,914,993    1,565,185         10,479,001     18,680,780          609,819,892       3.06

30-Sep-16 5,068,840       1,796,486    1,208,815         9,647,600       17,721,741          641,108,272       2.76

31-Dec-16 4,976,338       1,640,833    842,099            11,858,548     19,317,818          678,478,824       2.85
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Lampiran 14 : Perhitungan BDR Bank BRI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode DPK
Kurang 

Lancar
Diragukan Macet

Aktiva Produktif 

yang 

diklasifikasikan

Total Aktiva 

Produktif
BDR

31-Mar-11 4,248,217      754,171        1,168,304       5,208,971       11,379,662          362,966,326      3.14

30-Jun-11 3,958,077      1,458,395    1,415,615       6,243,308       13,075,395          389,159,583      3.36

30-Sep-11 4,018,129      778,618        1,188,636       6,569,966       12,555,349          458,510,354      2.74

31-Dec-11 5,237,522      479,643        752,777          5,392,482       11,862,423          435,131,834      2.73

31-Mar-12 5,028,509      941,204        1,027,884       5,159,836       12,157,433          429,557,658      2.83

30-Jun-12 5,111,300      682,304        908,568          5,331,614       12,033,786          464,559,378      2.59

30-Sep-12 5,946,782      707,475        936,156          5,454,257       13,044,670          489,203,163      2.67

31-Dec-12 5,338,469      450,506        726,791          4,896,054       11,411,820          535,515,288      2.13

31-Mar-13 6,144,001      619,251        1,031,611       5,076,384       12,871,246          544,966,772      2.36

30-Jun-13 6,040,220      613,525        898,259          5,156,987       12,708,991          565,795,025      2.25

30-Sep-13 6,775,508      678,911        990,137          5,172,254       13,616,809          609,813,091      2.23

31-Dec-13 6,113,495      536,995        889,661          5,067,019       12,607,169          643,286,920      1.96

31-Mar-14 8,875,821      737,338        1,255,640       5,153,784       16,022,583          648,638,104      2.47

30-Jun-14 8,807,429      1,227,060    1,355,295       5,794,715       17,184,499          657,513,775      2.61

30-Sep-14 8,401,364      1,018,076    1,365,785       6,880,373       17,665,597          703,912,953      2.51

31-Dec-14 9,679,328      644,287        1,741,068       6,722,419       18,787,101          797,459,541      2.36

31-Mar-15 10,223,997    1,031,128    2,592,306       7,127,501       20,974,931          819,181,972      2.56

30-Jun-15 10,751,006    1,577,571    2,000,588       8,423,646       22,752,810          806,380,345      2.82

30-Sep-15 11,778,383    1,316,717    2,647,721       8,361,579       24,104,400          849,845,376      2.84

31-Dec-15 8,558,908      2,193,093    1,138,170       8,752,041       20,642,212          910,729,722      2.27

31-Mar-16 11,751,341    2,034,926    2,096,434       9,249,201       25,131,901          917,241,491      2.74

30-Jun-16 14,025,907    2,224,207    1,705,193       10,761,054     28,716,361          926,756,352      3.10

30-Sep-16 12,574,107    2,763,337    1,448,260       10,962,572     27,748,275          953,115,385      2.91

31-Dec-16 9,911,403      3,132,643    2,338,494       10,927,519     26,310,059          991,718,979      2.65
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Lampiran 15 : Perhitungan BDR Bank Mandiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode DPK Kurang Lancar Diragukan Macet

Aktiva Produktif 

yang 

diklasifikasikan

Total Aktiva 

Produktif
BDR

31-Mar-11 5,514,400           842,731          705,883            4,419,360          11,482,374             433,727,162        2.65

30-Jun-11 5,189,462           419,935          608,347            5,449,088          11,666,832             438,073,683        2.66

30-Sep-11 4,684,042           754,955          519,229            5,856,975          11,815,201             482,595,067        2.45

31-Dec-11 5,079,175           495,474          615,826            6,581,928          12,772,403             541,909,944        2.36

31-Mar-12 4,696,415           630,193          705,953            6,471,277          12,503,837             528,009,085        2.37

30-Jun-12 4,748,146           947,678          702,049            5,160,316          11,558,188             541,700,777        2.13

30-Sep-12 5,297,826           1,158,042       518,132            4,975,145          11,949,145             562,607,275        2.12

31-Dec-12 5,039,776           524,641          809,153            6,146,973          12,520,543             648,965,012        1.93

31-Mar-13 2,780,949           480,807          831,265            3,408,201          7,501,221                403,701,184        1.86

30-Jun-13 5,425,200           412,762          1,253,779         6,733,321          13,825,062             722,150,140        1.91

30-Sep-13 5,600,363           506,705          1,066,310         7,131,121          14,304,498             733,871,255        1.95

31-Dec-13 5,633,938           369,705          952,514            7,855,001          14,811,158             756,728,155        1.96

31-Mar-14 3,141,700           226,779          873,335            4,766,406          9,008,220                417,794,785        2.16

30-Jun-14 6,424,024           455,129          1,921,532         7,177,735          15,978,420             783,759,828        2.04

30-Sep-14 7,050,843           960,071          962,938            7,667,111          16,640,962             807,711,772        2.06

31-Dec-14 6,901,825           916,223          1,563,779         7,239,123          16,620,950             858,047,269        1.94

31-Mar-15 8,877,123           1,305,489       1,156,433         8,867,781          20,206,826             879,492,083        2.30

30-Jun-15 10,212,396         2,194,326       1,619,987         8,569,685          22,596,394             928,990,273        2.43

30-Sep-15 9,584,636           2,759,099       3,837,920         8,843,755          25,025,410             960,997,467        2.60

31-Dec-15 9,260,658           1,736,962       2,133,626         12,660,674        25,791,920             974,283,102        2.65

31-Mar-16 10,283,484         2,490,346       2,152,164         14,661,135        29,587,129             949,348,733        3.12

30-Jun-16 10,247,788         4,758,021       5,799,937         15,129,404        35,935,149             989,947,713        3.63

30-Sep-16 10,858,472         4,457,338       2,636,443         20,458,167        38,410,419             1,021,648,342    3.76

31-Dec-16 9,194,631           9,312,646       2,316,196         20,118,185        40,941,658             1,138,077,417    3.60
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Lampiran 16 : Perhitungan BDR Bank BTN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode DPK
Kurang 

Lancar
Diragukan Macet

Aktiva Produktif 

yang 

diklasifikasikan

Total Aktiva 

Produktif
BDR

31-Mar-11 4,076,603       306,148        645,542            2,605,286       7,633,578            114,965,219       6.64

30-Jun-11 4,436,119       387,473        636,000            3,087,207       8,546,799            120,707,792       7.08

30-Sep-11 6,620,520       473,126        765,159            4,794,321       12,653,125          179,195,200       7.06

31-Dec-11 3,850,556       174,893        361,598            2,485,034       6,872,080            133,210,339       5.16

31-Mar-12 4,677,190       367,069        529,535            2,481,845       8,055,638            139,413,671       5.78

30-Jun-12 4,781,942       380,190        676,287            2,826,416       8,664,834            148,651,078       5.83

30-Sep-12 4,877,318       419,630        842,246            3,130,409       9,269,603            158,900,167       5.83

31-Dec-12 4,697,778       660,427        755,373            3,742,707       9,856,285            168,822,972       5.84

31-Mar-13 5,474,255       630,424        1,305,144         4,584,822       11,994,645          179,337,291       6.69

30-Jun-13 5,876,482       622,506        1,003,787         5,307,404       12,810,179          192,254,782       6.66

30-Sep-13 6,194,799       757,829        966,837            5,877,156       13,796,621          200,948,848       6.87

31-Dec-13 5,856,399       475,665        639,475            5,823,940       12,795,479          219,821,297       5.82

31-Mar-14 6,878,667       596,856        1,198,988         6,116,277       14,790,788          217,127,674       6.81

30-Jun-14 7,359,306       667,017        1,147,193         6,865,164       16,038,679          223,633,222       7.17

30-Sep-14 7,889,832       663,110        888,935          7,245,264      16,687,141          230,851,480       7.23

31-Dec-14 7,704,878       312,742        578,253            7,011,094       15,606,966          252,191,361       6.19

31-Mar-15 8,577,448       696,566        1,278,057         7,170,611       17,722,682          250,889,749       7.06

30-Jun-15 9,190,797       673,071        1,048,432         7,964,165       18,876,465          264,205,151       7.14

30-Sep-15 9,422,899       796,473        836,115            8,053,341       19,108,828          276,132,250       6.92

31-Dec-15 8,803,439       260,086        520,571            7,292,631       16,876,727          291,841,856       5.78

31-Mar-16 10,176,167    449,898        755,615            7,445,215       18,826,894          299,965,350       6.28

30-Jun-16 9,562,841       481,110        812,357            7,353,078       18,209,386          311,908,641       5.84

30-Sep-16 9,904,820       668,321        944,093            7,747,598       19,264,832          329,235,151       5.85

31-Dec-16 9,051,955       313,755        513,852            7,561,492       17,441,054          327,096,860       5.33
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Lampiran 17 : Perhitungan BDR Bank Maybank Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode DPK
Kurang 

Lancar
Diragukan Macet

Aktiva Produktif 

yang 

diklasifikasikan

Total Aktiva 

Produktif
BDR

31-Mar-11 847,606         95,954          206,504          1,649,818       2,799,882            79,193,015         3.54

30-Jun-11 869,930         150,974        177,847          1,607,166       2,805,917            82,705,832         3.39

30-Sep-11 819,763         117,256        299,027          1,628,868       2,864,913            89,529,041         3.20

31-Dec-11 655,477         141,231        154,304          1,623,281       2,574,293            96,464,321         2.67

31-Mar-12 776,866         76,224          116,931          1,991,407       2,961,428            98,907,491         2.99

30-Jun-12 745,059         83,367          508,994          1,638,035       2,975,455            103,565,656      2.87

30-Sep-12 840,086         106,561        404,588          1,651,529       3,002,763            105,852,240      2.84

31-Dec-12 853,960         222,564        404,942          1,324,983       2,806,449            115,717,643      2.43

31-Mar-13 900,890         92,435          408,454          1,332,339       2,734,118            115,943,409      2.36

30-Jun-13 979,413         277,230        162,033          1,347,685       2,766,360            119,431,947      2.32

30-Sep-13 1,054,589      470,333        276,186          1,248,418       3,049,526            131,460,465      2.32

31-Dec-13 1,175,196      951,126        205,575          904,056           3,235,953            143,435,477      2.26

31-Mar-14 1,350,925      753,150        173,174          1,172,956       3,450,204            145,710,053      2.37

30-Jun-14 1,334,838      396,203        707,470          1,920,338       4,358,849            148,786,486      2.93

30-Sep-14 1,423,594      525,809        367,706          2,139,622       4,456,731            147,485,998      3.02

31-Dec-14 1,609,668      357,322        396,455          1,903,420       4,266,865            146,198,689      2.92

31-Mar-15 1,441,309      598,466        816,966          2,011,262       4,868,003            147,985,811      3.29

30-Jun-15 1,523,151      603,267        594,075          3,417,226       6,137,719            146,381,218      4.19

30-Sep-15 1,452,059      601,496        1,203,121       4,276,866       7,533,541            151,279,135      4.98

31-Dec-15 1,304,179      207,606        464,564          4,910,315       6,886,663            152,830,316      4.51

31-Mar-16 1,327,828      216,899        341,105          5,218,590       7,104,422            159,488,760      4.45

30-Jun-16 1,482,337      236,648        375,076          5,283,762       7,377,822            162,996,629      4.53

30-Sep-16 1,466,313      286,385        461,731          5,218,785       7,433,213            166,205,966      4.47

31-Dec-16 1,357,905      307,553        326,896          4,599,369       6,591,723            153,293,712      4.30
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Lampiran 18 : Perhitungan BDR Bank OCBC NISP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode DPK Kurang Lancar Diragukan Macet

Aktiva Produktif 

yang 

diklasifikasikan

Total Aktiva 

Produktif
BDR

31-Mar-11 356,365               86,156             104,589            1,174,034          1,721,144                87,619,711          1.96

30-Jun-11 247,061               47,127             54,648              748,884              1,097,720                65,289,300          1.68

30-Sep-11 349,888               121,388          94,019              1,054,549          1,619,843                104,475,004        1.55

31-Dec-11 210,911               129,106          79,471              578,479              997,967                   72,114,796          1.38

31-Mar-12 235,615               45,072             45,485              595,656              921,828                   69,211,917          1.33

30-Jun-12 258,525               63,370             37,722              585,455              945,072                   74,331,033          1.27

30-Sep-12 385,627               63,270             31,343              612,489              1,092,728                75,778,549          1.44

31-Dec-12 288,851               37,430             29,802              580,306              936,389                   85,990,957          1.09

31-Mar-13 279,684               34,109             42,270              521,151              877,214                   84,582,182          1.04

30-Jun-13 274,651               21,621             41,464              597,130              934,866                   91,969,409          1.02

30-Sep-13 256,736               26,837             73,230              621,043              977,846                   90,450,086          1.08

31-Dec-13 187,324               44,589             53,670              599,015              884,598                   104,100,916        0.85

31-Mar-14 321,001               47,169             39,269              612,746              1,020,184                95,831,484          1.06

30-Jun-14 222,698               164,809          66,974              607,404              1,061,884                99,840,087          1.06

30-Sep-14 309,926               50,739             54,661              887,658              1,302,983                101,839,438        1.28

31-Dec-14 248,487               135,260          77,871              901,878              1,363,496                112,439,588        1.21

31-Mar-15 336,514               47,654             111,567            1,198,222          1,693,957                108,497,295        1.56

30-Jun-15 466,437               41,283             70,166              1,203,278          1,781,163                112,284,304        1.59

30-Sep-15 522,855               415,734          208,638            711,668              1,858,895                117,964,561        1.58

31-Dec-15 565,904               372,802          108,209            1,002,662          2,049,576                127,079,721        1.61

31-Mar-16 582,558               125,232          306,858            1,324,782          2,339,430                213,764,857        1.09

30-Jun-16 486,348               260,427          83,240              1,371,811          2,201,825                139,534,132        1.58

30-Sep-16 600,035               284,395          130,774            1,406,402          2,421,605                141,471,688        1.71

31-Dec-16 548,235               308,660          208,655            1,963,912          3,029,462                155,015,373        1.95
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Lampiran 19 : Perhitungan NPM Bank BNI 

 

 

 

 

 

 

 

Periode Laba Bersih
Laba 

Operasional
NPM

31-Mar-11 1,252,061     1,715,210      73.00

30-Jun-11 2,729,286     3,761,765      72.55

30-Sep-11 4,058,661     5,390,619      75.29

31-Dec-11 5,779,209     7,182,546      80.46

31-Mar-12 1,511,073     1,827,540      82.68

30-Jun-12 3,249,364     3,879,776      83.75

30-Sep-12 4,925,940     5,885,905      83.69

31-Dec-12 6,792,072     8,343,813      81.40

31-Mar-13 2,025,750     2,438,632      83.07

30-Jun-13 4,263,371     5,159,301      82.63

30-Sep-13 6,418,997     8,120,110      79.05

31-Dec-13 8,881,963     10,975,031    80.93

31-Mar-14 2,337,889     2,901,181      80.58

30-Jun-14 4,821,128     5,938,472      81.18

30-Sep-14 7,420,968     8,990,859      82.54

31-Dec-14 10,515,588  12,694,278    82.84

31-Mar-15 2,747,168     3,196,668      85.94

30-Jun-15 2,285,341     2,569,508      88.94

30-Sep-15 5,807,802     6,704,684      86.62

31-Dec-15 8,628,297     10,444,913    82.61

31-Mar-16 2,868,857     3,707,140      77.39

30-Jun-16 4,155,182     5,316,542      78.16

30-Sep-16 7,397,052     9,482,200      78.01

31-Dec-16 10,776,300  13,347,837    80.73
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Lampiran 20 : Perhitungan NPM Bank BRI 

 

 

 

 

 

 

 

Periode Laba Bersih
Laba 

Operasional
NPM

31-Mar-11 3,260,432      3,879,956     84.03

30-Jun-11 6,785,334      7,851,136     86.42

30-Sep-11 10,430,885    12,589,907   82.85

31-Dec-11 15,082,939    17,610,989   85.65

31-Mar-12 4,216,271      5,129,098     82.20

30-Jun-12 8,606,139      10,246,322   83.99

30-Sep-12 13,013,961    15,565,020   83.61

31-Dec-12 18,520,950    22,476,323   82.40

31-Mar-13 5,007,449      5,774,108     86.72

30-Jun-13 10,011,880    11,574,895   86.50

30-Sep-13 15,227,877    17,627,061   86.39

31-Dec-13 21,160,150    25,864,852   81.81

31-Mar-14 5,901,977      6,767,498     87.21

30-Jun-14 11,676,016    13,621,519   85.72

30-Sep-14 18,030,746    20,090,444   89.75

31-Dec-14 24,176,358    28,229,141   85.64

31-Mar-15 6,101,373      7,290,709     83.69

30-Jun-15 11,861,191    14,030,455   84.54

30-Sep-15 18,285,316    21,200,965   86.25

31-Dec-15 25,204,150    30,263,857   83.28

31-Mar-16 6,136,829      7,022,255     87.39

30-Jun-16 12,047,269    14,521,188   82.96

30-Sep-16 18,622,612    21,776,351   85.52

31-Dec-16 25,753,456    33,424,748   77.05
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Lampiran 21 : Perhitungan NPM Bank Mandiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode Laba Bersih
Laba 

Operasional
NPM

31-Mar-11 3,780,063       4,796,518      78.81

30-Jun-11 6,322,918       8,012,498      78.91

30-Sep-11 9,172,620       11,667,030    78.62

31-Dec-11 11,377,033     14,547,992    78.20

31-Mar-12 3,106,908       3,756,144      82.72

30-Jun-12 6,512,356       8,024,528      81.16

30-Sep-12 10,363,976     12,782,298    81.08

31-Dec-12 16,043,618     19,625,447    81.75

31-Mar-13 3,851,157       4,809,912      80.07

30-Jun-13 7,939,778       9,820,993      80.84

30-Sep-13 12,062,398     14,984,022    80.50

31-Dec-13 17,212,968     21,304,334    80.80

31-Mar-14 4,499,903       5,639,253      79.80

30-Jun-14 8,993,783       11,259,495    79.88

30-Sep-14 14,013,263     17,462,731    80.25

31-Dec-14 19,428,328     24,162,468    80.41

31-Mar-15 5,483,239       6,728,459      81.49

30-Jun-15 10,032,180     12,424,123    80.75

30-Sep-15 14,448,889     17,647,162    81.88

31-Dec-15 20,104,430     24,643,476    81.58

31-Mar-16 4,185,158       5,075,013      82.47

30-Jun-16 7,077,749       8,711,808      81.24

30-Sep-16 11,631,556     14,456,609    80.46

31-Dec-16 13,071,188     16,301,391    80.18
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Lampiran 22 : Perhitungan NPM Bank BTN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode Laba Bersih
Laba 

Operasional
NPM

31-Mar-11 245,036        333,442          73.49

30-Jun-11 1,118,661     1,525,748      73.32

30-Sep-11 707,389        958,246          73.82

31-Dec-11 312,804        432,975          72.25

31-Mar-12 312,804        432,975          72.25

30-Jun-12 658,856        907,539          72.60

30-Sep-12 1,021,066     1,405,776      72.63

31-Dec-12 1,363,962     1,865,192      73.13

31-Mar-13 333,712        454,956          73.35

30-Jun-13 673,351        917,529          73.39

30-Sep-13 1,057,027     1,426,584      74.09

31-Dec-13 1,562,161     2,135,909      73.14

31-Mar-14 341,179        465,608          73.28

30-Jun-14 538,845        742,721          72.55

30-Sep-14 755,482        1,050,142      71.94

31-Dec-14 1,145,572     1,577,367      72.63

31-Mar-15 402,261        557,727          72.13

30-Jun-15 831,157        1,150,679      72.23

30-Sep-15 1,222,370     1,719,807      71.08

31-Dec-15 1,850,907     2,533,605      73.05

31-Mar-16 491,095        689,372          71.24

30-Jun-16 1,042,275     1,385,083      75.25

30-Sep-16 1,621,362     2,196,743      73.81

31-Dec-16 2,618,905     3,352,232      78.12
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Lampiran 23 : Perhitungan NPM Bank Maybank Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode Laba Bersih
Laba 

Operasional
NPM

31-Mar-11 134,582         129,103         104.24

30-Jun-11 352,023         407,985         86.28

30-Sep-11 522,051         604,003         86.43

31-Dec-11 607,788         705,425         86.16

31-Mar-12 249,764         309,869         80.60

30-Jun-12 550,085         657,872         83.62

30-Sep-12 839,379         973,377         86.23

31-Dec-12 1,050,349      1,222,269     85.93

31-Mar-13 256,923         287,560         89.35

30-Jun-13 568,377         664,059         85.59

30-Sep-13 917,616         1,070,748     85.70

31-Dec-13 1,295,727      1,738,055     74.55

31-Mar-14 128,637         164,794         78.06

30-Jun-14 205,970         416,840         49.41

30-Sep-14 127,943         279,779         45.73

31-Dec-14 409,261         676,169         60.53

31-Mar-15 177,292         224,695         78.90

30-Jun-15 257,444         288,230         89.32

30-Sep-15 403,337         477,263         84.51

31-Dec-15 880,365         1,208,996     72.82

31-Mar-16 379,593         488,747         77.67

30-Jun-16 723,238         934,531         77.39

30-Sep-16 1,080,870      1,389,284     77.80

31-Dec-16 1,658,578      2,091,279     79.31
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Lampiran 24 : Perhitungan NPM Bank OCBC NISP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode Laba Bersih
Laba 

Operasional
NPM

31-Mar-11 146,191          183,226         79.79

30-Jun-11 312,303          400,611         77.96

30-Sep-11 522,246          682,231         76.55

31-Dec-11 752,654          992,692         75.82

31-Mar-12 201,255          261,555         76.95

30-Jun-12 406,674          537,277         75.69

30-Sep-12 656,234          870,231         75.41

31-Dec-12 915,456          1,213,567      75.44

31-Mar-13 246,861          329,365         74.95

30-Jun-13 536,195          716,320         74.85

30-Sep-13 838,332          1,118,883      74.93

31-Dec-13 1,142,721       1,543,840      74.02

31-Mar-14 341,310          455,436         74.94

30-Jun-14 632,187          843,625         74.94

30-Sep-14 942,256          1,257,050      74.96

31-Dec-14 1,332,182       1,776,708      74.98

31-Mar-15 372,294          495,995         75.06

30-Jun-15 735,089          979,662         75.03

30-Sep-15 1,059,789       1,412,913      75.01

31-Dec-15 1,500,835       2,000,887      75.01

31-Mar-16 456,851          598,156         76.38

30-Jun-16 914,408          1,208,407      75.67

30-Sep-16 1,358,162       1,798,970      75.50

31-Dec-16 1,789,900       2,342,461      76.41
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Lampiran 25 : Perhitungan ROA Bank BNI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode Laba Bersih Total Aktiva ROA

31-Mar-11 1,252,061     244,335,521   0.51

30-Jun-11 2,731,657     260,649,421   1.05

30-Sep-11 4,048,525     268,429,544   1.51

31-Dec-11 5,779,209     299,058,161   1.93

31-Mar-12 1,511,073     278,615,986   0.54

30-Jun-12 3,249,364     306,877,542   1.06

30-Sep-12 4,925,940     299,704,517   1.64

31-Dec-12 6,792,072     321,534,240   2.11

31-Mar-13 2,025,750     305,316,243   0.66

30-Jun-13 4,263,371     329,168,292   1.30

30-Sep-13 6,418,997     346,437,345   1.85

31-Dec-13 8,881,963     370,716,158   2.40

31-Mar-14 2,337,889     354,092,178   0.66

30-Jun-14 7,420,968     385,726,354   1.92

30-Sep-14 4,821,128     388,013,259   1.24

31-Dec-14 10,515,588  393,466,672   2.67

31-Mar-15 2,285,341     405,469,398   0.56

30-Jun-15 2,285,341     405,469,398   0.56

30-Sep-15 5,807,802     429,276,839   1.35

31-Dec-15 8,628,297     478,716,369   1.80

31-Mar-16 2,858,857     476,299,492   0.60

30-Jun-16 4,155,182     504,631,660   0.82

30-Sep-16 7,397,052     534,199,415   1.38

31-Dec-16 10,776,300  564,845,351   1.91



89 
 

Lampiran 26 :Perhitungan ROA Bank BRI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode Laba Bersih Total Aktiva ROA

31-Mar-11 3,260,432      376,079,636       0.87

30-Jun-11 6,785,334      379,836,159       1.79

30-Sep-11 10,430,885   402,029,494       2.59

31-Dec-11 15,087,996   469,899,284       3.21

31-Mar-12 4,234,582      469,899,284       0.90

30-Jun-12 8,704,117      474,046,553       1.84

30-Sep-12 13,172,991   482,786,635       2.73

31-Dec-12 18,687,380   551,336,790       3.39

31-Mar-13 5,086,510      529,509,252       0.96

30-Jun-13 10,157,388   556,458,879       1.83

30-Sep-13 15,454,316   587,706,340       2.63

31-Dec-13 21,354,330   626,182,926       3.41

31-Mar-14 5,937,711      615,718,605       0.96

30-Jun-14 11,749,515   643,484,287       1.83

30-Sep-14 18,164,095   705,287,365       2.58

31-Dec-14 24,253,845   801,955,021       3.02

31-Mar-15 6,147,392      806,005,078       0.76

30-Jun-15 11,953,763   773,313,935       1.55

30-Sep-15 18,423,557   802,299,134       2.30

31-Dec-15 25,410,788   878,426,312       2.89

31-Mar-16 6,136,829      832,091,635       0.74

30-Jun-16 12,047,269   872,969,884       1.38

30-Sep-16 18,622,612   894,359,725       2.08

31-Dec-16 25,753,456   964,000,690       2.67
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Lampiran 27 : Perhitungan ROA Bank Mandiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode Laba Bersih Total Aktiva ROA

31-Mar-11 3,870,551      466,082,771   0.83

30-Jun-11 6,514,238      474,929,415   1.37

30-Sep-11 9,487,978      501,945,019   1.89

31-Dec-11 12,695,885    551,891,704   2.30

31-Mar-12 3,536,543      546,851,614   0.65

30-Jun-12 7,404,835      571,757,630   1.30

30-Sep-12 11,519,339    588,405,897   1.96

31-Dec-12 16,043,618    635,618,708   2.52

31-Mar-13 4,465,862      640,598,685   0.70

30-Jun-13 8,608,809      672,173,138   1.28

30-Sep-13 13,270,585    700,082,582   1.90

31-Dec-13 18,829,934    733,099,762   2.57

31-Mar-14 5,122,696      729,482,971   0.70

30-Jun-14 9,965,554      764,938,211   1.30

30-Sep-14 15,038,720    798,161,442   1.88

31-Dec-14 20,654,783    855,039,673   2.42

31-Mar-15 5,369,866      868,347,839   0.62

30-Jun-15 10,336,519    914,075,204   1.13

30-Sep-15 15,159,983    905,759,300   1.67

31-Dec-15 21,152,398    910,063,409   2.32

31-Mar-16 4,185,158      798,732,606   0.52

30-Jun-16 7,077,749      858,895,923   0.82

30-Sep-16 11,631,556    860,208,189   1.35

31-Dec-16 13,071,188    918,181,510   1.42



91 
 

Lampiran 28 : Perhitungan ROA Bank BTN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode Laba Bersih Total Aktiva ROA

31-Mar-11 245,036        70,245,142     0.35

30-Jun-11 480,492        73,835,775     0.65

30-Sep-11 707,389        76,048,535     0.93

31-Dec-11 1,118,661     89,121,459     1.26

31-Mar-12 312,804        91,317,348     0.34

30-Jun-12 658,856        95,512,275     0.69

30-Sep-12 1,021,066     98,755,885     1.03

31-Dec-12 1,363,962     111,748,593   1.22

31-Mar-13 333,712        120,177,743   0.28

30-Jun-13 673,351        118,594,944   0.57

30-Sep-13 1,057,027     123,318,938   0.86

31-Dec-13 1,562,161     131,169,730   1.19

31-Mar-14 341,179        136,964,234   0.25

30-Jun-14 538,845        135,623,126   0.40

30-Sep-14 755,482        142,427,564   0.53

31-Dec-14 1,115,592     144,575,961   0.77

31-Mar-15 402,261        149,289,285   0.27

30-Jun-15 831,157        155,951,940   0.53

30-Sep-15 1,222,370     166,038,165   0.74

31-Dec-15 1,850,907     171,807,592   1.08

31-Mar-16 491,095        178,419,306   0.28

30-Jun-16 1,042,275     189,513,352   0.55

30-Sep-16 1,621,362     197,294,346   0.82

31-Dec-16 2,618,905     214,168,479   1.22
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Lampiran 29 : Perhitungan ROA Bank Maybank Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode Laba Bersih Total Aktiva ROA

31-Mar-11 150,055         73,253,892         0.20

30-Jun-11 367,032         84,341,956         0.44

30-Sep-11 556,156         90,923,408         0.61

31-Dec-11 671,096         94,919,111         0.71

31-Mar-12 258,143         96,515,613         0.27

30-Jun-12 574,304         101,990,645       0.56

30-Sep-12 839,379         101,018,337       0.83

31-Dec-12 1,211,121      115,772,908       1.05

31-Mar-13 312,039         118,244,310       0.26

30-Jun-13 966,404         121,335,111       0.80

30-Sep-13 1,115,423      129,680,232       0.86

31-Dec-13 1,570,316      140,546,751       1.12

31-Mar-14 192,381         139,915,599       0.14

30-Jun-14 344,974         144,745,672       0.24

30-Sep-14 355,349         144,377,392       0.25

31-Dec-14 712,328         143,318,466       0.50

31-Mar-15 255,523         149,370,481       0.17

30-Jun-15 381,932         149,816,210       0.25

30-Sep-15 587,378         153,915,013       0.38

31-Dec-15 1,143,562      157,619,013       0.73

31-Mar-16 379,593         151,863,948       0.25

30-Jun-16 723,238         151,385,764       0.48

30-Sep-16 1,080,870      152,455,669       0.71

31-Dec-16 1,658,578      155,010,755       1.07
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Lampiran 30 : Perhitungan ROA Bank OCBC NISP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode Laba Bersih Total Aktiva ROA

31-Mar-11 146,191         47,772,289      0.31

30-Jun-11 166,112         52,930,144      0.31

30-Sep-11 209,943         55,017,028      0.38

31-Dec-11 752,654         59,834,397      1.26

31-Mar-12 201,255         63,123,835      0.32

30-Jun-12 406,674         68,961,802      0.59

30-Sep-12 656,234         71,435,504      0.92

31-Dec-12 915,456         79,141,737      1.16

31-Mar-13 246,861         81,275,013      0.30

30-Jun-13 536,195         81,748,494      0.66

30-Sep-13 838,332         88,547,885      0.95

31-Dec-13 1,142,721      97,524,537      1.17

31-Mar-14 341,310         94,852,015      0.36

30-Jun-14 632,187         100,593,367   0.63

30-Sep-14 942,256         109,065,952   0.86

31-Dec-14 1,332,182      103,123,179   1.29

31-Mar-15 372,294         115,021,781   0.32

30-Jun-15 735,089         121,036,740   0.61

30-Sep-15 1,059,789      130,555,550   0.81

31-Dec-15 1,500,835      120,480,402   1.25

31-Mar-16 456,851         119,399,548   0.38

30-Jun-16 914,408         128,948,060   0.71

30-Sep-16 1,358,162      129,540,482   1.05

31-Dec-16 1,789,900      138,196,341   1.30
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Lampiran 31 : Perhitungan BOPO Bank BNI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode
Beban 

Operasional

Pendapatan 

Operasional
BOPO

31-Mar-11 4,099,332     5,814,541       70.50

30-Jun-11 8,847,567     12,609,333     70.17

30-Sep-11 14,490,513   19,881,132     72.89

31-Dec-11 19,009,138   26,191,684     72.58

31-Mar-12 4,832,716     6,660,256       72.56

30-Jun-12 10,042,489   13,922,265     72.13

30-Sep-12 15,120,586   21,006,491     71.98

31-Dec-12 20,421,302   28,765,115     70.99

31-Mar-13 5,047,705     7,486,337       67.43

30-Jun-13 10,330,622   15,489,923     66.69

30-Sep-13 16,352,602   24,472,712     66.82

31-Dec-13 22,407,694   33,382,725     67.12

31-Mar-14 6,515,225     9,416,406       69.19

30-Jun-14 12,957,847   18,896,319     68.57

30-Sep-14 21,618,985   30,609,844     70.63

31-Dec-14 29,315,539   42,009,837     69.78

31-Mar-15 7,658,825     10,855,493     70.55

30-Jun-15 17,845,156   20,414,664     87.41

30-Sep-15 24,612,511   31,317,195     78.59

31-Dec-15 32,151,561   42,596,474     75.48

31-Mar-16 8,099,082     11,806,223     68.60

30-Jun-16 18,915,475   24,232,017     78.06

30-Sep-16 27,857,340   37,339,540     74.61

31-Dec-16 37,197,925   50,545,762     73.59
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Lampiran 32 : Perhitungan BOPO Bank BRI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode
Beban 

Operasional

Pendapatan 

Operasional
BOPO

31-Mar-11 6,606,995       12,554,492    52.63

30-Jun-11 24,823,556     26,369,176    94.14

30-Sep-11 22,527,689     40,782,517    55.24

31-Dec-11 30,822,899     53,940,323    57.14

31-Mar-12 8,007,703       13,710,382    58.41

30-Jun-12 15,755,265     27,747,623    56.78

30-Sep-12 24,120,739     42,095,815    57.30

31-Dec-12 32,617,687     58,000,153    56.24

31-Mar-13 8,613,552       15,148,459    56.86

30-Jun-13 17,514,438     30,738,740    56.98

30-Sep-13 27,391,496     47,594,151    57.55

31-Dec-13 37,735,591     67,809,543    55.65

31-Mar-14 11,018,693     18,924,625    58.22

30-Jun-14 22,063,636     38,924,838    56.68

30-Sep-14 35,941,205     61,148,394    58.78

31-Dec-14 50,340,117     84,421,353    59.63

31-Mar-15 14,739,942     23,643,906    62.34

30-Jun-15 29,125,596     47,281,139    61.60

30-Sep-15 43,357,806     71,830,785    60.36

31-Dec-15 58,429,966     97,843,078    59.72

31-Mar-16 18,151,627     25,173,882    72.10

30-Jun-16 38,085,843     52,607,031    72.40

30-Sep-16 57,158,141     78,934,492    72.41

31-Dec-16 74,138,310     107,563,058  68.93
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Lampiran 33 : Perhitungan BOPO Bank Mandiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode
Beban 

Operasional

Pendapatan 

Operasional
BOPO

31-Mar-11 7,003,774      12,423,233     56.38

30-Jun-11 14,498,356    24,234,933     59.82

30-Sep-11 22,193,551    35,999,814     61.65

31-Dec-11 32,266,058    49,498,370     65.19

31-Mar-12 7,955,681      12,547,526     63.40

30-Jun-12 16,043,523    25,972,313     61.77

30-Sep-12 24,215,739    39,652,337     61.07

31-Dec-12 33,932,878    54,448,264     62.32

31-Mar-13 8,588,236      14,628,723     58.71

30-Jun-13 17,685,963    29,709,121     59.53

30-Sep-13 27,571,970    46,305,378     59.54

31-Dec-13 38,933,203    64,895,479     59.99

31-Mar-14 10,744,575    17,683,196     60.76

30-Jun-14 22,430,347    36,365,254     61.68

30-Sep-14 35,429,711    55,897,477     63.38

31-Dec-14 48,879,869    77,325,757     63.21

31-Mar-15 13,334,382    20,764,446     64.22

30-Jun-15 27,075,748    42,387,024     63.88

30-Sep-15 40,860,051    65,714,161     62.18

31-Dec-15 54,961,567    89,948,805     61.10

31-Mar-16 15,406,628    20,481,641     75.22

30-Jun-16 31,914,724    40,626,532     78.56

30-Sep-16 48,746,826    63,203,435     77.13

31-Dec-16 69,203,958    85,505,349     80.94
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Lampiran 34 : Perhitungan BOPO Bank BTN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode
Beban 

Operasional

Pendapatan 

Operasional
BOPO

31-Mar-11 1,509,421     1,841,706       81.96

30-Jun-11 3,043,673     3,743,001       81.32

30-Sep-11 4,699,601     5,776,446       81.36

31-Dec-11 6,490,348     8,068,121       80.44

31-Mar-12 1,772,358     2,162,841       81.95

30-Jun-12 3,552,665     4,470,740       79.46

30-Sep-12 5,368,726     6,893,737       77.88

31-Dec-12 7,305,321     9,390,073       77.80

31-Mar-13 2,082,651     2,590,271       80.40

30-Jun-13 4,238,055     5,305,967       79.87

30-Sep-13 6,482,804     8,234,237       78.73

31-Dec-13 8,978,596     11,546,860     77.76

31-Mar-14 2,624,345     3,320,008       79.05

30-Jun-14 5,500,717     6,573,280       83.68

30-Sep-14 8,424,689     9,975,109       84.46

31-Dec-14 11,384,041   13,702,148     83.08

31-Mar-15 2,954,653     3,701,344       79.83

30-Jun-15 6,156,933     7,576,728       81.26

30-Sep-15 9,315,629     11,693,060     79.67

31-Dec-15 12,645,320   16,072,735     78.68

31-Mar-16 3,784,242     4,473,614       84.59

30-Jun-16 7,681,376     9,066,459       84.72

30-Sep-16 11,512,578   13,709,321     83.98

31-Dec-16 15,784,697   19,136,929     82.48
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Lampiran 35 : Perhitungan BOPO Bank Maybank Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode
Beban 

Operasional

Pendapatan 

Operasional
BOPO

31-Mar-11 1,423,170       2,139,529      66.52

30-Jun-11 4,298,622       4,817,102      89.24

30-Sep-11 6,632,968       7,401,433      89.62

31-Dec-11 9,207,510       10,170,104    90.54

31-Mar-12 2,406,381       2,784,602      86.42

30-Jun-12 4,782,443       5,595,407      85.47

30-Sep-12 7,273,306       8,533,234      85.24

31-Dec-12 9,909,128       11,576,492    85.60

31-Mar-13 2,688,971       3,122,400      86.12

30-Jun-13 5,347,551       6,305,497      84.81

30-Sep-13 8,153,006       9,834,911      82.90

31-Dec-13 11,187,364     13,478,017    83.00

31-Mar-14 3,405,069       3,686,627      92.36

30-Jun-14 7,062,221       7,572,129      93.27

30-Sep-14 10,902,824     11,379,658    95.81

31-Dec-14 14,358,868     15,323,380    93.71

31-Mar-15 3,641,026       3,986,680      91.33

30-Jun-15 7,363,654       7,880,774      93.44

30-Sep-15 11,143,177     11,909,732    93.56

31-Dec-15 15,061,697     16,519,414    91.18

31-Mar-16 3,249,627       3,738,374      86.93

30-Jun-16 6,636,521       7,571,052      87.66

30-Sep-16 9,744,721       11,134,005    87.52

31-Dec-16 12,647,835     14,739,114    85.81
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Lampiran 36 : Perhitungan BOPO Bank OCBC NISP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode
Beban 

Operasional

Pendapatan 

Operasional
BOPO

31-Mar-11 962,493         1,145,719       84.01

30-Jun-11 1,887,448      2,288,059       82.49

30-Sep-11 2,939,089      3,621,320       81.16

31-Dec-11 3,933,872      4,926,564       79.85

31-Mar-12 1,083,516      1,345,071       80.55

30-Jun-12 2,076,746      2,733,809       75.97

30-Sep-12 3,148,619      4,182,817       75.28

31-Dec-12 4,299,653      5,760,036       74.65

31-Mar-13 1,219,696      1,575,505       77.42

30-Jun-13 2,449,953      3,252,360       75.33

30-Sep-13 3,749,720      5,054,478       74.19

31-Dec-13 5,225,231      7,028,175       74.35

31-Mar-14 1,605,121      2,126,958       75.47

30-Jun-14 3,234,096      4,205,661       76.90

30-Sep-14 4,932,458      6,341,267       77.78

31-Dec-14 6,652,771      8,650,814       76.90

31-Mar-15 1,833,524      2,366,899       77.47

30-Jun-15 3,782,038      4,838,553       78.16

30-Sep-15 5,679,374      7,293,281       77.87

31-Dec-15 7,620,274      10,075,468     75.63

31-Mar-16 2,271,015      2,869,171       79.15

30-Jun-16 4,581,326      5,789,733       79.13

30-Sep-16 6,958,370      8,757,340       79.46

31-Dec-16 9,401,270      11,743,731     80.05
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Lampiran 37 : Perhitungan LDR Bank BNI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode Kredit DPK LDR

31-Mar-11 134,694,255   183,828,683   73.27

30-Jun-11 148,320,791   194,957,400   76.08

30-Sep-11 155,508,360   198,639,082   78.29

31-Dec-11 158,164,743   224,755,289   70.37

31-Mar-12 159,300,119   214,226,468   74.36

30-Jun-12 173,527,308   235,725,798   73.61

30-Sep-12 177,844,392   231,516,023   76.82

31-Dec-12 193,016,854   248,992,835   77.52

31-Mar-13 191,957,363   232,466,626   82.57

30-Jun-13 213,033,663   253,604,281   84.00

30-Sep-13 224,315,806   264,859,266   84.69

31-Dec-13 239,363,451   280,612,823   85.30

31-Mar-14 234,907,795   265,758,614   88.39

30-Jun-14 244,137,814   304,089,018   80.28

30-Sep-14 253,839,560   296,069,200   85.74

31-Dec-14 262,577,901   299,021,042   87.81

31-Mar-15 253,805,274   289,187,679   87.76

30-Jun-15 271,954,797   310,331,282   87.63

30-Sep-15 290,119,493   330,916,113   87.67

31-Dec-15 308,307,475   351,281,658   87.77

31-Mar-16 308,663,530   350,877,647   87.97

30-Jun-16 338,122,911   369,923,192   91.40

30-Sep-16 352,312,247   379,448,058   92.85

31-Dec-16 372,621,478   412,147,567   90.41
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Lampiran 38 : Perhitungan LDR Bank BRI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode Kredit DPK LDR

31-Mar-11 250,857,965  298,877,467  83.93

30-Jun-11 266,791,830  296,588,395  89.95

30-Sep-11 242,630,735  311,810,270  77.81

31-Dec-11 285,406,257  374,913,340  76.13

31-Mar-12 284,837,178  339,279,659  83.95

30-Jun-12 306,570,809  373,404,718  82.10

30-Sep-12 320,196,200  375,559,325  85.26

31-Dec-12 350,758,262  439,152,137  79.87

31-Mar-13 363,965,288  406,178,870  89.61

30-Jun-13 394,844,006  442,233,624  89.28

30-Sep-13 416,641,974  458,177,920  90.93

31-Dec-13 416,641,974  490,486,513  84.94

31-Mar-14 436,295,987  474,043,827  92.04

30-Jun-14 463,202,104  493,175,272  93.92

30-Sep-14 468,729,113  549,232,097  85.34

31-Dec-14 495,097,288  605,610,330  81.75

31-Mar-15 477,880,870  593,412,889  80.53

30-Jun-15 508,960,824  578,993,395  87.90

30-Sep-15 524,578,057  617,084,832  85.01

31-Dec-15 564,480,538  649,372,612  86.93

31-Mar-16 561,108,859  631,780,772  88.81

30-Jun-16 590,704,655  656,121,952  90.03

30-Sep-16 603,475,599  665,529,290  90.68

31-Dec-16 635,304,499  723,845,458  87.77
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Lampiran 39 : Perhitungan LDR Bank Mandiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode Kredit DPK LDR

31-Mar-11 248,182,392      328,350,188    75.58

30-Jun-11 271,925,901      329,621,588    82.50

30-Sep-11 256,313,576      322,507,827    79.48

31-Dec-11 273,623,240      325,430,013    84.08

31-Mar-12 281,794,523      311,317,307    90.52

30-Jun-12 306,772,976      332,668,576    92.22

30-Sep-12 319,416,205      339,741,912    94.02

31-Dec-12 338,629,096      394,749,940    85.78

31-Mar-13 353,200,796      378,945,534    93.21

30-Jun-13 386,075,122      396,315,085    97.42

30-Sep-13 407,969,688      411,859,070    99.06

31-Dec-13 409,855,249      454,310,401    90.21

31-Mar-14 410,808,642      454,076,948    90.47

30-Jun-14 414,284,976      465,873,664    88.93

30-Sep-14 427,328,031      481,576,667    88.74

31-Dec-14 455,488,285      530,116,067    85.92

31-Mar-15 460,887,232      518,902,378    88.82

30-Jun-15 479,705,644      541,772,587    88.54

30-Sep-15 480,886,941      561,343,200    85.67

31-Dec-15 511,269,630      545,480,861    93.73

31-Mar-16 513,809,969      590,365,098    87.03

30-Jun-16 546,952,351      625,130,611    87.49

30-Sep-16 560,320,465      621,262,445    90.19

31-Dec-16 592,669,270      687,949,844    86.15
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Lampiran 40 : Perhitungan LDR Bank BTN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode Kredit DPK LDR

31-Mar-11 50,333,222     45,865,528      109.74

30-Jun-11 53,016,356     47,968,246      110.52

30-Sep-11 55,455,730     49,961,551      111.00

31-Dec-11 58,799,385     32,209,533      182.55

31-Mar-12 61,682,261     33,421,614      184.56

30-Jun-12 66,862,894     34,174,341      195.65

30-Sep-12 70,968,317     34,642,433      204.86

31-Dec-12 75,277,840     40,498,114      185.88

31-Mar-13 78,960,285     44,236,969      178.49

30-Jun-13 84,375,261     39,236,307      215.04

30-Sep-13 88,801,323     40,920,692      217.01

31-Dec-13 88,801,323     46,468,185      191.10

31-Mar-14 94,233,481     46,723,776      201.68

30-Jun-14 97,604,543     47,787,043      204.25

30-Sep-14 101,234,952   48,523,655      208.63

31-Dec-14 106,138,003   51,085,907      207.76

31-Mar-15 110,325,050   50,756,219      217.36

30-Jun-15 115,885,847   54,054,810      214.39

30-Sep-15 120,966,087   55,171,395      219.26

31-Dec-15 120,966,087   60,653,909      199.44

31-Mar-16 131,318,977   121,168,410   108.38

30-Jun-16 136,873,449   123,729,049   110.62

30-Sep-16 140,775,824   136,510,662   103.12

31-Dec-16 150,221,960   147,991,571   101.51
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Lampiran 41 : Perhitungan LDR Bank Maybank Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode Kredit DPK LDR

31-Mar-11 52,178,800    60,924,463     85.65

30-Jun-11 54,889,791    65,795,127     83.43

30-Sep-11 57,436,166    66,531,898     86.33

31-Dec-11 62,748,748    70,260,548     89.31

31-Mar-12 65,567,497    71,984,010     91.09

30-Jun-12 69,097,082    76,511,563     90.31

30-Sep-12 71,166,925    79,775,469     89.21

31-Dec-12 76,017,558    85,887,082     88.51

31-Mar-13 74,906,760    89,203,935     83.97

30-Jun-13 79,140,559    91,048,859     86.92

30-Sep-13 85,200,973    96,449,385     88.34

31-Dec-13 96,449,385    107,159,864  90.01

31-Mar-14 94,578,493    103,929,314  91.00

30-Jun-14 98,735,311    105,825,004  93.30

30-Sep-14 96,896,906    103,501,527  93.62

31-Dec-14 97,916,092    101,792,160  96.19

31-Mar-15 99,324,393    104,294,810  95.23

30-Jun-15 99,657,259    106,443,631  93.62

30-Sep-15 103,424,523  109,923,664  94.09

31-Dec-15 109,923,664  115,389,239  95.26

31-Mar-16 94,697,246    107,358,769  88.21

30-Jun-16 96,164,212    105,114,937  91.48

30-Sep-16 94,196,404    105,797,544  89.03

31-Dec-16 95,905,845    108,415,528  88.46
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Lampiran 42 : Perhitungan LDR Bank OCBC NISP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode Kredit DPK LDR

31-Mar-11 30,831,719         36,737,091       83.93

30-Jun-11 34,347,845         39,958,147       85.96

30-Sep-11 35,819,899         42,754,763       83.78

31-Dec-11 41,076,924         47,008,636       87.38

31-Mar-12 42,109,921         49,214,105       85.56

30-Jun-12 46,851,206         51,829,659       90.39

30-Sep-12 49,934,405         53,136,895       93.97

31-Dec-12 52,085,400         60,167,736       86.57

31-Mar-13 52,676,769         58,636,625       89.84

30-Jun-13 55,685,488         57,016,466       97.67

30-Sep-13 59,782,797         61,866,560       96.63

31-Dec-13 62,357,720         67,934,811       91.79

31-Mar-14 61,847,493         61,867,784       99.97

30-Jun-14 63,740,015         70,452,976       90.47

30-Sep-14 64,795,699         78,430,755       82.62

31-Dec-14 66,514,039         71,601,129       92.90

31-Mar-15 68,096,304         80,905,308       84.17

30-Jun-15 72,245,683         82,701,672       87.36

30-Sep-15 80,113,716         89,219,585       89.79

31-Dec-15 84,040,768         87,280,244       96.29

31-Mar-16 83,249,811         87,554,546       95.08

30-Jun-16 84,412,023         90,353,002       93.42

30-Sep-16 86,351,910         93,132,386       92.72

31-Dec-16 91,443,688         101,021,845    90.52



106 
 

Lampiran 43 : Perhitungan NCM Bank BNI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode
Kewajiban Bersih 

Call money
Aktiva Lancar NCM

31-Mar-11 9,798,768                234,876,537       4.17

30-Jun-11 5,216,105                251,269,665       2.08

30-Sep-11 7,071,835                259,028,389       2.73

31-Dec-11 6,236,651                289,654,698       2.15

31-Mar-12 8,640,915                279,782,142       3.09

30-Jun-12 14,059,842              307,488,251       4.57

30-Sep-12 9,791,773                300,569,448       3.26

31-Dec-12 9,911,000                328,392,243       3.02

31-Mar-13 4,562,614                309,986,281       1.47

30-Jun-13 4,767,262                333,832,982       1.43

30-Sep-13 5,189,637                352,175,677       1.47

31-Dec-13 3,832,842                377,017,893       1.02

31-Mar-14 5,037,860                360,934,422       1.40

30-Jun-14 5,672,292                397,057,203       1.43

30-Sep-14 5,515,315                404,220,596       1.36

31-Dec-14 7,241,736                406,313,429       1.78

31-Mar-15 6,734,249                396,059,477       1.70

30-Jun-15 6,841,813                418,825,396       1.63

30-Sep-15 3,526,798                444,375,337       0.79

31-Dec-15 5,739,683                481,891,130       1.19

31-Mar-16 3,051,271                439,491,044       0.69

30-Jun-16 3,601,668                468,534,923       0.77

30-Sep-16 3,885,860                498,433,396       0.78

31-Dec-16 3,436,454                528,347,925       0.65



107 
 

Lampiran 44 : Perhitungan NCM Bank BRI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode
Kewajiban Bersih 

Call money
Aktiva Lancar NCM

31-Mar-11 4,974,147                364,943,461       1.36

30-Jun-11 3,224,260                370,173,885       0.87

30-Sep-11 3,955,158                392,261,498       1.01

31-Dec-11 3,762,558                460,121,003       0.82

31-Mar-12 2,404,759                428,596,249       0.56

30-Jun-12 6,735,801                463,992,770       1.45

30-Sep-12 7,319,062                472,147,158       1.55

31-Dec-12 5,536,727                540,545,673       1.02

31-Mar-13 4,834,522                517,346,730       0.93

30-Jun-13 3,018,668                543,661,022       0.56

30-Sep-13 5,373,313                575,682,733       0.93

31-Dec-13 4,014,077                613,017,771       0.65

31-Mar-14 2,121,874                598,514,316       0.35

30-Jun-14 3,525,487                625,335,542       0.56

30-Sep-14 5,377,056                687,166,115       0.78

31-Dec-14 11,122,467              785,584,957       1.42

31-Mar-15 11,452,878              789,403,133       1.45

30-Jun-15 7,167,781                754,550,600       0.95

30-Sep-15 4,022,904                781,153,925       0.51

31-Dec-15 10,139,884              854,888,412       1.19

31-Mar-16 7,562,207                797,944,189       0.95

30-Jun-16 4,914,285                821,767,027       0.60

30-Sep-16 6,558,044                841,163,466       0.78

31-Dec-16 4,610,646                924,722,694       0.50
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Lampiran 45 : Perhitungan NCM Bank Mandiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode
Kewajiban Bersih 

Call money
Aktiva Lancar NCM

31-Mar-11 2,585,000                  445,630,020   0.58

30-Jun-11 4,066,545                  456,008,758   0.89

30-Sep-11 9,827,145                  482,905,286   2.04

31-Dec-11 14,570,734                534,251,797   2.73

31-Mar-12 19,424,734                527,529,118   3.68

30-Jun-12 10,254,910                553,626,666   1.85

30-Sep-12 9,857,967                  568,405,437   1.73

31-Dec-12 7,383,557                  616,448,738   1.20

31-Mar-13 13,342,168                620,848,295   2.15

30-Jun-13 6,167,291                  652,494,843   0.95

30-Sep-13 4,560,217                  679,643,919   0.67

31-Dec-13 6,536,527                  711,062,679   0.92

31-Mar-14 5,641,887                  706,398,856   0.80

30-Jun-14 6,400,859                  742,632,399   0.86

30-Sep-14 9,640,564                  774,440,079   1.24

31-Dec-14 12,690,715                829,037,716   1.53

31-Mar-15 10,766,502                841,433,119   1.28

30-Jun-15 11,318,066                888,323,277   1.27

30-Sep-15 8,569,760                  879,665,918   0.97

31-Dec-15 3,893,940                  882,259,280   0.44

31-Mar-16 6,412,242                  754,728,344   0.85

30-Jun-16 9,543,988                  791,988,070   1.21

30-Sep-16 4,491,172                  795,218,681   0.56

31-Dec-16 9,552,251                  849,233,655   1.12
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Lampiran 46 : Perhitungan NCM Bank BTN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode
Kewajiban Bersih 

Call money
Aktiva Lancar NCM

31-Mar-11 63,550                      67,629,630         0.09

30-Jun-11 792,151                   71,158,908         1.11

30-Sep-11 135,014                   73,257,023         0.18

31-Dec-11 704,525                   86,219,986         0.82

31-Mar-12 949,751                   88,374,179         1.07

30-Jun-12 626,449                   92,477,630         0.68

30-Sep-12 932,510                   95,676,599         0.97

31-Dec-12 741,251                   108,533,840       0.68

31-Mar-13 47,526                      116,770,210       0.04

30-Jun-13 2,557,401                115,178,133       2.22

30-Sep-13 985,933                   119,802,238       0.82

31-Dec-13 958,468                   127,939,548       0.75

31-Mar-14 28,739                      133,396,166       0.02

30-Jun-14 72,748                      131,937,106       0.06

30-Sep-14 3,741,108                138,732,902       2.70

31-Dec-14 921,632                   140,896,100       0.65

31-Mar-15 2,207,416                145,268,834       1.52

30-Jun-15 3,028,596                151,950,107       1.99

30-Sep-15 796,245                   161,817,125       0.49

31-Dec-15 3,254,860                167,152,103       1.95

31-Mar-16 3,254,860                173,288,964       1.88

30-Jun-16 7,940,722                181,422,508       4.38

30-Sep-16 2,212,011                189,006,219       1.17

31-Dec-16 5,459,084                205,352,402       2.66
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Lampiran 47 : Perhitungan NCM Bank Maybank Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode
Kewajiban Bersih 

Call money
Aktiva Lancar NCM

31-Mar-11 931,922                    68,418,901         1.36

30-Jun-11 1,497,848                81,326,955         1.84

30-Sep-11 2,317,800                87,263,016         2.66

31-Dec-11 6,274,592                91,794,595         6.84

31-Mar-12 4,857,089                93,155,623         5.21

30-Jun-12 5,713,314                98,576,074         5.80

30-Sep-12 4,607,400                101,735,728       4.53

31-Dec-12 3,147,461                111,978,807       2.81

31-Mar-13 4,745,875                113,761,388       4.17

30-Jun-13 3,602,525                117,326,895       3.07

30-Sep-13 5,449,675                124,409,104       4.38

31-Dec-13 2,680,473                135,910,812       1.97

31-Mar-14 2,771,100                134,769,826       2.06

30-Jun-14 1,432,865                139,402,672       1.03

30-Sep-14 1,245,772                139,039,805       0.90

31-Dec-14 937,201                    138,196,530       0.68

31-Mar-15 2,893,348                144,130,735       2.01

30-Jun-15 1,136,942                144,213,930       0.79

30-Sep-15 884,191                    148,413,061       0.60

31-Dec-15 2,554,017                151,881,455       1.68

31-Mar-16 725,420                    144,889,821       0.50

30-Jun-16 1,835,730                144,147,844       1.27

30-Sep-16 1,589,429                145,554,701       1.09

31-Dec-16 2,810,616                148,100,677       1.90
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Lampiran 48 : Perhitungan NCM Bank OCBC NISP 

 

 

 

 

 

 

 

Periode
Kewajiban Bersih 

Call money
Aktiva Lancar NCM

31-Mar-11 728,838                     45,642,361      1.60

30-Jun-11 2,055,066                  50,752,513      4.05

30-Sep-11 1,185,710                  52,952,389      2.24

31-Dec-11 1,244,050                  57,727,733      2.16

31-Mar-12 1,376,637                  61,071,824      2.25

30-Jun-12 3,358,158                  65,726,947      5.11

30-Sep-12 3,339,320                  69,314,744      4.82

31-Dec-12 3,570,975                  77,182,598      4.63

31-Mar-13 3,432,456                  78,780,808      4.36

30-Jun-13 3,707,300                  79,949,270      4.64

30-Sep-13 1,259,000                  86,434,860      1.46

31-Dec-13 494,510                     96,033,535      0.51

31-Mar-14 4,668,040                  93,013,478      5.02

30-Jun-14 1,364,850                  98,224,235      1.39

30-Sep-14 885,000                     106,721,248   0.83

31-Dec-14 2,416,950                  101,543,819   2.38

31-Mar-15 450,000                     112,572,732   0.40

30-Jun-15 3,079,000                  118,444,769   2.60

30-Sep-15 3,940,000                  128,180,148   3.07

31-Dec-15 1,365,000                  118,494,685   1.15

31-Mar-16 440,000                     115,630,716   0.38

30-Jun-16 3,237,400                  123,239,304   2.63

30-Sep-16 1,047,000                  123,679,144   0.85

31-Dec-16 2,605,836                  133,327,040   1.95
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Lampiran 49 : Rasio CAMEL 

 

 

CAR KAP BDR NPM ROA BOPO LDR NCM

BBNI 31-Mar-11 18.36 134.08 3.32 73.00 0.51 70.50 73.27 4.17

BBNI 30-Jun-11 17.34 117.66 3.80 72.55 1.05 70.17 76.08 2.08

BBNI 30-Sep-11 16.65 108.19 3.86 75.29 1.51 72.89 78.29 2.73

BBNI 31-Dec-11 17.63 111.69 3.96 80.46 1.93 72.58 70.37 2.15

BBNI 31-Mar-12 18.11 102.02 3.86 82.68 0.54 72.56 74.36 3.09

BBNI 30-Jun-12 16.76 115.90 3.36 83.75 1.06 72.13 73.61 4.57

BBNI 30-Sep-12 17.05 95.43 3.40 83.69 1.64 71.98 76.82 3.26

BBNI 31-Dec-12 16.67 102.02 3.05 81.40 2.11 70.99 77.52 3.02

BBNI 31-Mar-13 17.82 93.47 3.06 83.07 0.66 67.43 82.57 1.47

BBNI 30-Jun-13 16.27 92.48 2.85 82.63 1.30 66.69 84.00 1.43

BBNI 30-Sep-13 15.67 90.42 2.72 79.05 1.85 66.82 84.69 1.47

BBNI 31-Dec-13 15.09 91.40 2.56 80.93 2.40 67.12 85.30 1.02

BBNI 31-Mar-14 15.57 91.24 2.67 80.58 0.66 69.19 88.39 1.40

BBNI 30-Jun-14 15.95 89.27 2.36 81.18 1.92 68.57 80.28 1.43

BBNI 30-Sep-14 16.23 90.15 2.76 82.54 1.24 70.63 85.74 1.36

BBNI 31-Dec-14 16.22 121.67 2.14 82.84 2.67 69.78 87.81 1.78

BBNI 31-Mar-15 17.83 124.58 2.67 85.94 0.56 70.55 87.76 1.70

BBNI 30-Jun-15 17.11 128.54 2.96 88.94 0.56 87.41 87.63 1.63

BBNI 30-Sep-15 17.43 115.12 2.45 86.62 1.35 78.59 87.67 0.79

BBNI 31-Dec-15 19.49 116.37 2.68 82.61 1.80 75.48 87.77 1.19

BBNI 31-Mar-16 19.87 114.02 3.11 77.39 0.60 68.60 87.97 0.69

BBNI 30-Jun-16 19.30 118.92 3.06 78.16 0.82 78.06 91.40 0.77

BBNI 30-Sep-16 18.39 111.65 2.76 78.01 1.38 74.61 92.85 0.78

BBNI 31-Dec-16 19.36 110.27 2.85 80.73 1.91 73.59 90.41 0.65

BBRI 31-Mar-11 15.60 171.75 3.14 84.03 0.87 52.63 83.93 1.36

BBRI 30-Jun-11 14.79 160.62 3.36 86.42 1.79 94.14 89.95 0.87

BBRI 30-Sep-11 14.84 163.35 2.74 82.85 2.59 55.24 77.81 1.01

BBRI 31-Dec-11 14.96 171.71 2.73 85.65 3.21 57.14 76.13 0.82

BBRI 31-Mar-12 17.36 164.66 2.83 82.20 0.90 58.41 83.95 0.56

BBRI 30-Jun-12 16.00 159.85 2.59 83.99 1.84 56.78 82.10 1.45

BBRI 30-Sep-12 15.95 150.43 2.67 83.61 2.73 57.30 85.26 1.55

BBRI 31-Dec-12 16.95 149.79 2.13 82.40 3.39 56.24 79.87 1.02

BBRI 31-Mar-13 17.91 140.69 2.36 86.72 0.96 56.86 89.61 0.93

BBRI 30-Jun-13 17.36 135.60 2.25 86.50 1.83 56.98 89.28 0.56

BBRI 30-Sep-13 17.13 130.18 2.23 86.39 2.63 57.55 90.93 0.93

BBRI 31-Dec-13 16.99 134.72 1.96 81.81 3.41 55.65 84.94 0.65

BBRI 31-Mar-14 18.27 130.62 2.47 87.21 0.96 58.22 92.04 0.35

BBRI 30-Jun-14 18.10 128.23 2.61 85.72 1.83 56.68 93.92 0.56

BBRI 30-Sep-14 18.57 129.20 2.51 89.75 2.58 58.78 85.34 0.78

BBRI 31-Dec-14 18.31 118.92 2.36 85.64 3.02 59.63 81.75 1.42

BBRI 31-Mar-15 20.02 111.19 2.56 83.69 0.76 62.34 80.53 1.45

BBRI 30-Jun-15 20.41 107.15 2.82 84.54 1.55 61.60 87.90 0.95

BBRI 30-Sep-15 20.59 109.67 2.84 86.25 2.30 60.36 85.01 0.51

BBRI 31-Dec-15 20.59 108.23 2.27 83.28 2.89 59.72 86.93 1.19

Bank Periode
Rasio CAMEL
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BBRI 31-Mar-16 19.49 109.52 2.74 87.39 0.74 72.10 88.81 0.95

BBRI 30-Jun-16 22.10 113.10 3.10 82.96 1.38 72.40 90.03 0.60

BBRI 30-Sep-16 21.88 121.60 2.91 85.52 2.08 72.41 90.68 0.78

BBRI 31-Dec-16 22.91 127.68 2.65 77.05 2.67 68.93 87.77 0.50

BMRI 31-Mar-11 18.52 109.76 2.65 78.81 0.83 56.38 75.58 0.58

BMRI 30-Jun-11 16.65 107.15 2.66 78.91 1.37 59.82 82.50 0.89

BMRI 30-Sep-11 16.01 103.57 2.45 78.62 1.89 61.65 79.48 2.04

BMRI 31-Dec-11 15.13 105.57 2.36 78.20 2.30 65.19 84.08 2.73

BMRI 31-Mar-12 17.54 108.35 2.37 82.72 0.65 63.40 90.52 3.68

BMRI 30-Jun-12 16.15 111.77 2.13 81.16 1.30 61.77 92.22 1.85

BMRI 30-Sep-12 16.08 111.04 2.12 81.08 1.96 61.07 94.02 1.73

BMRI 31-Dec-12 15.48 112.57 1.93 81.75 2.52 62.32 85.78 1.20

BMRI 31-Mar-13 17.04 104.23 1.86 80.07 0.70 58.71 93.21 2.15

BMRI 30-Jun-13 15.55 103.58 1.91 80.84 1.28 59.53 97.42 0.95

BMRI 30-Sep-13 15.14 106.36 1.95 80.50 1.90 59.54 99.06 0.67

BMRI 31-Dec-13 14.93 132.98 1.96 80.80 2.57 59.99 90.21 0.92

BMRI 31-Mar-14 16.15 130.69 2.16 79.80 0.70 60.76 90.47 0.80

BMRI 30-Jun-14 16.04 128.08 2.04 79.88 1.30 61.68 88.93 0.86

BMRI 30-Sep-14 16.47 128.47 2.06 80.25 1.88 63.38 88.74 1.24

BMRI 31-Dec-14 16.60 129.69 1.94 80.41 2.42 63.21 85.92 1.53

BMRI 31-Mar-15 17.87 126.49 2.30 81.49 0.62 64.22 88.82 1.28

BMRI 30-Jun-15 17.63 124.87 2.43 80.75 1.13 63.88 88.54 1.27

BMRI 30-Sep-15 17.81 134.27 2.60 81.88 1.67 62.18 85.67 0.97

BMRI 31-Dec-15 18.60 128.10 2.65 81.58 2.32 61.10 93.73 0.44

BMRI 31-Mar-16 18.48 125.70 3.12 82.47 0.52 75.22 87.03 0.85

BMRI 30-Jun-16 21.78 122.43 3.63 81.24 0.82 78.56 87.49 1.21

BMRI 30-Sep-16 22.63 125.34 3.76 80.46 1.35 77.13 90.19 0.56

BMRI 31-Dec-16 21.36 142.66 3.60 80.18 1.42 80.94 86.15 1.12

BBTN 31-Mar-11 17.13 106.03 6.64 73.49 0.35 81.96 109.74 0.09

BBTN 30-Jun-11 15.85 110.50 7.08 73.32 0.65 81.32 110.52 1.11

BBTN 30-Sep-11 15.44 100.70 7.06 73.82 0.93 81.36 111.00 0.18

BBTN 31-Dec-11 15.03 92.06 5.16 72.25 1.26 80.44 182.55 0.82

BBTN 31-Mar-12 16.89 102.28 5.78 72.25 0.34 81.95 184.56 1.07

BBTN 30-Jun-12 15.59 82.54 5.83 72.60 0.69 79.46 195.65 0.68

BBTN 30-Sep-12 15.22 80.01 5.83 72.63 1.03 77.88 204.86 0.97

BBTN 31-Dec-12 17.69 71.93 5.84 73.13 1.22 77.80 185.88 0.68

BBTN 31-Mar-13 17.40 64.20 6.69 73.35 0.28 80.40 178.49 0.04

BBTN 30-Jun-13 16.36 57.51 6.66 73.39 0.57 79.87 215.04 2.22

BBTN 30-Sep-13 16.05 64.36 6.87 74.09 0.86 78.73 217.01 0.82

BBTN 31-Dec-13 15.62 54.69 5.82 73.14 1.19 77.76 191.10 0.75

BBTN 31-Mar-14 15.74 62.22 6.81 73.28 0.25 79.05 201.68 0.02

BBTN 30-Jun-14 15.03 56.29 7.17 72.55 0.40 83.68 204.25 0.06

BBTN 30-Sep-14 14.33 51.95 7.23 71.94 0.53 84.46 208.63 2.70

BBTN 31-Dec-14 14.64 63.68 6.19 72.63 0.77 83.08 207.76 0.65

BBTN 31-Mar-15 15.05 74.45 7.06 72.13 0.27 79.83 217.36 1.52

BBTN 30-Jun-15 14.78 69.58 7.14 72.23 0.53 81.26 214.39 1.99

BBTN 30-Sep-15 15.78 66.13 6.92 71.08 0.74 79.67 219.26 0.49

BBTN 31-Dec-15 16.97 78.74 5.78 73.05 1.08 78.68 199.44 1.95
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BBTN 31-Mar-16 16.50 73.87 6.28 71.24 0.28 84.59 108.38 1.88

BBTN 30-Jun-16 22.07 71.31 5.84 75.25 0.55 84.72 110.62 4.38

BBTN 30-Sep-16 20.60 59.50 5.85 73.81 0.82 83.98 103.12 1.17

BBTN 31-Dec-16 20.34 60.24 5.33 78.12 1.22 82.48 101.51 2.66

BNII 31-Mar-11 12.01 98.80 3.54 104.24 0.20 66.52 85.65 1.36

BNII 30-Jun-11 13.68 93.84 3.39 86.28 0.44 89.24 83.43 1.84

BNII 30-Sep-11 12.33 86.30 3.20 86.43 0.61 89.62 86.33 2.66

BNII 31-Dec-11 11.83 79.06 2.67 86.16 0.71 90.54 89.31 6.84

BNII 31-Mar-12 12.71 70.01 2.99 80.60 0.27 86.42 91.09 5.21

BNII 30-Jun-12 12.71 75.22 2.87 83.62 0.56 85.47 90.31 5.80

BNII 30-Sep-12 12.44 71.86 2.84 86.23 0.83 85.24 89.21 4.53

BNII 31-Dec-12 12.83 68.22 2.43 85.93 1.05 85.60 88.51 2.81

BNII 31-Mar-13 13.34 68.75 2.36 89.35 0.26 86.12 83.97 4.17

BNII 30-Jun-13 13.05 63.97 2.32 85.59 0.80 84.81 86.92 3.07

BNII 30-Sep-13 13.86 64.68 2.32 85.70 0.86 82.90 88.34 4.38

BNII 31-Dec-13 12.76 59.97 2.26 74.55 1.12 83.00 90.01 1.97

BNII 31-Mar-14 13.28 58.61 2.37 78.06 0.14 92.36 91.00 2.06

BNII 30-Jun-14 11.93 47.59 2.93 49.41 0.24 93.27 93.30 1.03

BNII 30-Sep-14 14.17 61.82 3.02 45.73 0.25 95.81 93.62 0.90

BNII 31-Dec-14 15.72 68.94 2.92 60.53 0.50 93.71 96.19 0.68

BNII 31-Mar-15 15.90 70.00 3.29 78.90 0.17 91.33 95.23 2.01

BNII 30-Jun-15 15.68 69.43 4.19 89.32 0.25 93.44 93.62 0.79

BNII 30-Sep-15 14.64 61.95 4.98 84.51 0.38 93.56 94.09 0.60

BNII 31-Dec-15 15.17 55.02 4.51 72.82 0.73 91.18 95.26 1.68

BNII 31-Mar-16 15.86 50.33 4.45 77.67 0.25 86.93 88.21 0.50

BNII 30-Jun-16 15.77 54.23 4.53 77.39 0.48 87.66 91.48 1.27

BNII 30-Sep-16 17.66 70.78 4.47 77.80 0.71 87.52 89.03 1.09

BNII 31-Dec-16 16.98 64.08 4.30 79.31 1.07 85.81 88.46 1.90

NISP 31-Mar-11 16.62 100.00 1.96 79.79 0.31 84.01 83.93 1.60

NISP 30-Jun-11 15.46 100.00 1.68 77.96 0.31 82.49 85.96 4.05

NISP 30-Sep-11 15.06 100.00 1.55 76.55 0.38 81.16 83.78 2.24

NISP 31-Dec-11 13.75 124.26 1.38 75.82 1.26 79.85 87.38 2.16

NISP 31-Mar-12 16.08 115.32 1.33 76.95 0.32 80.55 85.56 2.25

NISP 30-Jun-12 17.60 115.22 1.27 75.69 0.59 75.97 90.39 5.11

NISP 30-Sep-12 16.68 108.79 1.44 75.41 0.92 75.28 93.97 4.82

NISP 31-Dec-12 16.49 118.16 1.09 75.44 1.16 74.65 86.57 4.63

NISP 31-Mar-13 16.88 123.51 1.04 74.95 0.30 77.42 89.84 4.36

NISP 30-Jun-13 15.71 110.70 1.02 74.85 0.66 75.33 97.67 4.64

NISP 30-Sep-13 14.93 105.20 1.08 74.93 0.95 74.19 96.63 1.46

NISP 31-Dec-13 19.28 106.39 0.85 74.02 1.17 74.35 91.79 0.51

NISP 31-Mar-14 19.92 100.78 1.06 74.94 0.36 75.47 99.97 5.02

NISP 30-Jun-14 19.66 101.10 1.06 74.94 0.63 76.90 90.47 1.39

NISP 30-Sep-14 19.07 100.43 1.28 74.96 0.86 77.78 82.62 0.83

NISP 31-Dec-14 18.74 100.68 1.21 74.98 1.29 76.90 92.90 2.38

NISP 31-Mar-15 19.19 101.05 1.56 75.06 0.32 77.47 84.17 0.40

NISP 30-Jun-15 18.67 100.23 1.59 75.03 0.61 78.16 87.36 2.60

NISP 30-Sep-15 17.28 100.41 1.58 75.01 0.81 77.87 89.79 3.07

NISP 31-Dec-15 17.32 103.45 1.61 75.01 1.25 75.63 96.29 1.15

NISP 31-Mar-16 18.00 135.41 1.09 76.38 0.38 79.15 95.08 0.38

NISP 30-Jun-16 18.95 116.19 1.58 75.67 0.71 79.13 93.42 2.63

NISP 30-Sep-16 18.97 103.76 1.71 75.50 1.05 79.46 92.72 0.85

NISP 31-Dec-16 18.28 138.84 1.95 76.41 1.30 80.05 90.52 1.95
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Lampiran 50 : Nilai Kredit 

CAR KAP BDR NPM ROA BOPO LDR NCM CAR KAP BDR NPM ROA BOPO LDR NCM

BBNI 31-Mar-11 100.00 100.00 82.20 73.00 35.16 100.00 100.00 96.83 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBNI 30-Jun-11 100.00 100.00 78.97 72.55 70.87 100.00 100.00 98.92 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBNI 30-Sep-11 100.00 100.00 78.58 75.29 100.00 100.00 100.00 98.27 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBNI 31-Dec-11 100.00 100.00 77.96 80.46 100.00 100.00 100.00 98.85 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBNI 31-Mar-12 100.00 100.00 78.60 82.68 37.16 100.00 100.00 97.91 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBNI 30-Jun-12 100.00 100.00 81.94 83.75 71.59 100.00 100.00 96.43 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBNI 30-Sep-12 100.00 96.43 81.68 83.69 100.00 100.00 100.00 97.74 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBNI 31-Dec-12 100.00 100.00 83.97 81.40 100.00 100.00 100.00 97.98 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBNI 31-Mar-13 100.00 94.47 83.94 83.07 45.23 100.00 100.00 99.53 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBNI 30-Jun-13 100.00 93.48 85.34 82.63 87.35 100.00 100.00 99.57 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBNI 30-Sep-13 100.00 91.42 86.20 79.05 100.00 100.00 100.00 99.53 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBNI 31-Dec-13 100.00 92.40 87.28 80.93 100.00 100.00 100.00 99.98 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBNI 31-Mar-14 100.00 92.24 86.53 80.58 45.02 100.00 100.00 99.60 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBNI 30-Jun-14 100.00 90.27 88.62 81.18 100.00 100.00 100.00 99.57 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBNI 30-Sep-14 100.00 91.15 85.95 82.54 83.83 100.00 100.00 99.64 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBNI 31-Dec-14 100.00 100.00 90.05 82.84 100.00 100.00 100.00 99.22 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBNI 31-Mar-15 100.00 100.00 86.54 85.94 38.58 100.00 100.00 99.30 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBNI 30-Jun-15 100.00 100.00 84.58 88.94 38.58 100.00 100.00 99.37 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBNI 30-Sep-15 100.00 100.00 88.01 86.62 91.20 100.00 100.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBNI 31-Dec-15 100.00 100.00 86.45 82.61 100.00 100.00 100.00 99.81 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBNI 31-Mar-16 100.00 100.00 83.63 77.39 41.01 100.00 100.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBNI 30-Jun-16 100.00 100.00 83.91 78.16 55.89 100.00 100.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBNI 30-Sep-16 100.00 100.00 85.91 78.01 93.31 100.00 100.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBNI 31-Dec-16 100.00 100.00 85.35 80.73 100.00 100.00 100.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBRI 31-Mar-11 100.00 100.00 83.43 84.03 58.80 100.00 100.00 99.64 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBRI 30-Jun-11 100.00 100.00 81.93 86.42 100.00 74.27 100.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBRI 30-Sep-11 100.00 100.00 86.08 82.85 100.00 100.00 100.00 99.99 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBRI 31-Dec-11 100.00 100.00 86.16 85.65 100.00 100.00 100.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBRI 31-Mar-12 100.00 100.00 85.47 82.20 61.08 100.00 100.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBRI 30-Jun-12 100.00 100.00 87.06 83.99 100.00 100.00 100.00 99.55 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBRI 30-Sep-12 100.00 100.00 86.56 83.61 100.00 100.00 100.00 99.45 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBRI 31-Dec-12 100.00 100.00 90.13 82.40 100.00 100.00 100.00 99.98 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBRI 31-Mar-13 100.00 100.00 88.59 86.72 65.04 100.00 100.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBRI 30-Jun-13 100.00 100.00 89.36 86.50 100.00 100.00 100.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBRI 30-Sep-13 100.00 100.00 89.45 86.39 100.00 100.00 100.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBRI 31-Dec-13 100.00 100.00 91.27 81.81 100.00 100.00 100.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBRI 31-Mar-14 100.00 100.00 87.87 87.21 65.29 100.00 100.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBRI 30-Jun-14 100.00 100.00 86.91 85.72 100.00 100.00 100.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBRI 30-Sep-14 100.00 100.00 87.60 89.75 100.00 100.00 100.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBRI 31-Dec-14 100.00 100.00 88.63 85.64 100.00 100.00 100.00 99.58 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBRI 31-Mar-15 100.00 100.00 87.26 83.69 51.85 100.00 100.00 99.55 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBRI 30-Jun-15 100.00 100.00 85.52 84.54 100.00 100.00 100.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBRI 30-Sep-15 100.00 100.00 85.42 86.25 100.00 100.00 100.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBRI 31-Dec-15 100.00 100.00 89.22 83.28 100.00 100.00 100.00 99.81 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

NILAI KREDIT BOBOT CAMEL
Bank Periode
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BBRI 31-Mar-16 100.00 100.00 86.07 87.39 50.17 100.00 100.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBRI 30-Jun-16 100.00 100.00 83.68 82.96 93.00 100.00 100.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBRI 30-Sep-16 100.00 100.00 84.92 85.52 100.00 100.00 100.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBRI 31-Dec-16 100.00 100.00 86.65 77.05 100.00 100.00 100.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BMRI 31-Mar-11 100.00 100.00 86.68 78.81 56.36 100.00 100.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BMRI 30-Jun-11 100.00 100.00 86.58 78.91 92.44 100.00 100.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BMRI 30-Sep-11 100.00 100.00 88.01 78.62 100.00 100.00 100.00 98.96 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BMRI 31-Dec-11 100.00 100.00 88.62 78.20 100.00 100.00 100.00 98.27 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BMRI 31-Mar-12 100.00 100.00 88.55 82.72 44.11 100.00 100.00 97.32 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BMRI 30-Jun-12 100.00 100.00 90.11 81.16 87.34 100.00 100.00 99.15 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BMRI 30-Sep-12 100.00 100.00 90.17 81.08 100.00 100.00 100.00 99.27 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BMRI 31-Dec-12 100.00 100.00 91.47 81.75 100.00 100.00 100.00 99.80 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BMRI 31-Mar-13 100.00 100.00 91.95 80.07 47.48 100.00 100.00 98.85 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BMRI 30-Jun-13 100.00 100.00 91.57 80.84 86.38 100.00 100.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BMRI 30-Sep-13 100.00 100.00 91.34 80.50 100.00 100.00 100.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BMRI 31-Dec-13 100.00 100.00 91.28 80.80 100.00 100.00 100.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BMRI 31-Mar-14 100.00 100.00 89.96 79.80 47.82 100.00 100.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BMRI 30-Jun-14 100.00 100.00 90.74 79.88 87.85 100.00 100.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BMRI 30-Sep-14 100.00 100.00 90.60 80.25 100.00 100.00 100.00 99.76 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BMRI 31-Dec-14 100.00 100.00 91.42 80.41 100.00 100.00 100.00 99.47 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BMRI 31-Mar-15 100.00 100.00 89.02 81.49 42.23 100.00 100.00 99.72 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BMRI 30-Jun-15 100.00 100.00 88.12 80.75 76.39 100.00 100.00 99.73 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BMRI 30-Sep-15 100.00 100.00 86.97 81.88 100.00 100.00 100.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BMRI 31-Dec-15 100.00 100.00 86.68 81.58 100.00 100.00 100.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BMRI 31-Mar-16 100.00 100.00 83.56 82.47 35.93 100.00 100.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BMRI 30-Jun-16 100.00 100.00 80.13 81.24 55.94 100.00 100.00 99.79 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BMRI 30-Sep-16 100.00 100.00 79.27 80.46 91.15 100.00 100.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BMRI 31-Dec-16 100.00 100.00 80.35 80.18 95.91 100.00 100.00 99.88 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBTN 31-Mar-11 100.00 100.00 60.07 73.49 24.26 100.00 100.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBTN 30-Jun-11 100.00 100.00 57.13 73.32 44.38 100.00 0.00 99.89 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBTN 30-Sep-11 100.00 100.00 57.26 73.82 63.01 100.00 0.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBTN 31-Dec-11 100.00 93.06 69.94 72.25 84.68 100.00 0.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBTN 31-Mar-12 100.00 100.00 65.81 72.25 23.84 100.00 0.00 99.93 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBTN 30-Jun-12 100.00 83.54 65.47 72.60 46.99 100.00 0.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBTN 30-Sep-12 100.00 81.01 65.44 72.63 69.93 100.00 0.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBTN 31-Dec-12 100.00 72.93 65.41 73.13 82.37 100.00 0.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBTN 31-Mar-13 100.00 65.20 59.74 73.35 19.51 100.00 0.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBTN 30-Jun-13 100.00 58.51 59.91 73.39 38.85 100.00 0.00 98.78 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBTN 30-Sep-13 100.00 65.36 58.56 74.09 58.14 100.00 0.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBTN 31-Dec-13 100.00 55.69 65.53 73.14 80.40 100.00 0.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBTN 31-Mar-14 100.00 63.22 58.92 73.28 17.61 100.00 0.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBTN 30-Jun-14 100.00 57.29 56.52 72.55 27.49 100.00 0.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBTN 30-Sep-14 100.00 52.95 56.14 71.94 36.36 100.00 0.00 98.30 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBTN 31-Dec-14 100.00 64.68 63.08 72.63 52.44 100.00 0.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%
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BBTN 31-Mar-15 100.00 75.45 57.24 72.13 18.96 100.00 0.00 99.48 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBTN 30-Jun-15 100.00 70.58 56.70 72.23 36.53 100.00 0.00 99.01 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBTN 30-Sep-15 100.00 67.13 58.20 71.08 50.08 100.00 0.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBTN 31-Dec-15 100.00 79.74 65.78 73.05 72.82 100.00 0.00 99.05 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBTN 31-Mar-16 100.00 74.87 62.49 71.24 19.35 100.00 100.00 99.12 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBTN 30-Jun-16 100.00 72.31 65.41 75.25 37.66 100.00 0.00 96.62 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBTN 30-Sep-16 100.00 60.50 65.32 73.81 55.79 100.00 100.00 99.83 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BBTN 31-Dec-16 100.00 61.24 68.79 78.12 82.52 100.00 100.00 98.34 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BNII 31-Mar-11 100.00 99.80 80.76 104.24 14.66 100.00 100.00 99.64 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BNII 30-Jun-11 100.00 94.84 81.72 86.28 30.01 100.00 100.00 99.16 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BNII 30-Sep-11 100.00 87.30 83.00 86.43 41.78 100.00 100.00 98.34 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BNII 31-Dec-11 100.00 80.06 86.54 86.16 48.13 100.00 100.00 94.16 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BNII 31-Mar-12 100.00 71.01 84.37 80.60 18.83 100.00 100.00 95.79 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BNII 30-Jun-12 100.00 76.22 85.18 83.62 38.54 100.00 100.00 95.20 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BNII 30-Sep-12 100.00 72.86 85.42 86.23 56.39 100.00 100.00 96.47 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BNII 31-Dec-12 100.00 69.22 88.16 85.93 70.74 100.00 100.00 98.19 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BNII 31-Mar-13 100.00 69.75 88.61 89.35 18.59 100.00 100.00 96.83 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BNII 30-Jun-13 100.00 64.97 88.89 85.59 54.10 100.00 100.00 97.93 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BNII 30-Sep-13 100.00 65.68 88.87 85.70 58.34 100.00 100.00 96.62 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BNII 31-Dec-13 100.00 60.97 89.29 74.55 75.49 100.00 100.00 99.03 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BNII 31-Mar-14 100.00 59.61 88.55 78.06 10.17 96.47 100.00 98.94 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BNII 30-Jun-14 100.00 48.59 84.80 49.41 16.89 85.18 100.00 99.97 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BNII 30-Sep-14 100.00 62.82 84.19 45.73 17.41 53.38 100.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BNII 31-Dec-14 100.00 69.94 84.88 60.53 34.13 79.68 100.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BNII 31-Mar-15 100.00 71.00 82.40 78.90 12.40 100.00 100.00 98.99 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BNII 30-Jun-15 100.00 70.43 76.38 89.32 18.00 83.02 100.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BNII 30-Sep-15 100.00 62.95 71.13 84.51 26.44 81.45 100.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BNII 31-Dec-15 100.00 56.02 74.29 72.82 49.37 100.00 100.00 99.32 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BNII 31-Mar-16 100.00 51.33 74.64 77.67 17.66 100.00 100.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BNII 30-Jun-16 100.00 55.23 74.16 77.39 32.85 100.00 100.00 99.73 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BNII 30-Sep-16 100.00 71.78 74.52 77.80 48.26 100.00 100.00 99.91 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

BNII 31-Dec-16 100.00 65.08 75.67 79.31 72.33 100.00 100.00 99.10 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

NISP 31-Mar-11 100.00 100.00 91.24 79.79 21.40 100.00 100.00 99.40 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

NISP 30-Jun-11 100.00 100.00 93.12 77.96 21.92 100.00 100.00 96.95 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

NISP 30-Sep-11 100.00 100.00 94.00 76.55 26.44 100.00 100.00 98.76 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

NISP 31-Dec-11 100.00 100.00 95.11 75.82 84.86 100.00 100.00 98.84 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%
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NISP 31-Mar-12 100.00 100.00 95.45 76.95 22.26 100.00 100.00 98.75 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

NISP 30-Jun-12 100.00 100.00 95.86 75.69 40.31 100.00 100.00 95.89 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

NISP 30-Sep-12 100.00 100.00 94.72 75.41 62.24 100.00 100.00 96.18 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

NISP 31-Dec-12 100.00 100.00 97.07 75.44 78.12 100.00 100.00 96.37 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

NISP 31-Mar-13 100.00 100.00 97.42 74.95 21.25 100.00 100.00 96.64 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

NISP 30-Jun-13 100.00 100.00 97.56 74.85 44.73 100.00 100.00 96.36 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

NISP 30-Sep-13 100.00 100.00 97.13 74.93 64.12 100.00 100.00 99.54 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

NISP 31-Dec-13 100.00 100.00 98.67 74.02 79.12 100.00 100.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

NISP 31-Mar-14 100.00 100.00 97.24 74.94 24.99 100.00 100.00 95.98 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

NISP 30-Jun-14 100.00 100.00 97.24 74.94 42.90 100.00 100.00 99.61 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

NISP 30-Sep-14 100.00 100.00 95.80 74.96 58.60 100.00 100.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

NISP 31-Dec-14 100.00 100.00 96.25 74.98 87.12 100.00 100.00 98.62 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

NISP 31-Mar-15 100.00 100.00 93.92 75.06 22.58 100.00 100.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

NISP 30-Jun-15 100.00 100.00 93.76 75.03 41.49 100.00 100.00 98.40 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

NISP 30-Sep-15 100.00 100.00 93.83 75.01 55.12 100.00 100.00 97.93 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

NISP 31-Dec-15 100.00 100.00 93.58 75.01 84.05 100.00 100.00 99.85 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

NISP 31-Mar-16 100.00 100.00 97.04 76.38 26.51 100.00 100.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

NISP 30-Jun-16 100.00 100.00 93.81 75.67 48.28 100.00 100.00 98.37 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

NISP 30-Sep-16 100.00 100.00 92.92 75.50 70.90 100.00 100.00 100.00 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%

NISP 31-Dec-16 100.00 100.00 91.30 76.41 87.35 100.00 100.00 99.05 25% 5% 25% 25% 5% 5% 5% 5%
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Lampiran 51 : Skor CAMEL 

 

CAR  KAP  BDR  NPM  ROA  BOPO  LDR NCM

BBNI 31-Mar-11 25.00 5.00 20.55 18.25 1.76 5.00 5.00 4.84 85.40 Sehat

BBNI 30-Jun-11 25.00 5.00 19.74 18.14 3.54 5.00 5.00 4.95 86.37 Sehat

BBNI 30-Sep-11 25.00 5.00 19.64 18.82 5.00 5.00 5.00 4.91 88.38 Sehat

BBNI 31-Dec-11 25.00 5.00 19.49 20.12 5.00 5.00 5.00 4.94 89.55 Sehat

BBNI 31-Mar-12 25.00 5.00 19.65 20.67 1.86 5.00 5.00 4.90 87.07 Sehat

BBNI 30-Jun-12 25.00 5.00 20.48 20.94 3.58 5.00 5.00 4.82 89.82 Sehat

BBNI 30-Sep-12 25.00 4.82 20.42 20.92 5.00 5.00 5.00 4.89 91.05 Sehat

BBNI 31-Dec-12 25.00 5.00 20.99 20.35 5.00 5.00 5.00 4.90 91.24 Sehat

BBNI 31-Mar-13 25.00 4.72 20.99 20.77 2.26 5.00 5.00 4.98 88.71 Sehat

BBNI 30-Jun-13 25.00 4.67 21.34 20.66 4.37 5.00 5.00 4.98 91.01 Sehat

BBNI 30-Sep-13 25.00 4.57 21.55 19.76 5.00 5.00 5.00 4.98 90.86 Sehat

BBNI 31-Dec-13 25.00 4.62 21.82 20.23 5.00 5.00 5.00 5.00 91.67 Sehat

BBNI 31-Mar-14 25.00 4.61 21.63 20.15 2.25 5.00 5.00 4.98 88.62 Sehat

BBNI 30-Jun-14 25.00 4.51 22.15 20.30 5.00 5.00 5.00 4.98 91.94 Sehat

BBNI 30-Sep-14 25.00 4.56 21.49 20.63 4.19 5.00 5.00 4.98 90.85 Sehat

BBNI 31-Dec-14 25.00 5.00 22.51 20.71 5.00 5.00 5.00 4.96 93.18 Sehat

BBNI 31-Mar-15 25.00 5.00 21.64 21.48 1.93 5.00 5.00 4.96 90.01 Sehat

BBNI 30-Jun-15 25.00 5.00 21.14 22.24 1.93 5.00 5.00 4.97 90.28 Sehat

BBNI 30-Sep-15 25.00 5.00 22.00 21.66 4.56 5.00 5.00 5.00 93.22 Sehat

BBNI 31-Dec-15 25.00 5.00 21.61 20.65 5.00 5.00 5.00 4.99 92.25 Sehat

BBNI 31-Mar-16 25.00 5.00 20.91 19.35 2.05 5.00 5.00 5.00 87.31 Sehat

BBNI 30-Jun-16 25.00 5.00 20.98 19.54 2.79 5.00 5.00 5.00 88.31 Sehat

BBNI 30-Sep-16 25.00 5.00 21.48 19.50 4.67 5.00 5.00 5.00 90.64 Sehat

BBNI 31-Dec-16 25.00 5.00 21.34 20.18 5.00 5.00 5.00 5.00 91.52 Sehat

BBRI 31-Mar-11 25.00 5.00 20.86 21.01 2.94 5.00 5.00 4.98 89.79 Sehat

BBRI 30-Jun-11 25.00 5.00 20.48 21.61 5.00 3.71 5.00 5.00 90.80 Sehat

BBRI 30-Sep-11 25.00 5.00 21.52 20.71 5.00 5.00 5.00 5.00 92.23 Sehat

BBRI 31-Dec-11 25.00 5.00 21.54 21.41 5.00 5.00 5.00 5.00 92.95 Sehat

BBRI 31-Mar-12 25.00 5.00 21.37 20.55 3.05 5.00 5.00 5.00 89.97 Sehat

BBRI 30-Jun-12 25.00 5.00 21.77 21.00 5.00 5.00 5.00 4.98 92.74 Sehat

BBRI 30-Sep-12 25.00 5.00 21.64 20.90 5.00 5.00 5.00 4.97 92.51 Sehat

BBRI 31-Dec-12 25.00 5.00 22.53 20.60 5.00 5.00 5.00 5.00 93.13 Sehat

BBRI 31-Mar-13 25.00 5.00 22.15 21.68 3.25 5.00 5.00 5.00 92.08 Sehat

BBRI 30-Jun-13 25.00 5.00 22.34 21.62 5.00 5.00 5.00 5.00 93.96 Sehat

BBRI 30-Sep-13 25.00 5.00 22.36 21.60 5.00 5.00 5.00 5.00 93.96 Sehat

BBRI 31-Dec-13 25.00 5.00 22.82 20.45 5.00 5.00 5.00 5.00 93.27 Sehat

BBRI 31-Mar-14 25.00 5.00 21.97 21.80 3.26 5.00 5.00 5.00 92.03 Sehat

BBRI 30-Jun-14 25.00 5.00 21.73 21.43 5.00 5.00 5.00 5.00 93.16 Sehat

BBRI 30-Sep-14 25.00 5.00 21.90 22.44 5.00 5.00 5.00 5.00 94.34 Sehat

BBRI 31-Dec-14 25.00 5.00 22.16 21.41 5.00 5.00 5.00 4.98 93.55 Sehat

BBRI 31-Mar-15 25.00 5.00 21.82 20.92 2.59 5.00 5.00 4.98 90.31 Sehat

BBRI 30-Jun-15 25.00 5.00 21.38 21.13 5.00 5.00 5.00 5.00 92.52 Sehat

BBRI 30-Sep-15 25.00 5.00 21.36 21.56 5.00 5.00 5.00 5.00 92.92 Sehat

BBRI 31-Dec-15 25.00 5.00 22.31 20.82 5.00 5.00 5.00 4.99 93.12 Sehat

Bank Periode
SKOR CAMEL TOTAL 

SKOR
KRITERIA
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BBRI 31-Mar-16 25.00 5.00 21.52 21.85 2.51 5.00 5.00 5.00 90.87 Sehat

BBRI 30-Jun-16 25.00 5.00 20.92 20.74 4.65 5.00 5.00 5.00 91.31 Sehat

BBRI 30-Sep-16 25.00 5.00 21.23 21.38 5.00 5.00 5.00 5.00 92.61 Sehat

BBRI 31-Dec-16 25.00 5.00 21.66 19.26 5.00 5.00 5.00 5.00 90.92 Sehat

BMRI 31-Mar-11 25.00 5.00 21.67 19.70 2.82 5.00 5.00 5.00 89.19 Sehat

BMRI 30-Jun-11 25.00 5.00 21.64 19.73 4.62 5.00 5.00 5.00 91.00 Sehat

BMRI 30-Sep-11 25.00 5.00 22.00 19.66 5.00 5.00 5.00 4.95 91.61 Sehat

BMRI 31-Dec-11 25.00 5.00 22.16 19.55 5.00 5.00 5.00 4.91 91.62 Sehat

BMRI 31-Mar-12 25.00 5.00 22.14 20.68 2.21 5.00 5.00 4.87 89.89 Sehat

BMRI 30-Jun-12 25.00 5.00 22.53 20.29 4.37 5.00 5.00 4.96 92.14 Sehat

BMRI 30-Sep-12 25.00 5.00 22.54 20.27 5.00 5.00 5.00 4.96 92.78 Sehat

BMRI 31-Dec-12 25.00 5.00 22.87 20.44 5.00 5.00 5.00 4.99 93.30 Sehat

BMRI 31-Mar-13 25.00 5.00 22.99 20.02 2.37 5.00 5.00 4.94 90.32 Sehat

BMRI 30-Jun-13 25.00 5.00 22.89 20.21 4.32 5.00 5.00 5.00 92.42 Sehat

BMRI 30-Sep-13 25.00 5.00 22.83 20.13 5.00 5.00 5.00 5.00 92.96 Sehat

BMRI 31-Dec-13 25.00 5.00 22.82 20.20 5.00 5.00 5.00 5.00 93.02 Sehat

BMRI 31-Mar-14 25.00 5.00 22.49 19.95 2.39 5.00 5.00 5.00 89.83 Sehat

BMRI 30-Jun-14 25.00 5.00 22.69 19.97 4.39 5.00 5.00 5.00 92.05 Sehat

BMRI 30-Sep-14 25.00 5.00 22.65 20.06 5.00 5.00 5.00 4.99 92.70 Sehat

BMRI 31-Dec-14 25.00 5.00 22.85 20.10 5.00 5.00 5.00 4.97 92.93 Sehat

BMRI 31-Mar-15 25.00 5.00 22.25 20.37 2.11 5.00 5.00 4.99 89.72 Sehat

BMRI 30-Jun-15 25.00 5.00 22.03 20.19 3.82 5.00 5.00 4.99 91.02 Sehat

BMRI 30-Sep-15 25.00 5.00 21.74 20.47 5.00 5.00 5.00 5.00 92.21 Sehat

BMRI 31-Dec-15 25.00 5.00 21.67 20.40 5.00 5.00 5.00 5.00 92.07 Sehat

BMRI 31-Mar-16 25.00 5.00 20.89 20.62 1.80 5.00 5.00 5.00 88.30 Sehat

BMRI 30-Jun-16 25.00 5.00 20.03 20.31 2.80 5.00 5.00 4.99 88.13 Sehat

BMRI 30-Sep-16 25.00 5.00 19.82 20.11 4.56 5.00 5.00 5.00 89.49 Sehat

BMRI 31-Dec-16 25.00 5.00 20.09 20.05 4.80 5.00 5.00 4.99 89.92 Sehat

BBTN 31-Mar-11 25.00 5.00 15.02 18.37 1.21 5.00 5.00 5.00 79.60 Cukup Sehat

BBTN 30-Jun-11 25.00 5.00 14.28 18.33 2.22 5.00 0.00 4.99 74.83 Cukup Sehat

BBTN 30-Sep-11 25.00 5.00 14.31 18.46 3.15 5.00 0.00 5.00 75.92 Cukup Sehat

BBTN 31-Dec-11 25.00 4.65 17.49 18.06 4.23 5.00 0.00 5.00 79.43 Cukup Sehat

BBTN 31-Mar-12 25.00 5.00 16.45 18.06 1.19 5.00 0.00 5.00 75.70 Cukup Sehat

BBTN 30-Jun-12 25.00 4.18 16.37 18.15 2.35 5.00 0.00 5.00 76.04 Cukup Sehat

BBTN 30-Sep-12 25.00 4.05 16.36 18.16 3.50 5.00 0.00 5.00 77.07 Cukup Sehat

BBTN 31-Dec-12 25.00 3.65 16.35 18.28 4.12 5.00 0.00 5.00 77.40 Cukup Sehat

BBTN 31-Mar-13 25.00 3.26 14.94 18.34 0.98 5.00 0.00 5.00 72.51 Cukup Sehat

BBTN 30-Jun-13 25.00 2.93 14.98 18.35 1.94 5.00 0.00 4.94 73.13 Cukup Sehat

BBTN 30-Sep-13 25.00 3.27 14.64 18.52 2.91 5.00 0.00 5.00 74.34 Cukup Sehat

BBTN 31-Dec-13 25.00 2.78 16.38 18.28 4.02 5.00 0.00 5.00 76.47 Cukup Sehat

BBTN 31-Mar-14 25.00 3.16 14.73 18.32 0.88 5.00 0.00 5.00 72.09 Cukup Sehat

BBTN 30-Jun-14 25.00 2.86 14.13 18.14 1.37 5.00 0.00 5.00 71.51 Cukup Sehat

BBTN 30-Sep-14 25.00 2.65 14.04 17.99 1.82 5.00 0.00 4.92 71.40 Cukup Sehat

BBTN 31-Dec-14 25.00 3.23 15.77 18.16 2.62 5.00 0.00 5.00 74.78 Cukup Sehat

BBTN 31-Mar-15 25.00 3.77 14.31 18.03 0.95 5.00 0.00 4.97 72.04 Cukup Sehat

BBTN 30-Jun-15 25.00 3.53 14.18 18.06 1.83 5.00 0.00 4.95 72.54 Cukup Sehat

BBTN 30-Sep-15 25.00 3.36 14.55 17.77 2.50 5.00 0.00 5.00 73.18 Cukup Sehat

BBTN 31-Dec-15 25.00 3.99 16.45 18.26 3.64 5.00 0.00 4.95 77.29 Cukup Sehat
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BBTN 31-Mar-16 25.00 3.74 15.62 17.81 0.97 5.00 5.00 4.96 78.10 Cukup Sehat

BBTN 30-Jun-16 25.00 3.62 16.35 18.81 1.88 5.00 0.00 4.83 75.50 Cukup Sehat

BBTN 30-Sep-16 25.00 3.02 16.33 18.45 2.79 5.00 5.00 4.99 80.59 Cukup Sehat

BBTN 31-Dec-16 25.00 3.06 17.20 19.53 4.13 5.00 5.00 4.92 83.83 Sehat

BNII 31-Mar-11 25.00 4.99 20.19 26.06 0.73 5.00 5.00 4.98 91.96 Sehat

BNII 30-Jun-11 25.00 4.74 20.43 21.57 1.50 5.00 5.00 4.96 88.20 Sehat

BNII 30-Sep-11 25.00 4.36 20.75 21.61 2.09 5.00 5.00 4.92 88.73 Sehat

BNII 31-Dec-11 25.00 4.00 21.64 21.54 2.41 5.00 5.00 4.71 89.29 Sehat

BNII 31-Mar-12 25.00 3.55 21.09 20.15 0.94 5.00 5.00 4.79 85.53 Sehat

BNII 30-Jun-12 25.00 3.81 21.29 20.90 1.93 5.00 5.00 4.76 87.70 Sehat

BNII 30-Sep-12 25.00 3.64 21.36 21.56 2.82 5.00 5.00 4.82 89.20 Sehat

BNII 31-Dec-12 25.00 3.46 22.04 21.48 3.54 5.00 5.00 4.91 90.43 Sehat

BNII 31-Mar-13 25.00 3.49 22.15 22.34 0.93 5.00 5.00 4.84 88.75 Sehat

BNII 30-Jun-13 25.00 3.25 22.22 21.40 2.70 5.00 5.00 4.90 89.47 Sehat

BNII 30-Sep-13 25.00 3.28 22.22 21.42 2.92 5.00 5.00 4.83 89.67 Sehat

BNII 31-Dec-13 25.00 3.05 22.32 18.64 3.77 5.00 5.00 4.95 87.73 Sehat

BNII 31-Mar-14 25.00 2.98 22.14 19.51 0.51 4.82 5.00 4.95 84.91 Sehat

BNII 30-Jun-14 25.00 2.43 21.20 12.35 0.84 4.26 5.00 5.00 76.08 Cukup Sehat

BNII 30-Sep-14 25.00 3.14 21.05 11.43 0.87 2.67 5.00 5.00 74.16 Cukup Sehat

BNII 31-Dec-14 25.00 3.50 21.22 15.13 1.71 3.98 5.00 5.00 80.54 Cukup Sehat

BNII 31-Mar-15 25.00 3.55 20.60 19.73 0.62 5.00 5.00 4.95 84.45 Sehat

BNII 30-Jun-15 25.00 3.52 19.10 22.33 0.90 4.15 5.00 5.00 85.00 Sehat

BNII 30-Sep-15 25.00 3.15 17.78 21.13 1.32 4.07 5.00 5.00 82.45 Sehat

BNII 31-Dec-15 25.00 2.80 18.57 18.20 2.47 5.00 5.00 4.97 82.01 Sehat

BNII 31-Mar-16 25.00 2.57 18.66 19.42 0.88 5.00 5.00 5.00 81.53 Sehat

BNII 30-Jun-16 25.00 2.76 18.54 19.35 1.64 5.00 5.00 4.99 82.28 Sehat

BNII 30-Sep-16 25.00 3.59 18.63 19.45 2.41 5.00 5.00 5.00 84.08 Sehat

BNII 31-Dec-16 25.00 3.25 18.92 19.83 3.62 5.00 5.00 4.96 85.57 Sehat

NISP 31-Mar-11 25.00 5.00 22.81 19.95 1.07 5.00 5.00 4.97 88.80 Sehat

NISP 30-Jun-11 25.00 5.00 23.28 19.49 1.10 5.00 5.00 4.85 88.71 Sehat

NISP 30-Sep-11 25.00 5.00 23.50 19.14 1.32 5.00 5.00 4.94 88.90 Sehat

NISP 31-Dec-11 25.00 5.00 23.78 18.95 4.24 5.00 5.00 4.94 91.92 Sehat
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NISP 31-Mar-12 25.00 5.00 23.86 19.24 1.11 5.00 5.00 4.94 89.15 Sehat

NISP 30-Jun-12 25.00 5.00 23.96 18.92 2.02 5.00 5.00 4.79 89.70 Sehat

NISP 30-Sep-12 25.00 5.00 23.68 18.85 3.11 5.00 5.00 4.81 90.45 Sehat

NISP 31-Dec-12 25.00 5.00 24.27 18.86 3.91 5.00 5.00 4.82 91.85 Sehat

NISP 31-Mar-13 25.00 5.00 24.35 18.74 1.06 5.00 5.00 4.83 88.99 Sehat

NISP 30-Jun-13 25.00 5.00 24.39 18.71 2.24 5.00 5.00 4.82 90.16 Sehat

NISP 30-Sep-13 25.00 5.00 24.28 18.73 3.21 5.00 5.00 4.98 91.20 Sehat

NISP 31-Dec-13 25.00 5.00 24.67 18.50 3.96 5.00 5.00 5.00 92.13 Sehat

NISP 31-Mar-14 25.00 5.00 24.31 18.74 1.25 5.00 5.00 4.80 89.09 Sehat

NISP 30-Jun-14 25.00 5.00 24.31 18.73 2.14 5.00 5.00 4.98 90.17 Sehat

NISP 30-Sep-14 25.00 5.00 23.95 18.74 2.93 5.00 5.00 5.00 90.62 Sehat

NISP 31-Dec-14 25.00 5.00 24.06 18.75 4.36 5.00 5.00 4.93 92.09 Sehat

NISP 31-Mar-15 25.00 5.00 23.48 18.77 1.13 5.00 5.00 5.00 88.38 Sehat

NISP 30-Jun-15 25.00 5.00 23.44 18.76 2.07 5.00 5.00 4.92 89.19 Sehat

NISP 30-Sep-15 25.00 5.00 23.46 18.75 2.76 5.00 5.00 4.90 89.86 Sehat

NISP 31-Dec-15 25.00 5.00 23.40 18.75 4.20 5.00 5.00 4.99 91.34 Sehat

NISP 31-Mar-16 25.00 5.00 24.26 19.09 1.33 5.00 5.00 5.00 89.68 Sehat

NISP 30-Jun-16 25.00 5.00 23.45 18.92 2.41 5.00 5.00 4.92 89.70 Sehat

NISP 30-Sep-16 25.00 5.00 23.23 18.87 3.54 5.00 5.00 5.00 90.65 Sehat

NISP 31-Dec-16 25.00 5.00 22.83 19.10 4.37 5.00 5.00 4.95 91.25 Sehat


